BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kota Batu
4.1.1 Wilayah Administrasi

Visi penataan ruang di Kota Batu adalah sebagaa Kdisata dan Agropolitan
di Jawa Timur. Kota Batu memiliki luas wilayah am@al19.908,7 Ha dan terdiri dari
tiga kecamatan yaitu Kecamatan Batu, Junrejo dani&u Batas Wilayah Kota Batu
sebagai berikut:

» Sebelah Utara : Kabupaten Mojokerto dan Kabupatsaif@an

» Sebelah Selatan : Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang

» Sebelah Barat : Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang

> Sebelah Timur : Kecamatan Karangploso dan Dau, paten Malang.

Berdasarkan potensi sumber daya alam, sumber degausma dan visi
pembangunan Kota Batu, maka fungsi Kota Batu giketa sebagai berikut:
1. Kota Pertanian (Agropolitan)

Pengembangan konsep ini berupaya untuk mengembangiedayanan
perkotaan di kawasan pedesaan. Pengembangan kawgsdanian terpadu
dikembangkan di Kota Batu pada kawasan yang mengpwondisi fisik (topografi,
jenis tanah, hidrologi dan klimatologi) yang sesuaiuk pertanian dan kondisi sosial
budaya — ekonomi penduduk kawasan tersebut menduklatam pengembangan
kawasan tersebut. Pengembangan agropolitan mermbtat atau pelaku ekonomi di
pedesaan tidak harus pergi ke kota untuk mendapai&kyanan yang berhubungan
dengan produksi, pemasaran dan ekonomi.

2. Kota Pariwisata

Kota pariwisata yang dimaksudkan adalah pengemianmeda kegiatan
pariwisata yang dilihat dari aspek ruangnya, tidédatasi batas fisik tetapi dibatasi atas
kegiatan yang mengarah pariwisata. Dengan dem@mgembangan pariwisata Kota
Batu diarahkan pada pengembangan kawasan wisagady@aamnya banyak terdapat
daya tarik wisata yang saling melengkapi dengankiidg usaha sarana wisata yang
disesuaikan dengan kondisi fisik kawasan sertaakagipermukiman penduduk yang

ada di dalam kawasan wisata.
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4.1.2 Kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bia
Berdasarkan RTRW Kota Batu Tahun 2009 — 2029, yaifiaKota Batu dibagi
menjadi 3 Bagian Wilayah Kota (BWK), dimana Desdufgrejo termasuk dalam
BWHK IIl. Kegiatan fungsional BWK III (BWK KecamataBumiaji) yaitu :
a. Kegiatan Primer (Sentra hortikultura dan perkebunasilitas agribisnis dan
obyek wisata alam (potensi alam dan agro wisata))
b. Kegiatan Sekunder (perdagangan dan jasa, usahaw@sdéa, sub terminal,
fasilitas umum dan sosial, permukiman intensitasiag)
Pemanfaatan ruang terbagi dalam beberapa kawagan y
a. Kawasan Lindung
Terkait dengan keberadaan Hutan disekitar Gununlirallg, Anjasmoro dan
Arjuno yang merupakan daerah resapan air dengdapat banyak sumber mata air dan
hulu sungai yang keberadaannya perlu dilestarikaamgembangan kawasan lindung
didasari oleh kawasan hutan yang mempunyai kenainrgp % dan ketinggian 2.000
meter dpl, kawasan rawan bencana, kawasan sempgadgai, sumber mata air dan
dibawah SUTT / SUTET. Kawasan rawan bencana beldas&ebijaksanaan RTRW
Kota Batu adalah kawasan berlereng (> 40 %) di Sunfvantas dan Tulungrejo
terutama sekitar G. Tunggangan dan sekitar G. Wwjirdan G. Arjuno yang masih
aktif dan penggundulan hutan di sekitarnya.
b. Kawasan Budidaya
Pengembangan permukiman diarahkan berada di kétang$00 — 1.000 meter
dpl dan kemiringan lahan 0-15 % yang tidak beraddaplahan produktif untuk
pertanian. Sedangkan pengembangan permukiman padariigan 25-40 %
dikendalikan secara ketat. Selain itu, jenis kegigbertanian (tanaman pangan dan
tananaman Hortikultura) dan obyek wisata alam mawpigata rekreasi salah satunya
di Desa Tulungrejo. Kegiatan pertanian disekitawa&san lindung adalah kegiatan
pertanian tanaman keras dan perkebunan yang memipfumygsi penyangga dari
kawasan lindung yang ada di sekitarnya. Pertaraaanban pangan dan hortikultura
diarahkan disekitar kawasan penyangga.
c. Kawasan Strategis Sektor Unggulan Pariwisata
Rencana kawasan strategis pengembangan kawasaonekdiarahkan untuk
kegiatan Wisata Desd.iying with Peopl@ Desa Wisata adalah suatu bentuk integrasi
antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukamy Wisajikan dalam suatu struktur

kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tataleart&radisi yang berlaku. Konsep
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Desa Wisata mengacu pada upaya pengembangan Kawagapolitan dengan
memanfaatkan potensi pertanian sebagai wisata.aparddua konsep utama dalam
komponen desa wisata :

Adapun daya tarik wisata yang mendukung untuk paibg&gan kegiatan
wisata desa di Kota Batu meliputi :

O Atraksi wisata kehidupan keseharian penduduk seterbpserta kondisfisik
lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya augmt sebagai partisipasi
aktif seperti kursus tari, bahasa, dll.

0 Garden Homestgypersewaan tempat tinggal di lingkungan pemukirhaekat
aktivitas pertanian, salah satunya dikembangkdyeda Tulungrejo

O Agrowisata meliputi holtikultura buah apel dan jermemusat di Kecamatan
Bumiaji dan sebagian terdapat di Tlengkung, Kecamaunrejo. Atraksi wisata
yaitu kegiatan mengamati, menanam serta memetilko#das didukung kondisi
kampung yang bersih dan sarana penginapan.

Kawasan perumahan agropolis merupakan kawasan abkammperdesaan
dengan pola kegiatan perekonomian dominan sekttarpan dan merupakan kawasan
produksi pertanian. Kawasan perumahan agropolis pa#asan perdesaan pertanian
merupakan perumahan yang menyebar di sekitar dpertdmian farm village type

Pengembangan perumahan agropolis untuk mendukuyigtde wisatdiving
with peopledi kawasan agropolitan direncanakan mandiri makgaibukan dibangun
khusus sebag&#lomestayleh pihak mananapun melainkan memanfaatkan pémank
penduduk yang ada. Menciptakan pola permukiman yeampu menampung kegiatan
pengolahan pertanian, kerajinan, kebudayaan maypanwisata. Pengembangan
kawasan permukiman diarahkan membertluster/ pengelompokan terutama dekat
dengan kegiatan agrowisata dengan aksesbilitashakgnenuju pusat perkotaan.

Kriteria pemanfaatan kawasan pariwisata menurut\R'¥dta Batu 2009-2029:

a. Kegiatan kepariwisataan diarahkan untuk memanfagbidensi keindahan alam,
budaya dan sejarah, guna mendorong perkembangaiwisgéa yang
memperhatikan kelestarian nilai-nilai budaya, adafadat, kemakmuran rakyat,
keindahan dan kelestarian lingkungan hidup.

b. Kegiatan kepariwisataan yang dikembangkan harusilikehubungan fungsional
dengan kawasan industri kecil dan industri rumalgga serta membangkitkan

kegiatan sektor jasa masyarakat.
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c. Pada kawasan pariwisata, fasilitas fisik yang hdarsedia meliputi jaringan
listrik, telepon, jalan, tempat sampah, drainase, ar bersih

d. Harus memberikan dampak perkembangan terhadap pusauksi seperti
kawasan pertanian, perikanan, dan perkebunan.

e. Karakteristik lokasi dan kesesuaian lahan memilgtruktur tanah stabil,
kemiringan tanah yang memungkinkan dibangun targmapdk negatif terhadap
kelestarian lingkungan, aksesbilitas tinggi (kedaa lalu lintas), lahan tidak
terlalu subur / tanah pertanian yang produktif leticirisata agro

4.2 Gambaran Umum Desa Tulungrejo
4.2.1 Wilayah Administratif

Wilayah perencanaan yaitu Desa Tulungrejo memiilias wilayah 807,019 Ha
atau 8,07 Krhdanmerupakan wilayah administratif dari Kecamatan BajmiBatas

wilayah Desa Tulungrejo adalah sebagai berikut:

= Sebelah Utara : Desa Sumberbrantas

= Sebelah Timur : Desa Sumbergondo

= Sebelah Selatan : Desa Punten

= Sebelah Barat . Tahura R. Soeryo, KecamatamPujo

Jarak Desa Tulungrejo dengan Kecamatan yaitu 1.5%@dangkan untuk jarak
dengan Pemerintahan Kota Batu adalah 6,5 Km. Sirdkdta Ruang Desa Tulungrejo
dimana pusat kegiatan / pelayanan berada di Dusumdd@g dengan adanya pusat
pemerintah, persebaran sarana desa paling bangakdia pelayanannya lokal.

4.2.2 Karakteristik Fisik Dasar
A. Topografi dan Kelerengan

Desa Tulungrejo berada pada ketinggian 1000 sangragan < 2000 m dpl.
Desa Tulungrejo mempunyai kemiringan antara 0% samp40% yang didominasi
perbukitan. Lokasi penggunaan lahan terbangun hgrada kemiringan antara 0 - 15%.
Sebagian besar kawasan diperuntukkan untuk guraa lpRrtanian baik perkebunan
apel maupun holtikultura. Luas kawasan kemiringé&?%®yaitu 26,14 Ha, kemiringan
2-15% yaitu 450,18 Ha, kemiringan 15-25% yaitu 291a, kemiringan 25-40% yaitu
58,29 Ha dan kemiringan > 40 % yaitu 19,39 Ha yiengebar di semua wilayah.

B. Geologi

Pada kawasan perencanaan secara geologis temstasuendapan gunung api

yang aktif pada masa lampau. Secara geologi tedtagi:
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a. Batuan Gunung Api Anjosmoro Tua (Qvat)
Batuan ini tersusun atas breksi gunung api warmabkecoklat, ukuran butir 4
mm - 64 mm, bentuk agak runcing-agak bulat, tdretuf dan lava. Batuan
Gunung Api Anjosmoro ini sebagai alas dan berumlistgsen awal-tengah.
Beberapa tempat tertindih tak selaras oleh batwenurgg api Arjuno-Welirang.
Daerah yang termasuk adalah barat Desa Tulungesjgath luas 558,674 Ha.
b. Batuan Gunung Api Arjuno-Wlirang (Qvaw)
Batuan terbentuk karena aktifitas Gunung Arjuno Wddimang pada masa kwarter
dan tersusun oleh breksi gunung api, lava, brakisintdan tuf. Warna coklat
kemerahan-kelabu-kuning-keruh berukuran pasir f@niggm. Batuan penyusun
adalah andesit, basal, batu apung, obsidian, minexk dengan masa dasar tuf
kasar bersisipan aglomerat, tuf dan lava. LuasAga325 Ha.
C. Jenis Tanah
Peruntukan lahan di Desa Tulungrejo sebagian laetalah pertanian. Kondisi
tanah sebagian besar tergolong subur, sepertidiggigskan pada tabel berikut.

Tabel 4. 1Tingkat Kesuburan Lahan
No Tingkat Kesuburan Luas (Ha)

1 Sangat Subur 264,752
2 Subur 397,400
3 Sedang 99,283
4  Tidak subur / Kritis 0

Sumber : Monografi Desa Tulungrejo 2010
Sedangkan jenis tanah yang ada di wilayah peraacaadalah :

1. Aluvial Kelabu : Tanah yang terbentuk oleh jenis batuan tersebut pad
umumnya sangat subur sehinggga mempunyai potensin@a yang tinggi.
Luas lahan dengan jenis tanah alluvial kelabu yEl#®,435 Ha.

2. Andosol coklat dan Gle Humus :Tanah ini terbentuk dari abu dan tufa
vulkanik, intermedie, drainase tanah yang baik, epati punggung
gunung/puncak-puncak gunung dan memiliki potengiapen yang baik. Jenis
tanah ini mendominasi Desa Tulungrejo yaitu 643364

3. Litosol : Tanah ini merupakan asosiasi dengan litosol cokignempati
fisiografi vulkan. Kedalaman tanah dangkal sampgaigén 20 — 50 cm, drainase
baik-agak cepat. Luas hanya sebesar 45,22 Ha.

D. Hidrologi
Kondisi hidrologi wilayah studi dapat dibedakanityair permukaan, air tanah

dan sumber mata air. Air permukaan yang ada beaipaungai, yaitu anak-anak
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Sungai Brantas khususnya yang melewati Desa Tudimgbanyak dimanfaatkan
sebagai pengairan lahan-lahan pertanian. Sedankadisi air tanah mempunyai
persediaan cukup berlimpah, namun keberadaan nnata kurang dimanfaatkan oleh
penduduk disebabkan keberadaannya yang cukup dé&tari0 meter), sehingga
diperlukan proses pengeboran terlebih dahulu unmtakbuat sumur bor / pompa dan
lebih dimanfaatkan oleh hotel yang ada di lokasidist Sumber mata air di Desa
Tulungrejo cukup melimpah, untuk lebih jelasnyaataplihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4. 2 Sumber Mata Air di Desa Tulungrejo

No. Nama Lokasi Fungsi Debit (L/detik)
1 Jeblokan 1 Wonorejo PAM dan irigasi 10,13
2 Jeblokan 2 Wonorejo PAM dan irigasi 30,97
3  Sariasin Junggo PAM 1,246
4  Jobranti 1 Junggo SELEKTA 18,17
5  Jobranti 2 Junggo SELEKTA 1,23
6  Jobranti 3 Junggo PAM 1,14
7  Dompyong Kekep PAM dan irigasi 32,22
8 Jabal Kekep irigasi 1,246

Sumber: Data Sumber Mata Air Perum Jasa Tirta 1
E. Klimatologi

Kondisi klimatologi Desa Tulungrejo tidak jauh beda dengan Kota Batu yang
merupakan daerah pegunungan dengan udara yangdsejukerhawa dingin, dengan
suhu udara 1%® hingga 28C. Sedangkan rata-rata kelembapan nisby udaraasebes
86% dengan kecepatan angin 10,73 Km/jam. Menurutety@eratur disebabkan oleh
fenomena kenaikan curah hujan. Berdasarkan datg tg@natat Stasiun Klimatologi
Karangploso tahun 2009, curah hujan dan hari higagolong cukup tinggi yaitu 2000-
2500 mm/tahun. Kondisi klimatologi yang ada sangandukung untuk kegiatan
budidaya salah satunya tanaman apel dimana kaklimsipada daerah sekitar lainnya
di Kota Batu sudah kurang mendukung untuk budidagaman apel.
F. Kawasan Rawan Bencana

Berdasarkan sumber dari BP DAS Brantas dan Bappejawa Timur, pada
Desa Tulungrejo hanya terdapat daerah yang termdalskn potensi gerakan tanah
sedang dan tinggi. Potensi rawan bencana lainnpartseébencana banjir, gunung
meletus, tsunami, dan lain-lain tidak terdapat pBdaa Tulungrejo. Terdapat 149.77
Ha atau 18.5 % merupakan potensi gerakan tanalgitymng sangat rentan jika
digunakan sebagai kawasan terbangun maupun aktivitggi seperti pariwisata.
Sebagian kawasan tersebut untuk saat ini masimaligun untuk holtikultura sayuran

yang memiliki kestabilan lereng yang rendah sehanggypotensi terjadinya longsor.



66000

667500
1

669000
1

670500
1

9139500

9138000

9136500

9135000

0 165330 660 990 1,320
Meters

| —+— WILAYAH STUDI

Legenda

JALAN

—< SUNGAI
KONTUR

TOPOGRAFI
1005-1070 m dpl
1070-1165 m dpl
1165-1265 m dpl
1265-1365 m dpl

[ 1365-1465 mdpl [~
I 1465-1565 mdpl |

9139500

9138000

9136500

9135000

I 1565-1655 mdpl |,
Il 1655-1750 mdpl
- T —— [ {/ T
667500 669000 670500

Gambar 4. 1 Peta Topografi Desa Tulungrejo
Sumber :Bappeda Kota Batu dan Peta Rupabumi Batosiir

52



666000 667500 669000 670500
0 170340 680 1,020 1,360
Meters
B — TN ™ ™ 3 - —
‘ ‘
)IJ /
[ |
L]
7 v
8
g
>

9138000

9136500

9135000

Legenda
— «— WILAYAH STUDI
JALAN
—< SUNGAI
KONTUR
KELERENGAN
KEMIRINGAN 0-2 % (26,14 Ha)
KEMIRINGAN 2-15 % (450,18 Ha)
KEMIRINGAN 15-25 % (252,99 Ha)
KEMIRINGAN 25-40 % (58,29 Ha)
B KEMIRINGAN > 40 % (19,39 Ha)

[

9139500

9138000

9136500

9135000

666000

I
667500

1
669000

I
670500

Gambar 4. 2 Peta Kelerengan Desa Tulungrejo
Sumber :Bappeda Kota Batu dan Peta Rupabumi Bakostir

53



666000

667500 669000 670500
1 1 1

9139500

9138000

9136500

9135000

\ Iy Quaw (248,345 Ha)
T [ )

0 165330 660 990 1,320
Meters

o A LT T —

Legenda
— «— WILAYAH STUDI
JALAN
—< SUNGAI
GEOLOGI
Qpat (558,674 Ha)

I

-

9135000

666000

I 1 I
667500 669000 670500

9139500

9138000

9136500

Gambar 4. 3 Peta Geologi Desa Tulungrejo
Sumber :Bappeda Kota Batu dan Peta Rupabumi Batosiir

54



566000

667500
1

669000
1

670500
1

9139500

9138000

9136500

9135000

0 170340 680 1,020 1,360
Meters

g
),

/
7

,——--\--/- = - —

4

/

Legenda
— s WILAYAH STUDI
JALAN
—C SUNGA|
JENIS TANAH
ALLUVIAL KELABU (118,435 Ha)
ANDOSOL COKLAT & GLE HUMUS (643,364 Ha)

LITOSOL (45,22 Ha)

|/

9139500

9138000

-

9136500

-

9135000

66000

I
667500

1
669000

Gambar 4. 4 Peta Jenis Tanah Desa Tulungrejo
Sumber :Bappeda Kota Batu dan Peta Rupabumi Batosiir

55



666000

9139500

9138000

9136500

9135000

667500 669000 670500
1 1 1
0 170340 680 1,020 1,360
Meters
—

_—-"\--’-_’..—--'-—

¢

Legenda
—*— WILAYAH STUDI
JALAN
—<C SUNGAI
& SUMBER MATAAIR

HIROLOGI DAN KLIMATOLOGI

1500-2000 mm / tahun
2000-2500 mm / tahun

9139500

9138000

9136500

9135000

L d
- — SEMPADAN SUNGAI 15 METER
\—\ SEMPADAN MATA AIR 200 METER
L Ll L]
667500 669000 670500

Gambar 4. 5 Peta Hidrologi dan Klimatologi Desa Tulingrejo
Sumber :Bappeda Kota Batu dan Peta Rupabumi Batosiir

56



666000

667500
1

669000
1

670500
1

9139500

9138000

9136500

9135000

0 165330

660 990 1,320
Meters

f
7

- -..-.'.- > - — -
¢

a
]

Legenda

—+— WILAYAH STUDI
JALAN

—<C SUNGAI

RAWAN BENCANA

POTENS| GERAKAN SEDANG
I FOTENS|I GERAKAN TINGGI

|

[

T
9139500

9138000

T

9136500

T
9135000

L
667500

1
669000

L]
670500

Gambar 4.6 Peta Rawan Bencana Desa Tulungrejo

Sumber :Bappeprov Jawa Timur dan BP DAS Brantas

57



58

4.2.3 Karakteristik Penggunaan Lahan

Secara umum pola penggunaan lahan terbagi atalsagjien yaitu penggunaan
tanah budidaya (terbangun dan tidak terbangun)pg@ggunaan tanah non budidaya
(lindung). Penggunan lahan terbangun meliputi p&man, fasilitas pendidikan,
perdagangan dan jasa, perkantoran, kesehatanagatan, industri, infrastruktur dan
lainnya. Penggunaan lahan budidaya tak terbangefiputi kebun apel dan tegalan /
kebun campur (sayuran dan bunga).

Sebagian besar pola penggunaan lahan di Desadrajaradalah penggunaan
tanah budidaya non terbangun pada lahan perkelap&00,719 Ha atau 49,7 % dan
tegalan (sayuran dan bunga) 188,576 Ha. Hal ini umekkan bahwa wilayah
perencanaan perkembangan kegiatan pedesaan darudplengh terbatas dan
cenderung bergerak dalam sektor pertanian. Pengguahan lainnya seperti fasilitas
pendidikan, perkantoran, perdagangan menjadi &rlitidak signifikan jika
dibandingkan dengan luas lahan pertanian.

Guna lahan Kawasan Pariwisata meliputi Taman Rekr@alekta, Pura Giri
Arjuna dan Coban Talun. Sedangkan guna lahan indostupa pergudangan dan
industri pengolahan skala rumah tangga (olahan Kdas pertanian) yang berada di
kawasan permukiman khusunya di Dusun Gerdu. Kawai#an terbagi dua yaitu
hutan lindung (TAHURA) yang berada di luar admirast Desa Tulungrejo dan hutan
produksi yang sebagian berada pada wilayah admasistesa. Pengelolaan hutan
produksi dikerjakan bersama antara Perhutani demgeyarakatUntuk lebih jelasnya
bisa dilihat pada tabel dan peta dibawah ini

Tabel 4. 3 Tata Guna Lahan Desa Tulungrejo Tahun 21D

No. Jenis Penggunaan Luas (Ha) Persentase (%)
Lahan Terbangun 160.907 20
1. Permukiman 102.257 12,7
2. Pergudangan 15 1,9
3. Kawasan Pariwisata 17 2,1
4. Hotel/Penginapan 2 0,2
5. Jalan 21 2,6
6. Lain —lain (peribadatan, pendidikan,
3.65 0,5
perdagangan, perkantoran, dll)
Lahan Non Terbangun 646.112 80
1. Tegalan/Kebun Campur 188.576 23,4
2. Perkebunan Apel 400.719 49,7
3. RTH dan Makam 5,317 0,7
4.  Hutan produksi 51,5 6,4
Total 807,019 100

Sumber : Monografi Desa Tulungrejo 2010
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Gambar 4. 7 Mayoritas Eksisting Guna Lahan Desa Tuingrejo
Keterangan : 1. Perkebunan Apel; 2. HoltikulturguBan; 3. Permukiman

Penggunaan lahan permukiman di Desa Tulungrejo pakam kepadatan
rendah. Pola permukiman yaitu linear sepanjang jdéan pada umumnya dekat dengan
lahan pertanian disertai persebaran guna lahanyiaidi sekitar permukiman seperti
perdagangan, peribadatan, pemerintahan, pendidiRaang Terbuka Hijau, dan
makam. Kondisi fisik bangunan permukiman Desa Tglejo sebagian besar adalah
permanen namun masih kurang layak terkait upay@gmehbangan homestay karena
prasarana yang kurang memadai maupun dari tinghkegrkihannya.

Tabel 4. 4 Kondisi Bangunan Rumah di Desa Tulungrej

No. Kondisi Jumlah
1. Rumah Non Permanen/Gedeg (Bambu) 41
2. Rumah Klenengan/semi permanent 90
3. Rumah Tembok tidak bertingkat 2306
4.  Rumah Tembok bertingkat 126

Sumber : Monografi Desa Tulungrejo 2010

Gambar 4. 8 Kondisi Permukiman dan Bangunan Rumah Bsa Tulungrejo
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4.2.4 Karakteristik Desa Tulungrejo Dalam Pengembagan Sebagai Agrowisata

Karakteristik kegiatan pertanian meliputi prosesuhingga hilir dimana sub
sistem usaha pertanian primer / agro infup stream agrobusinesg)ada Desa
Tulungrejo merupakan suatu potensi dilihat dariggeimaan lahan pertanian yang besar
dengan keragaman komoditas / SDA yang tinggi, $&tgatan masyarakat didominasi
sektor pertanian. Terkait sumber daya energi Segietbersih (irigasi) cukup memadai
dengan banyaknya sumber mata air, kondisi laharursgkrta agroklimat yang
mendukung. Kebutuhan bahan baku (bibit, pupuk, tdlgh terpenuhi dengan adanya
sub sistem penunjang yaitu kelompok tani. Permbhaalaub sistem usaha pertanian
primer yaitu teknologi pertanian yang digunakan imasadisional belum didukung
dengan peningkatan teknologi dikarenakan pelatyzang intensitas kurang dan tidak
merata serta adanya kesalahan kegiatan budidajaehtéu yang sering menggunakan
bahan-bahan anorganik serta tata cara pengolahan kang salah dengan adanya
penanaman tanaman sejenis terus menerus maupuahiesanetode penanaman pada
kelerengan lahan curam. Selain itu, adanya magaaimodalan semakin dipersulit
dengan harga komoditas yang tidak stabil sertaahiaapan baku yang naik.

Sub sistem industri pertanian / agro outfaldwn Stream agrobusinegseliputi
kegiatan pemasaran dimana sebagian dijual langkanigngkulak maupun dikelola
oleh kelompok tani. Terkait ke depannya diperlukgaya dari pemerintah setempat
untuk menjaga kestabilan harga beli komoditas yatak merugikan petani. Selain itu,
adanya agroindustri, menjadi nilai lebih untuk lkegn ekonomi pertanian. Terkait
upaya peningkatan pemasaran maka dengan menamtzjaikan dan kualitas serta
pembentukan sentra industri maupun pengoptimalaarpagrobisnis untuk pangsa
pasar yang lebih luas. Permodalan untuk industmnatu tangga merupakan
permasalahan sehingga dalam tingkat produksinygpdagerapan tenaga kerja masih
rendah. Output berupa limbah akan merugikan jidaktidilakukan pengolahan yang
benar dimana pengolahan limbah ternak sapi sebbiggas masih rendah dan
pengolahan komposting terkendala keterbatasan.lahan

Kedua subsistem tersebut didukung oleh subsistemungeng meliputi
kelembagaan khususnya kelompok tani yang berhulbum@agsung dalam segala
pemenuhan kebutuhan petani maupun pemasaran damjutihn program-program
seperti pelatihan serta bantuan modal. Saranarprespenunjang meliputi ketersediaan

sarana pertanian, agroindustri, pemasaran mauguk peangembangan agrowisata.
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Dukungan sektor pariwisata terhadap pengembangavasien agropolitan
diharapkan mampu menunjang peningkatan promosiugrd@sil pertanian sehingga
akan meningkatkan perekonomian lokal. Terkait per@gan potensi Desa
Tulungrejo maka melalui kemitraan dengan manajepaanvisata setempat diupayakan
mengakomodir atraksi wisata pertanian yang men&apiproses hulu hingga hilir
kegiatan pertanian. Produk hasil pertanian maupunduk olahannya dapat
dimanfaatkan sebagai pendukung pengembangan pamawisituk aspekomething to
buy. Sedangkan adanya atraksi wisata pertanian yaragda akan menambah lama
tinggal wisatawan dan berdampak positif bagi usphawisata seperti hotel. Oleh
karena itu, kegiatan pertanian tersebut akan mendoiumbuhnya industri pariwisata
dan sebaliknya kegiatan pariwisata juga memacuebdskngnya kegiatan ekonomi
sektor agro dari pemasukan wisatawan yang datamg yaenikmati agrowisata,
membeli komoditas dan produk olahan maupun memtkafiadasilitas kepariwisataan
seperti kawasan permukiman sebagai homestay. legmariwisata juga meningkatkan
penyerapan tenaga kerja salah satunya sebagai gemasata. Adapun diagram sub
sistem pertanian dan agrowisata dapat dilihat gad#bar berikut:

SUB SISTEM PERTANIAN e R PARIWISATA

Sub Sistem Industri « Daya Tarik Wisata
Sub Sistem Usaha Pertanian Primer (Agro Input) Pertanian (Agro Output) (something to do,
e Lahan « Bahan baku pertanian ¢ Pem?saran. something to see,
* SDM  Kegiatan budidaya * Agroindustri something to buy)
e SD Energi * Teknologi Pertanian * SDM * Fasilitas kepariwisataan
* Permodalan * Permodalan * Wisatawan

¢ Limbah

: _ AN )

Sub Sistem Penunjang
¢ Kelembagaan Kelompok Tani * Kredit Permodalan
* Kemitraan * Pelatihan

-

¢ Sarana Prasarana Penunjang (utilitas, transportasi, infrastruktur(pasar, perbankan, dll)/

~

RUANG LINGKUP AGROWISATA /Sub Sistem Prasarana dan \ /Sub Sistem Penunjang \
Sub Sistem Lahan Sub Sistem Pengolahan Fasil'it'as Umum (ﬁSik)' (non ﬁSi'k)
Budidaya (fisik) dan Pemasaran (fisik * utilitas, transportasi, * Manajemen
* Lahan (zonasi) dan non fisik) sarana (akomodasi, (pengelolaan, promosi
« Kegiatan Budidaya e Pemasaran kesehatan, dll) fasilitas kemitraan)

(atraksi wisata) * Agroindustri kepariwisataan / \' SDM (pelatihan) /

Gambar 4. 10 Diagram Alir Input Output Sektor Pertanian dan Ruang Lingkup Agrowisata
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4.2.4.1. Sektor Pertanianyang Mendukung Agrowisata
A. Sub Sistem Pertanian (Lahan Budiday: Pengolahan dan Pemasaral
1) Perkebunan Apel

Komoditas apel merupakan jenis tanaman yang pdlarg/ak cbudidayakan
dan tersebar dietiap dusun. Luas perkebunan apel terbesar yagurbJunggo sebes
209,17 Ha (52,2 %ylan berdasarkan hasil wawancar:alitas apel terbaik berada
daerah Gabes, Dusun Jun. Varietas apelnya antara lain Apel Manalagi, R
Beauty (Apel Batu), Grany Smith, Anna dan Hwang Li#&erdasarkan Data Potel
Desa Tulungrejo, untuk perbandingan luas perkebuamamurut jenis varietasnya ya
terbesar yaitu Apel Manalagi 160 Inamunpada umumnya dalam satu kebun terd
lebih dari satwarietas apel. Untuk lebih jelasnya pada tabeldiagram beriku

Tabel 4. 5 Luas Varietas Apel

No Varietas Apel Luas (Ha) Persentase (%
1. Anna 100 25
2. Manalagi 160 40
3. Rome Beaut 100 25
4.  Hwanglien, Grany Smit(Apel hijau), dll 40 10

Sumber : Data Potensi Desa Tulungrejo Dinas Pertatota Bat
10%

o E APEL MANALAGI
25% 4 APEL ANNA
ROME BEUTY

259

B HWANG LIEN

Gambar 4.11 Prosentase Luas Tiap Varietas Apel

Ratarata umur tanaman apel yaitu -50 tahun sehingga mulai bany
dilakukan peremajaan dengan memotong L-ujung percabangan batang sehin
muncul tunas batang baru. Umur tanaman yang tetlau berpengaruh terhad
penurunan kuantitas apel. Waktu ng dibutuhkan oleh petani, sejak pro
pembungaan, pengolahan hingga pemanenan sekitauta®.Jarak tanam antar poh
yaitu 23 m dan peralatan pertanian yang digunakan merapakanpuran vyait
tradisional dan modern meliputi cangkul, sabit, tqug) sprayer, d serta sumber daya
air cukup melimpah dengan adanya 8 sumber me. Kebutuhan bahan baku sept
bibit, pupuk, dll telah terpenuhi oleh kelompokit

Untuk 1 Ha perkebunan pada umumnya ditanami = 468op dan daps
menghasilkan antara-Z) ton, atau satu pohonnya ratda menghasilkail0-50 kg.
Biaya untuk pengolahan lahan perkebunan dengarilttsyaitu sekitar Rp 2.500.C-
5.000.000/bulan atau sekitar Rp 20.000.- 35.000.000 dalam waktu + 5 bul:
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Harga jual apel kepada tengkulak yaitu Rp 6000-8@D0Berdasarkan data
yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kota Batu, Dadangrejo dapat menghasilkan £
11.000 ton/tahun. Pemasaran sebagian besar untolemaéi permintaan wisatawan
Kota Batu, selain itu juga dipasarkan ke luar kétarga jual apel ke wisatawan yaitu
Rp 15.000-17.500 / kg disesuaikan dengan hargadapataran saat itu, untuk semua
jenis kecuali Apel Hwang Lien. Minat wisatawan mernypengelola agrowisata yaitu
mayoritas wisatawan memilih apel manalagi sekit# %hususnya wisatawan lokal,
sedangkan untuk wisatawan asing dan ibu-ibu mempi@él yang berasa asam manis
seperti AnnaRome Beautyvarietas apel asli Kota Batu) d&@rany Smith Sedangkan
varietas apel lainnya seperti Hwanglien yang haygaelatif mahal, peminatnya juga
tidak telalu besar hanya + 5% saja. Agroindustahtdanyak berkembang khususnya di
Dusun Gerdu namun masih terkendala permodalangghkeragaman produk kurang.

Permasalahan terkait komoditas apel di Desa Tugjogntara lain :

1. Kualitas dan kuantitas komoditas menurun disebapkanbahan iklim

2. Sarana prasarana pada kawasan perkebunan khusj@mmgan listrik dan
jaringan jalan yang belum optimal untuk pengembaragaowisata

3. Harga hasil pertanian / komoditas yang tidak stabil

4. Persaingan dengan komoditas sejenis dari daerah lai

Kondisi saat ini untuk perkebunan apel sedikit nadgumi penurunan kualitas
maupun kuantitas diakibatkan pola pengolahan periab dahulu yang salah dalam
penggunaan pestisida dan pupuk anorganik sehinggegabhabkan polusi tanah serta
factor perubahan iklim saat ini. Pengolahan limbgioindustri yaitu ampas pembuatan
sari apel masih belum optimal karena masih belwmsatiakan untuk dijadikan produk
olahan lain seperti dodol apel maupun sebagai thambgpakan ternak. Melalui
sosialisasi dari pihak-pihak terkait, kesadaranametsaat ini untuk mengurangi
penggunaan pupuk anorganik atau bahan kimia lainmg&aalih mengoptimalkan
penggunaan pupuk organik / kandang mulai meningkat.

2) Pertanian Holtikultura Sayuran

Pertanian Desa Tulungrejo meliputi kentang, wokahis, kembang kol, sawi,
kapri, tomat dan cabe merah. Luas lahan untuk dagatau kebun campur yaitu
188,576 Ha dimana luas holtikultura terbesar diubug/onorejo yaitu 90,51 Ha atau
48%. Penggunaan lahan dan produktivitas komodéadsesar yaitu wortel dan kubis.

Budidaya tanaman sayuran rata-rata sekitar 3 biolagga 100 hari, namun untuk
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wortel dan kentang hingga 4 bulan. Pemanenan ditaksetiap hari untuk memenuhi
kebutuhan pasar dan pemasaran di sekitar Malang, Bayabaya hingga Kalimantan.

Lahan yang komoditasnya telah dipanen, tidak dkakuperemajaan lahan
terlebih dahulu akan tetapi pada hari itu juga db@sok harinya akan dilakukan
penyemaian bibit kembali. Budidaya sayuran yangkdikan pada Desa Tulungrejo
dilakukan dengan mengganti jenis tanaman pada falesn secara terus menerus untuk
menghindari kerusakan pada tanah. Selain itu, adg ynelakukan tumpangsari antara
kubis atau sawi dengan kapri atau tomat. Pada leawhstan produksi juga terdapat
tumpang sari dimana lahan ditanami oleh suren nraypous yang dibawahnya
dimanfaatkan untuk pertanian holtikultura sayurdarak tanam antara kentang, kubis
maupun kembang kol relatif sama yaitu sekitar 8@90 Sedangkan untuk wortel dan
sawi jarak tanamnya antara 40-60 cm. Penggunaanokpogampuran antara pupuk
kandang dengan pupuk kimia. Penggunaan pupuk kongrasg dilakukan karena
biaya pengolahan mahal dan tidak tersedianya labsong untuk pengolahannya serta
pelatihan metode pertanian yang intensitasnya kuilan tidak merata.

Pada Desa Tulungrejo rata-rata budidaya wortelkubtbla dapat menghasilkan
+ 50 ton / sekitar 25 juta. Untuk tanaman kubis #ambang kol dalam 1 Ha dapat
menghasilkan + 40.000 biji / 40 ton. Sedangkan kikkmoditas kentang + 25-35 ton.
Berdasarkan data dari dinas pertanian Kota Batilipersanian Desa Tulungrejo yaitu :

Tabel 4. 6 Hasil Komoditas Holtikultura Sayuran Des Tulungrejo
No. Jenis Komoditas Hasil (ton/tahun)

1 Kentang 3000
2 Kubis 5000
3 Wortel 4000
4  Sawi 2000
5 Kembang Kol 1500
Sumber : Data Potensi Pertanian Desa

Tulungrejo Dinas Pertanian Kota Batu
Permasalahan terkait komoditas sayuran antara lain

1. Harga jual komoditas yang rendah di petani yang ymleabkan perbandingan
pengeluaran dengan pemasukan yang tidak seimbang

2. Budidaya holtikultura sayuran pada kelerengan Z&-4fengerjaannya sulit,
kestabilan lereng rendah dan menyebabkan mudakdohgngkat erosi tinggi

3. Terdapat kasus pada beberapa lahan memerlukan geaseenakibat terlalu sering
ditanami satu jenis komoditas yaitu kentang selanggengakibatkan kondisi
sekarang untuk tanaman kentang pada lahan tensemjédi kerdil / umbi rusak

4. Belum dikembangkan sebagai kegiatan wisata darugroldhan kurang
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3) Budidaya Bunga dan Tanaman Hias

Budidaya bunga dan tanaman hias untuk Desa Tudjmgiikelola oleh pihak
swasta karena biaya untuk budidaya yang besardibrttuhkan bangunan khusus yaitu
Green Housé Rumah kaca. Lokasi budidaya berada pada Dusum¥m. Pemasaran
hasil komoditas tidak hanya pada Kota Batu melairikata-kota se-Indonesia bahkan
luar negeri seperti Taiwan dan Jepang. Tanamanyaiag dikembangkan antara lain
mawar, krisan, gerbera, gladiol, anthurium, seeidagai jenis tanaman hias lainnya.

Sedangkan, Inggu Laut Florist yang membudidayakaranekaragam jenis
bunga potong dan tanaman hias juga telah dikembangkbagai Agrowisata. Ingu
Laut Florist juga menjual bibit-bibit, pupuk, dalmtpbunga. Wisatawan yang datang
dapat mengenal budidaya bunga, pembuatan kompts membeli beraneka jenis
tanaman hias. Selain itu, terdapat beberapa m&sayang membudidayakan dan
memasarkan tanaman hias dalam jumlah kecil di g@pgalan utama desa.

Tabel 4. 7 Luas dan Produktivitas Bunga

No. Jenis Luas (m?) Produksi Rata-rata Produksi/ m?
1 Krisan 90.000 700.000 47 tangkai
2  Mawar 20.000 250.000 5 tangkai
3  Gerbera 700 8.400 13 tangkai
4  Anyelir 400 4.000 10 tangkai

Sumber : Data Potensi Pertanian Desa Tulungrejaiertanian Kota Batu

Luas panen tanaman krisan diasumsikan sebagairpiman 3 periode tanam
dalam kurun waktu satu tahun. Produksi tanaman mavasumsikan sebagai
akumulasi panen berkala selama satu tahun dimarenghlakukan tiap 2-3 hari sekali.
4) Budidaya Jamur

Budidaya jamur juga dikembangkan oleh beberapaanakat Desa Tulungrejo.
Budidaya jamur dapat ditemui di setiap dusun Deshinigrejo. Berdasarkan hasil
wawancara dengan perangkat desa setempat dan gaenfelsa Wisata, budidaya
jamur yang paling banyak terdapat di Dusun Jungdmarsyak 27 orang atau 60 %,
Dusun Wonorejo sebanyak 6 orang, Dusun Kekep daduGeasing-masing 5 orang
serta 2 lokasi pada Dusun Gondang. Kegiatan agatavibudidaya jamur yang baru
digunakan hanya dua lokasi yang berada di DusuduG#an Gondang.

Saat ini jenis jamur yang dibudidayakan yaitu jarticam putih dan jamur
kuping. Budidaya ini mulai berkembang di masyardeaena kondisi iklim, suhu udara
maupun kelembaban udara yang memenuhi syarat imidklaya jamur. Budidaya
jamur tidak terlalu membutuhkan lahan yang cukuaslsehingga pada umumnya

dilakukan pada pekarangan rumah. Budidaya jamug yeaa di Desa Tulungrejo
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berkembang diperoleh secara otodidak. Pemasarakukidn di Kota Batu serta kota
sekitar seperti Kota Malang. Menurut hasil wawaagcakondisi sekarang untuk
budidaya jamur sangat potensial dimana permintaamokiitas sangat tinggi namun
mereka belum dapat memenuhi permintaan tersebugjaHaal budidaya jamur yaitu
Rp 7.500 sedangkan untuk yang dijual kepada wisataRp 10.000. Produk olahan
jamur yang ada masih kurang beragam serta belugakatlakukan oleh masyarakat.
5) Peternakan

Populasi sapi perah sebesar 400 ekor, namun teknpesernakan skala kecil
dimana rata-rata hanya memiliki 2-5 ekor sapi pefa dibudidayakan di pekarangan
rumah. Rata-rata tiap ekor menghasilkan 10-15 Mang diperoleh dari dua Kali
pemerahan yang setiap harinya langsung dibawapargepul menuju Koperasi Kota
Batu. Harga jual susu ke KUD yaitu Rp 4.000 / lismdangkan untuk dijual ke
wisatawan Rp 8.000 / liter. Berdasarkan hasil waaem sebagian besar dikembangkan
di Dusun Wonorejo sekitar + 40 peternak (50%) ¢arilah peternak Desa Tulungrejo,
lalu Dusun Junggo s+ 25 peternak (30%), Dusun GetrdlO peternak (12,5%)
sedangkan Dusun Kekep 3 orang (3,75%) dan Gondamgal? orang saja atau 2,5 %.

Pakan ternak pada Desa Tulungrejo cukup melimpafam rumput gajah
banyak tumbuh pada lahan perkebunan apel sertaskawaitan sekitar. Peternak juga
memperoleh pakan dari sisa pertanian sayuran sej@@m wortel dan gubis. Pakan
tambahan lainnya seperti bekatul dan vitamin dipérdari Kelompok Tani setempat.
Kebersihan dan kondisi kandang ternak masih kur@ngwat. Selain itu, limbah
kotoran sapi masih belum dikelola dengan baik damastalasi biogas hanya 2 unit dan
pengolahan menjadi pupuk organik juga masih belioptienalkan. Selain itu, pada
Desa Tulungrejo belum dikembangkan agroindustrgpkdan susu, padahal pelatihan
tersebut pernah dilaksanakan namun terkendala dalzoal untuk pengembangannya.

Untuk peternakan kelinci, populasinya mencapai 1€ROr yang terdiri dari
kelinci potong dan kelinci hias yang dibudidayakaasyarakat Dusun Kekep dan
Gondang. Kedekatan dengan tempat wisata seperéki8elyang memiliki Pasar
Agrobisnis memudahkan dalam pemasaran. Untuk Jjestisci potong pada umumnya
diambil oleh rumah makan maupun pedagang keliegiernakan kelinci tidak terlalu
membutuhkan lahan yang begitu luas dimana pada myakandang ternak ada pada
pekarangan rumah. Usaha pengolahan abon kelinahsdidsahakan oleh satu industri
rumah tangga, namun tergolong kecil karena tiddklisdiap harinya melakukan

kegiatan produksi dan masih terkendala dalam masatalal.
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B. Sub Sistem Prasarana dan Fasilitas Umum
1) Lahan Budidaya

Lahan / lokasi budidaya dalam hal ini meliputidahbudidaya apel, sayuran,
jamur,green housedan kandang ternak. Secara keseluruhan belukullda penataan
baik di dalam maupun diluar seperti dari pengatyeaak tanam pohon apel, masih
banyak penggunaan lahan kemiringan 25-40 % sebak@si budidaya sayur, jarak
kandang ternak dengan rumah, kebersihan lahanet#arsya serta penyediaan sarana
prasarana lainnya didalamnya. Kondisi tersebut rgiramendukung untuk
pengembangan kegiatan pariwisata.
2) Pendidikan atau pelatihan

Kondisi dan kualitas pelayanan sarana pendidikarDea Tulungrejo baik
dimana mampu untuk memenuhi skala pelayanan demabaga pendidikan yang
berhubungan dengan pertanian telah ada di DusuduGeramun pelatihan yang
diberikan oleh pemerintah dan instansi tertentansitasnya sangat jarang dan belum
merata di tiap dusun. Bentuk pelatihan / sosidlisasg pernah diadakan vyaitu
pengolahan komoditas, kerajinan, teknis pertanidlh, Lembaga pelatihan terkait
pariwisata belum ada dan intensitas pelatihan s$afgang dilakukan. Dimana
manajemen agrowisata saat ini hanya sekali menglkldatihan pemandu wisata yang
diadakan Dispartabud Kota Batu di Desa Punten dagadiikuti 3 orang saja.

- oo

Gambar 4. 13 Sarana Pendidikan dan belatihan SektdPertanian Desa Tulungrejo

3) Perdagangan dan jasa

Kegiatan perdagangan dan jasa menunjukkan perkerabarang cukup pesat,
terutama yang berada di sekitar jalan utama. Hah@rupakan bangkitan akibat adanya
objek-objek wisata di Desa Tulungrejo. Keberadaaarsa perdaganagan juga berfungsi
untuk pemasaran komoditas Desa Tulungrejo
a. Perdagangan dan Jasa Skala Pelayanan Lingkungan

Perdagangan dan jasa skala pelayanan lingkungakerbeang dalam
penggunaan lahan campuran dengan rumah tempaaltimgdjputi perdagangan eceran
berupa warung, toko dan kios, salon, penjahit degtagkel yang melayani kebutuhan

penduduk. Lokasi menyebar mengikuti pola perkema@angermukiman dan jalan
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lingkungan. Kebijakan pemerintah setempat untukanaely adanya market di kawasan
Desa Tulungrejo menunjukkan perhatian terhadagkpeaenian lokal.
b. Perdagangan dan Jasa Skala Pelayanan Lokal

Perdagangan skala pelayanan lokal melayani kebutpeaduduk dan juga
kebutuhan wisatawan. Dalam penyediaan barangnyagangan ini lebih banyak dan
juga menjual oleh-oleh khas batu seperti apel,n@mahias, kripik apel, sari apel, dll.
Pola perkembangan perdagangan ini cenderung beliadekitar jalan-jalan utama,
khususnya pada Dusun Gondang sebagai pusat pataimsa Tulungrejo ataupun di
sekitar kegiatan pariwisata. Namun kondisi fisiksihebanyak yang semipermanen dan
kurang layak. Keberadaan pasar Agrobisnis Kawasdeka merupakan usaha dari
masyarakat menjual komoditas Desa Tulungrejo kepadsatawan. Jumlah kios yang
ada sebanyak 112 unit. Beberapa jenis jasa persejuga ada berupa penyewaan
motor trail, alat kemah, dll. Adanya sektor perdagan dan jasa juga membuat

wisatawan lebih banyak membelanjakan uang selanaadeli Desa Tulungrejo.

Gambar 4. 14 Sarana Perdagangan Skala Lingkungan da_okal Desa Tulungrejo
Keterengan : 1. Perdagangan dan Jasa Skala lingkuBgPerdagangan dan Jasa Skala Lokal

4) Industri dan pergudangan

Industri yang terdapat di Desa Tulungrejo meliputdustri rumah tangga
pengolahan komoditas dan pergudangan pengemas kamo8ecara keseluruhan
jumlah industri rumah tangga cukup banyak khusumsgmada di Dusun Gerdu, namun
yang telah bersertifikat Depkes dan Desperindaaktgkmuanya. Permasalahan terkait
industri rumah tangga yaitu keterbatasan modalinjettasnya pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 8 Persebaran Industri di Desa Tulungrejo

No Industri Jumlah Lokasi Dusun Produk
1 Pengolahan Komoditas 5 Gondang, Gerdu, sari apel kripik apel, dodol, jenang
Apel Wonorejo tonik apel, cuka apel dan sirup apel
2  Pergudangan 3 Junggo, Wonorejo Pengemasan komoditas sayur, apel
Pengemasan Komoditas bunga potong
3  Lain-lain 8 Gondang, Kekep, GerduCarang mas, kripik kentang, kripik
Junggo, Wonorejo tempe, roti tawar, pengolahan jamur

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kaita B



71

5) Olah Raga dan Ruang Terbuka Hijau

Sarana Olahraga yang terdapat di Desa Tulungrejgpadapangan tenis yang
berada di Kawasan Selekta maupun villa pribadildpangan bola di masing-masing
dusun dengan luas total 3 Ha. Selain itu, sararkamderada pada tiap dusun dengan
total luas 2,3 Ha. Sempadan sungai lebih banyakraiipukkan sebagai lahan pertanian
bukan sebagai RTH. Untuk sepanjang jalan Raya t@elelkiggo masih kurangnya
tanaman peneduh / jalur hijau dibahu jalan.
6) Keamanan

Sarana keamanan di Desa Tulungrejo tersebar ditisgun. Bangunan pos
keamanan ada yang permanen maupun semipermandmnaganpembangunan berasal
dari swadaya masyarakat. Keamanan Desa Tulungredatifr baik dan cukup
mendukung perkembangan pariwisata.

7) Kesehatan

Sarana kesehatan di Desa Tulungrejo meliputi PeéindPosyandu, Praktek
dokter, dll. Kondisi dan kualitas pelayanan kesahaterjalan baik untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Kawasan pariwisata sepelkidedan Coban Talun telah
memiliki pos kesehatan. Namun, fasilitas penungeyerti apotek belum tersedia.

Tabel 4. 9 Jumlah Sarana Kesehatan

Nama Jumlah Lokasi
Polindes Margi Husada 1 Junggo
Praktek Bidan Swasta 3 Gondang dan Kekep

Sumber : Monografi Desa Tulungrejo 2010
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Gambar 4. 16 Sarana Kesehatan Desa Tulungrejo

8) Peribadatan

Sarana peribadatan yang terdapat di Desa Tulung@gdah Musholla dan
Masjid, Gereja, dan Pura. Persebaran mushola dagjidmaerata di lingkungan
permukiman tiap dusun serta didukung kondisi say@amg memadai. Untuk Pura Giri

Arjuna berlokasi di Gabes, Dusun Junggo juga diaetkBn sebagai objek wisata.
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Tabel 4. 10 Jumlah Sarana Peribadatan

No. Dusun Masijid Mushola Gereja Pura
1 Gondang 3 6 1
2. Kekep 1 2 - -
3. Gerdu 3 3 - -
4 Junggo 2 7 1 2
5. Wonorejo 3 2 1 -
JUMLAH 12 20 3 2

Sumber : Monografi Desa Tulungrejo 2010
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Gambar 4. 17 Sarana Peribadatan Desa TqungreJo

9) Jaringan jalan

Jalan Kolektor Desa Tulungrejo yaitu Jalan Dipomegtan Jalan Raya Junggo
yang menghubungkan dengan Desa Sumber Brantas wulaenPserta pusat kota.
Kondisi jalan baik dimana menggunakan pekerasamladgngan lebar 6-8 meter.
Sedangkan, jalan lingkungan kondisi cukup baik,aienlebar jalannya 1 - 3 meter dan
hanya sebagian masih menggunakan makadam / tarees Anenuju perkebunan
kondisi jalan cukup baik namun sebagian masih nmakadlan lebar jalan tidak
memungkinkan dilalui kendaraan besar dan kondgodaafi yang sedikit menanjak.
Sedangkan untuk sarana pelengkap jalan sepertiulgpeperangan maupun papan
penunjuk jalan darsignagekondisinya kurang baik dan banyak yang tidak bey$un

Gambar 4 18 Kond|S| Jarlngan Jalan dan Fasilitas Blengkap
Keterangan : 1. Perkerasan Aspal; 2. Perkerasand®®erkerasan Makadam;
4. Signage; 5. Lampu jalan; 6. Trotoar; 7. Gerbdagasan

10)Sistem transportasi

Sistem transportasi di Desa Tulungrejo telah tarpemleh angkutan umum
yang beroperasi dengadmeadway/ waktu tunggu 5-10 menit. Terdapat dua rute
angkutan yaitu “Batu - Selekta — Sumberbrantas” ‘tBatu — Bumiaji”. Lokasi sub

terminal di ruas jalan Diponegoro. Untuk transpsirt@enuju perkebunan khususnya
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untuk wisatawan dalam jumlah banyak maka dialihdengan kendaraan angkutan
umum carteran atatrans wisatapadashuttle bus yang berada di Kawasan Selekta,
depan Hotel Victory dan Perumnas. Adanya kebijakakait pengembangan pariwisata
Kota Batu maka dinas terkait yaitu dinas pariwisdtan dinas perhubungan akan
menyediakan angkutan khusus pariwisata yang beasipgari terminal maupun adanya
kemungkinan pengembangan angkutan wisata ini lieijut yaitu pada bandara yang

ada di Jawa Timur sehingga akan melibatkan intedsasgan kota-kota lainnya.

Gambar 4. 19 Sistem Transportasi
Keterangan : 1. Transwisata; 2. Shuttle Bus Hotelovy; 3. Shuttle Bus Selekta

11)Jaringan Air Bersih

Sistem jaringan air bersih di Desa Tulungrejo mlalmemenuhi kebutuhan
rumah tangga dan pertanian menggunakan 10 sumberamaan banyak sumber mata
air pada Gunung Biru Kawasan Tahura yang ada métdRPAM dan irigasi. Untuk
mencapai tingkat efisiensi dan penghematan biaggbpegunan sistem penyediaan air
bersih, suplai kebutuhan air bersih memanfaatkstersi gravitasi. Melalui pemasangan
pipa menuju masing-masing rumah dan biaya perawatatuk tiap bulannya
masyarakat diwajibkan membayar sebesar Rp 3.008ang§kan untuk kawasan
pariwisata seperti Selekta dan Hotel pada umumngaggunakan sumur bor £ 50
meter maupun memanfaatkan mata air untuk air betsituk pemanfaatan tersebut
diwajibkan pembayaran pajak penggunaan air tanpadepemerintah setempat.
12)Jaringan Listrik

Pelayanan listrik telah menjangkau seluruh kawgsammukiman penduduk.
Pengguna jasa listrik di wilayah Desa Tulungrejbaggan besar adalah rumah tangga
dan hotel. Dengan terpenuhi jaringan listrik dap@&ndukung kebutuhan akan energi
dalam proses pengolahan komoditas yang dilakukdastn rumah tangga. Wilayah
perkebunan maupun pertanian jarang terpenuhi keantdistrik sehingga untuk
kegiatan agrowisata pada umumnya maksimal hanyadjaore karena kondisi yang
tidak memungkinkan. Kebutuhan fasilitas penerangdan masih kurang memadai

beberapa belum terdapat atau kondisi lampu penanayang rusak.
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13)Jaringan Telekomunikasi

Jaringan telekomunikasi sangat diperlukan mendulperggembangan wilayah
dan di seluruh wilayah studi telah terlayani. ayahan telekomunikasi di Desa
Tulungrejo cukup memadai dengan didukung fasilipgdayanan jasa komunikasi
seperti telepon umum, warnet maupun wartel yanga pachumnya persebarannya
berada berdekatan dengan kawasan pariwisata, bekosupun perkantoran. Wilayah
perkebunan tidak mengalami kendala karena dagatgkau jaringan telepon seluler.
14)Jaringan Drainase

Kondisi pemanfaatan lahan didominasi kawasan Ilaydid tak
terbangun/pertanian dan jumlah sungai dan anakasyagg relatif banyak mendukung
kelancaran limpasan a(RunOff) di permukaan tanah. Sistem jaringan drainase di
permukiman sebagian besar berupa saluran terbukalitndebar antara 0,3-0,5 meter
dan sebagian belum diberi perkerasan. Kondisi aaldrainase di jalan utama yaitu
Jalan Raya Selecta dan Gajahmada merupakan sakrtatup dibawah trotoar dan
sudah diperkeras. Saluran drainase yang melalal @ertanian mempunyai fungsi
ganda, disamping sebagai saluran air hujan jugargsi sebagai saluran irigasi dan
pada umumnya menggunkan perkerasan alami yang lliinmrerumputan dan juga
berfungsi sebagai metode konservasi vegetaif umierkgurangi erosi.
15)Sistem Sanitasi dan Persampahan

Sistem pengelolaan persampahan dikelola oleh masasgng dusun atau
swadaya masyarakat. Pelayanan pengangkutan sanimakadmenuju TPS di Desa
Punten dan sebagian lagi ke tempat penimbunanpatabakaran di Dusun Wonorejo.
Untuk kawasan objek wisata pada umumnya memilikigees kebersihan, peralatan dan
pengelolaan sendiri. Sistem sanitasi tidak terdapasalah dimana masyarakat telah
memiliki MCK dan septic tankmasing-masing. Untuk kebutuhan toilet khususnya di
lahan perkebunan untuk Agrowisata belum terpenSkelama ini wisatawan yang
membutuhkan akan diantarkan ke rumah pendudukasekdtwasan perkebunan atau
pada saat di lokaShuttle BusUntuk pengolahan limbah ternak sebagai biogageéhan
unit dan pengolahan komposting (pupuk hijau) tedieéan keterbatasan lahan.

phan, Listrik, Komunikasi
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Gambar 4.21 Peta Persebaran Sarana Desa Tulungre
Sumber : Peta Rupabumi Bakosurtanal Survey Primer 201
Keterangan : 1.Shuttle Bus; 2.Pasar AgrobisniskEel8.Hotel; 4.Agroindustri Rumah Tangt
5.Lembaga Pelatihan Pertan; 6.Kios Perdagangan; 7. Pusat Informasi / Kelompaki;
8.Polindes; 9. Peribadatan
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C. Sub Sistem Penunjang
1) Karakteristik masyarakat

Jumlah penduduk sebanyak 9471 jiwa dalam 2449 Kkgyerdiri dari 4525
laki-laki dan 4926 perempuan, serta tingkat kemadd 173 jiwa/ki Karakteristik
kependudukan lainnya bisa dilihat pada tabel-tdlielwah ini.

a. Mata Pencaharian
Tabel 4. 11 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharia

No. Mata Pencaharian Jumlah
1 Petani 1572
2 Buruh tani 1219
3 Swasta 1434
4 PNS 147
5 Bidan, Mantri kesehatan 4
6 Guru 68
7 Pedagang 218
8 Jasa Perhotelan 32
9 Jasa lain-lain 314
10 TNI/POLRI 7
11  Industri 196
12  Pensiunan 196
Sumber : Monografi Desa Tulungrejo 2010
b. Pendidikan
Tabel 4. 12 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidkan
No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1  Tidak tamat SD/sederajat 738
2  SD/ sederajat 5725
3  SLTP/sederajat 1292
4  SLTA/ sederajat 803
5  Sarjana/Diploma 142
6 Penduduk TamatS -1 81
Sumber : Monografi Desa Tulungrejo 2010
c. Usia
Tabel 4. 13 Jumlah Penduduk Menurut Usia
No Usia Jumlah
1 0-5 tahun 771
2 6-10 tahun 836
3 11-15 tahun 784
4 16-20 tahun 786
5 21-25 tahun 787
6 26-30 tahun 788
7 31-35 tahun 787
8 36-40 tahun 792
9  41-45 tahun 793
10 . 46-50 tahun 795
11 51-55 tahun 790
12  56-60 tahun 600
13 > 60 tahun 162
Jumlah 9471

Sumber : Monografi Desa Tulungrejo 2010
Mayoritas penduduk Desa Tulungrejo bekerja di sep&stanian. Tenaga kerja

untuk sektor pertanian sebagian besar menggunaksagd kerja lokal dan hanya
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sebagian kecil yang berasal dari desa tetanggartisdpesa Sumberbrantas d
Sumbergondo. Keterseaan tenaga kerja di Desa Tulungrejo cukup melingtiahat
dari jJumlah penduduk usia produktif yaitu-55 tahun sebesar 6318 jiwa atau 66,
dari populasi desa. Berdasarkan hasil survey, maialaan terkait tenaga kerja un
sektor pertanian yaitu:

1. Kemampuankualitas tenaga kerja yang ren

2. Minat golongan muda untuk bekerja disektor pertani@nuru / rendah

Sedangkan, untuk pendapatan masyarakat Desa Tejangati-rata adalah

Rp.1.000.00@.000.000. Namun, untuk pendapatan buruh tani y&fmu15.00~
22.500/hari atau Rp 500.C-1.000.000/bulan. Perbedaan upah buruh tani tepada
masa panen yaitu lakaki Rp 30.00035.000 dan wanita Rp 25.000. Pembedaaan
tersebut dilihat dari pekerjaan wanita lebih rinyanghanya memetil Kualitas SDM
bisa dilihat dari tingkat pendidikan yaitu mayositgenduduk tamatan SD/seder dan
keahliansebagian besar ceroleh dari kemampuan sendiri / turigmurun dan 35 orar
menjawab dengan pelatihan, baik yang dilakukan kpitezkait atau pemilik laha
sendiri. Penyerapan tenaga kerja agroindustri masih rendedmé keterbatasan moc
Sikap keramahanpendudu dan terbuka akan hal harsangeé mendukung
pengembangan potensi desa, salah satunya s tenaga pemandu wis. Lebih
jelasnya pada tabel dan diagram dibawal

Tabel 4. 14Jumlah Tenaga Kerja Sektor Pariwisata Berdasarkan Wia

No Usia Tenaga Kerja Sektor Pariwisata  Persentase (%
1 1630 Tahu 23 46

2 3145 Tahul 16 32

3 4660 Tahul 10 20

4  >60 Tahu 0 0
JUMLAH SAMPEL 50 100

Sumber : Hasil Survey Primer 2(

Tabel 4.15 Pendapatan Masyarakat Perbulan
No Pendapatan Perbulan (Rp  Jumlah Persentase (%

1 500.00(-1.000.000 35 23,4
2 1.000.00-2.000.000 70 46,6
3 2.000.00-5.000.000 27 18
4 > 5.000.00 18 12
JUMLAH SAMPEL 150 100
Sumber : Hasil Survey Primer 2(
30 +—23 16 ® 16-30 th
1 e
° ' - 0o 31-45 th
ey W 46-60 th
31-45th 46-60th g0 1 > 60 th

Gambar 4.23 Usia Tenaga Kerja Pariwisata
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Gambar 4.24 Prosentase Rat&ata Pendapatan Masyarake
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Gambar 4. 25 Prosentase Asal Kemampuan Tenaga Ker

2) Karakteristik Kele mbagaar

Kelembagaan Desa Tulungrejo meliputi BPD, Karangtay PKK, Kelompol
Tani, Koperasi Desa, Pengelola Desa Wisata, Marejelfariwisata serta pemerint
Desa Tulungrejo.Peran kelembagaan yaitu menempatkan sebagai pilasig
melanjutkan program di dinas-dinas terkait. Wujud prograpmegram tersebut anta
lain memberikan pelatihan maupun sosialisasi teg@ningkatan produksi pertaniz
pengolahan hasil komoditas maupun sosialisasi ldmysu bagi masyarakat seki
hutan dalam menjaga lingkun¢ / tidak melakukan perambahan hutan. Sedar,
program terkait pariwisata yaitu penentuan DesaaWiyang mengakomodir serr
potensi SDAdan kegiatan budaya masyari. Namun, pelatihan bahasa asing
pelayanan wisata bagi pemandu masih jadilaksarakan. Pengajuan dana infrastuk
terkait pengembangan agrowisata masih belum mentiapggapan sepeipenyediaan
toilet dan gazebo di dalam perkebunan serta paabaiksejalanke perkebunar

Kelompok Tani mampu berfungsi dengan baik dalam emeri segal
kebutuhan petaniseperl pupuk, pestisida, pakan ternak maupun pema:
Kedepannya kelompok tani dan lembaga pelatihan ap@rt mengupayake
pengembangan pupuk ganik dengan menyediakanh&n untuk pengolahan sec
komunal melihat keterbatasan lahan milik petaPermasalahan terkait moc
usaha/industri rumah tangga masih be teratasi walaupun telah ada Koperasi C

Wujud interaks sektor pertanian dan pariwisdisa dilihat dari integrasi ant
objek wisata dengan pengembangan potensi pertaat@gai Agrowisatmasih belum
berjalan optimal.Saat ini, kerjasama baru terjalin antara manajemen Desa &)
dengan Ingu Laut Flori dalam mempromosikan paket wisateupun memasarks
komoditas lainnyaHubungar/ integrasi dengan Selektaasih belum terjalin kemitraz
bisa dilihat dari pusat informasi yang belum mer&am paket wisatayang
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mengakomodir kegiatan budidaya di sekitarnya sepelihci hias dan apel pada Dusun

Kekep. Pengoptimalan fasilitas pasar agrobisnierdimtukkan untuk memasarkan

komoditas Desa Tulungrejo ser@uttle bus(lahan parkir) dimanfaatkan menunjang

kebutuhan parkir agrowisata sehingga terbentukersistransportasi terpadu yang

terhubung dengan adanya transwisata. Dengan beratyaksi wisata yang ditawarkan

akan menambah lama tinggal wisatawan dan adanyigafabotel yang dimiliki Selekta

akan memberikan keuntungan bagi kawasan terselebtig8i objek wisata dengan

jumlah wisatawan paling tinggi sangat potensiakdikangkan sebagai pusat informasi

maupun lokasi pengadaan event pameran pemasaranditasnatau kegiatan kontes

kelinci hias, dll sehingga berfungsi juga sebatgnandvisatawan bagi agrowisata.

Kerjasama dengan manajemen Coban Talun yaitu MasyarbDesa Hutan

belum terjalin khususnya dalam mengakomodir kegiatadidaya disekitarnya seperti

apel, sayuran, sapi perah dan jamur yang banyantikngkan di Dusun Wonorejo dan

Junggo. Selain menambah daya tarik juga akan merkadaaksesbilitas menuju

lokasi-lokasi tersebut maupun keberadaaan objelatavidifungsikan sebagai lokasi

pemasaran. Selain itu, pengembangan atraksi wsdtpounddi Coban Talun dapat

memanfaatkan kondisi bentang alam sekitar yang gukenarik dengan mayoritas

lahan pertanian untuk aktivitas tracking. SedangkBaora Giri Arjuna dikelola

manajemen Desa Wisata memerlukan pengoptimalammdalaaksi wisata dimana

lokasinya yang dikelilingi perkebunan akan menugjaktivitas fotografi maupun daya

tarik wisata di daerah perkebunan. Kegiatan lainygitu Slametan Desa yang selain

menampilkan kegiatan budaya juga adanya arakanl hmestanian desa bisa

dikembangkan sebagai event pariwisata sekaligugaup@mpromosikan komoditas.

COBAN TALUN
* Daya tarik wisata (melihat dan bermain disekitar air terjun, outbound, tracking)
* Fasilitas kepariwisataan (loket, kios, gazebo, parkir, toilet)

A A
1 1

/SELEKTA

¢ Daya tarik wisata
(berenang, taman
bermain, tracking, dll)

(hotel, shuttle bus,
pasar, mushola, toilet,

K bermain. dIl}

* Fasilitas kepariwisataan

pusat informasi, fasilitas

~

v v

WISATA DAN KELOMPOK TANI
MAKMUR ABADI)
APEL, JAMUR, KELINCI, SAPI

AGROWISATA (MANAJEMEN DESA

-

INGU LAUT FLORIST
* Daya tarik wisata (budidaya, petik
bunga, komposting, piknik)

A A
vy

* Fasilitas kepariwisataan (Green House,

A +

|
/ \ 4 h 4

PURA GIRI ARJUNA
¢ Daya tarik wisata (wisata budaya,
Slametan Desa)

Gambar 4. 26 Hubungan / Integrasi Antar
Manajemen Objek Wisata

kios penjualan, gazebo, parkir, pusat
informasi, dll)

K(ETERANGAN \
<+— Kemitraan manajemen
< — —»:Belum terjalin kerjasama manajemen
<+—»:Memiliki hubungan daya tarik wisata
< - - »:Belum terjalin kerjasama dalam day3
tarik wisata
:Pemanfaatan fasilitas kepariwisataan
:Belum dilakukan pemanfaatan fasilitas

kepariwisataan /

\_
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4.2.4.2. Sektor Perawisata yang Mendukung Agrowisata
Desa Tulungrejo memiliki destinasi wisata beragam atraksi wisata pertanian
/ Agrowisata meliputi petik apel, Ingu Laut Floristudidaya kelinci hias, sapi perah,
jamur dan agroindustri. Harga tiket masing-masibglo wisata atau menikmati atraksi
wisata tersebut dapat dilihat tabel berikut:
Tabel 4. 16 Harga Tiket Masuk Objek Wisata

No. Nama Objek Wisata Harga
1 Selekta 10.000/orang
2 Coban Talun 15.000/orang
3 Ingu Laut Florist 15.000/orang
4  Pura Giri Arjuna 10.000/orang
5  Petik apel 20.000/orang
6  Kelinci hias 10.000/orang
7  Sapiperah 15.000/orang
8 Budidaya jamur 10.000/orang
9  Agroindustri 10.000/orang
10. Sub Objek (Hiking, camping,Disesuaikan fasilitas
outbound, motor trail) yang dipesan

Sumber : Brosur Paket Wisata TFE

A. Daya Tarik Wisata

Agrowisata Apel Desa Tulungrejo merupakan salal destinasi wisata di Desa
Wisata Tulungrejo yang beroperasi mulai 08.00-17 Basilitas pelayanan meliputi
pemandu wisatawelcome drinkmakan apel sepuasnya tetapi belum termasuk biaya
shuttlebusdan transwisata Atraksi wisata lainnya fotografi dan piknik diear lahan
perkebunan. Jenis apel yang dibudidayakan beragamambah daya tarik maupun
variasi yang dapat dibeli wisatawan. Pengolahakgbeman yang menggunakan bahan
organik memberikan keamanan bagi wisatawan untylatd@ngsung memakan apel
yang dipetik tersebut. Atraksi wisata yang hanydiksee menyebabkan kunjungan
wisatawan relatif sebentar (£ 0,5 - 1 jam). Selain terdapat wisata pengolahan
komoditas apel dimana wisatawan menuju agroindustnah tangga. Namun, saat ini
atraksi tersebut hanya ditujukan pada wisatawagatetujuan studi atau penelitian.

Untuk kegiatan lain, maka wisatawan ditawarkan kimbengambil paket wisata
seperti wisata sapi perah, budidaya jamur, wiseliad( hias, Ingu Laut Florist, Selekta,
Coban Talun, Pura Giri Arjuno dan wisa&dventure Budidaya Kelinci Hias
memberikan atraksi wisata yaitu ikut serta dalamidan beternak meliputi memberi
pakan, pembersihan kandang, informasi mengena-jenis kelinci dan cara perawatan
kelinci hias yang benar. Harga untuk kelinci hiesdiri yaitu Rp 25.000 sampai ratusan
ribu untuk per ekornya. Budidaya Sapi Perah jugay®éiakan atraksi wisata yaitu tata

cara beternak sapi perah, pemerahan susu danrdagusthan susu segar.
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Atraksi wisata budidaya jamur yaitu wisatawan dapanhgetahui lebih lanjut
mengenai budidaya jamur tiram dan membeli komodaasir maupun olahan jamur
seperti kripik jamur dengan kisaran harga Rp 10-B0Q@00. Baru terdapat dua lokasi
budidaya jamur yang digunakan sebagai agrowisata Paisun Gerdu dan Gondang.
Sedangkan budidaya jamur sendiri sudah banyakutkiéak pada dusun-dusun lainnya
seperti Dusun Kekep dan Junggo, bahkan masyarakat melakukan budidaya jamur
di Dusun Junggo lebih banyak + 27 orang.

Pada objek wisata Inggu Laut Florist, wisatawareddtkan tentang budidaya
bunga maupun tanaman hias dari proses pembibitgygdihasil akhir serta pembuatan
kompos. Wisatawan dapat memperoleh bibit bungantan hias, pupuk maupun pot
bunga dengan harga Rp 5.000 hingga ratusan ribahrup

Komoditas holtikultura sayuran hingga saat ini beldikembangkan sebagai
atraksi wisata, padahal dari segi luasan penggutetean dan hasil komoditas ada
sudah cukup untuk dapat dikembangkan menjadi dayi& tvisata. Berdasarkan
persepsi masyarakat untuk pengembangan agrowisaltikulura sayuran sulit
dilaksanakan pada lahan-lahan garapan yang adaasgksehingga dibutuhkan area
khusus untuk kegiatan agrowisata. Hal ini disebabkedatangan wisatawan dapat
menyebabkan kerusakan pada tanaman maupun lahgmedeamenan pada umumnya
dilakukan tidak pada sebagian lahan. Sedangkarmateegbudidaya lainnya diperlukan
penambahan atraksi wisata dan pengemasan yangnhemarik. Lebih jelasnya terkait
komoditas tiap dusun dan kegiatan agrowisata déjifaat pada tabel berikut.

Tabel 4. 17 Persebaran Komoditas dan Atraksi Wisat®esa Tulungrejo

Atraksi Agrowisata yang sudah dikembangkan :
No | Dusun Potensi Wisata | Wisata | Wisata | Wisata | Wisata Wisata Wisata V(\)litgg':(a
Komoditas petik | kelinci | budidaya | sapi agro | Tanaman | Holtikultura Lai
apel hias jamur perah industri Hias sayuran ainnya
Kelinci hias,
1 | Kekep SR AG Apgl, Selekta
Jamur, Sapi
perah
Kelinci hias,
2 Gondang Apel, Jamur,
Sapi perah
Sayuran, Apel,
3 | Gerdu Jamur, Sapi
perah
Sayuran, Apel, »
4 | Junggo Jamur, Sapi Pu_ra o
Arjuno
perah
Tanaman hias,
5 | Wonorejo Sayuran, Apgl, Coban
Jamur, Sapi Talun
perah

Sumber : Hasil Survey 2011
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"

Gambar 4. 27Destinasi Agrowisata Léln Dééna Tuingrejo
B. Manajemen Pariwisate
Terdapat dua manajemen pariwisata yang bergerakeiwa Agrowisata Ape
yaitu Pengelola Desa WisatiFunducation Experience Teamw) dan Kelompok
Makmur Abadi. Selain itu juga terdapat sebagianlksemilik lahan yang langsur
bekerja sama dengan L-biro perjalananKegiatan promosi merupakan hal pent
dalam pariwisataBentuk promosi atau pemase yang telah dilakukan yaitu dala
bentuk media elektronikWebsit¢, kerjasama dengan biro perjalaniBatu Turism
Center brosur dan spanduk serta promosi dari ¢-ke orang. Namurpemasaran yang
dilakukan manajemen saat ini masih kurang optinaaékaobjek wisata agro mas
kurang terkenal dibandingkan dengan objek wisatedaDesa Tuluingrej
Parameter perkebunan apel yang ditentukan peng&ipéavisata yaitu
1. Pengolahan menggunakan bahan organik dan kualitds ik atau telah mata
(= 5 bulan)
2. Jarak tanaman tidak terlalu rap-3 m dan kondisi lahan bers
3. Lokasi kebun memiliki akses jalan yang mudah/ tigikh dengan jalan utan
(maksimal pengunjung hanya berjalan + 10
4. Lokasi perkebunan yang dekat dengan permukiman umalk@andang teiak
diharapkan kondisinya bersih, nyaman dan ii
Persentase pembagian dari hasil tiket masuk yd&i#s Gntuk pemilik lahar
25% pemandu wisata, 25% untuk manajemen pariwisstéuk biayashuttle yaitu
biaya untuk menyewa angkutan umum mautrans wisata,jika lokasi kebun tidal
dapat dijangkau dengan bus. Biishuttlediambilkan dari persentase pemilik lah

25% H PEMILIK LAHAN DAN BIAYA SHUTTLE

MANAJEMEN AGROWISATA

25%
PEMANDU WISATA/TOUR GUIDE

Gambar 4. 28 Prosentase Pembagian Hasil Tiket Mast
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Manajemen Agrowisata yang berjalan sekarang yaitemilk lahan
mendaftarkan perkebunannya jika telah datang massanp Lalu pengelola melakukan
check lapangan untuk menentukan kondisi telah maemehriteria. Setelah itu,
perkebunan akan digunakan untuk Agrowisata selart@ tari. Tahap terakhir yaitu
jilka waktu kesepakatan habis maka manajemen mekabetiang hasil tiket kepada
pemilik lahan setelah dipotong dengan persentasg yelah dijelaskan diatas dan
pemilik lahan dapat memanen sisa hasil perkeburzanniuk dijual ke tengkulak.

Ingu Laut Florist memiliki manajemen tersendiri tyaPT. Ingu Laut Abadi.
Ingu Laut Florist memiliki pusat informasi yang adda pada Desa Punten. Selain itu,
PT. Ingu Laut Abadi juga bekerja sama dengan PelagdDesa Wisata untuk
mempromosikan paket wisata. Agrowisata budidayaujarkelinci hias, agroindustri
merupakan bagian dari paket wisata yang ada di Dasata Tulungrejo yang dikelola
oleh Pengelola Desa Wisata bekerjasama dengan rakayayang memiliki usaha
tersebut. Wisata sapi perah dikelola oleh Pengelddsa Wisata dan Kelompok
Makmur Abadi yang pada umumnya merupakan milik atgglari masing-masing
manajemen.

Permasalahan terkait manajemen agrowisata yaitu :

1. Belum seluruhan masyarakat pernah diajak bekermsdan pengembangan
potensi belum merata di tiap dusun, sehingga meutkent ketidakpercayaan /
pendapat bahwa keuntungan hanya diperoleh bebevegrag serta adanya
anggapan kecurangan dalam pembagian hasil agrawisat

2. Promosi paket wisata belum berjalan optimal diskbabkerja sama antar
manajemen objek wisata di dalam Desa Tulungrej@ yalum berjalan dengan
baik, seperti belum mengoptimalkan Selekta dan @dladun sebagai lokasi pusat
informasi karena strategis dengan jumlah wisatatvaggi serta belum terjalin
kerjasama dalam pemanfaatan fasilitas kepariwisatglauttle bus, hotel, pasar
agrobisnis, dll) untuk menunjang kebutuhan fasilagrowisata.

C. Wisatawan

Karateristik wisatawan diperoleh dari data dan waeea dengan manajemen
agrowisata serta melihat karakteristik wisatawarowpata pada kawasan lain yang
serupa. Pada umumnya berasal dari kota-kota beg&#arsyang mencari daya tarik
wisata yang berbeda atau tidak ditemui di kota ntgpsiasing. Berdasarkan data dari

pengelola agrowisata, moda tranportasi yang digamakisatawan paling banyak yaitu
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mobil pribadi maupun mobil biro perjalanan mencafdal kali (65,8 %)Lebih jelasnya
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4. 18Jumlah Wisatawan Lokal dan Mancanegara Per Bula

No. Bulan Wisatawan Lokal ~ Wisatawan Mancanegara Total Wisatawan
1 Januari 2368 119 2487
2 Februari 1017 68 1085
3 Maret 1347 151 1498
4 April 1502 64 1566
5 Mei 978 20 998
6 Juni 1077 103 1180
7 Juli 2335 67 2402
8 Agustus 589 61 750
9 Sepetember 531 15 546
10  Oktober 1112 55 1167
11 November 973 25 998
12 Desember 1894 163 2087

JUMLAH 15223 911 16764

Sumber : Data Sekunder Pengelola Agrowisata
Tabel 4.19 Jumlah Wisatawan Berdasarkan Daerah As:

N Wisatawan Lokal Wisatawan Mancanegar:
o}
Jawa Luar Jawa Asia Eropa Amerika Australia
1. 12831 3392 834 50 10 17
Sumber : Data SekundKelompok Tani Makmur Abadi dan Pengelola Desa V¥
WISATAWAN PER BULAN
3200
2400 4 2487 2402
/
1498 1566
1600 - Toss . ® 998 1180 | OKAL
300 - ASING
+— WISATAWAN
0 - . :
& &H @ & Y - S
\,bo\‘r Qe’i‘" L DS \ v@\? 9@6& 0\éo eo“?'é\ Qé’z&

Gambar 4.29 Jumlah Wisatawan Lokal dan Asing Per Bulal
Tabel 4. 20Jumlah Wisatawan Berdasarkan Moda Transportasi yangDigunakan

No. Jenis Moda Transportas Jumlah  Persentase (%
1 Bus 207 33
2  Mobil (Pribadi maupun Biro Perjalan: 414 65,8
3  Sepeda Motc 8 1,2
4  Angkutan umur 0 0
Jumlah Kunjungan 629 100

Sumber : Data Sekunder Pengelola Agrowisata

ek BUS

w MOBIL
i SEPEDA MOTOR

1%

Gambar 4. 30Prosentase Wisatawan Berdasarkan Moda Transporta
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelolawAgata, kurang lebih 75 %
merupakan kunjungan tidak lebih dari sehari / veigetrian. Pada umumnya, wisatawan
yang menginap, melakukan wisata Agrowisata padaadmr kunjungan / menjelang
pulang. Wisatawan pada umumnya berkunjung pada akian (Sabtu dan Minggu)
atau pada hari libur. Puncak kunjungan ada padarBiuli, Desember dan Januari yang
bertepatan dengan musim liburan.

Kunjungan wisatawan pada umumnya datang ke Igiada pukul 09.00-13.00,
namun untuk setiap kunjungan menurut pengelolavagaba kurang lebih 80% hanya
menghabiskan waktu 0,5 - 1 jam di lokasi perkebumaupun kegiatan agrowisata
lainnya. Sedangkan, kunjungan lebih dari 1 jam m&kan kunjungan dengan motivasi
wisatawan adalah studi atau penelitian. Berdasankai wawancara dengan pengelola
agrowisata, lebih banyak wisatawan yang datangraetsrorganisir melalui biro
perjalanan dan sebagian kecil yang dipersiapkardiserMayoritas wisatawan
memperoleh informasi objek wisata ini melalui bperjalanan sekitar 60% sedangkan
yang memperoleh informasi dari website sangat gar&ewlain itu, informasi tentang
objek wisata ini tersebar dengan sendirinya olesatawan yang pernah melakukan
kunjungan maupun melalui teman / sanak saudara lparggal dari masyarakat Kota
Batu.

D. Fasilitas Kepariwisataan

Pusat informasi telah tersedia, dimana untuk ketdmpani Makmur Abadi
menggunakan kantor kelompok Tani sebagai pusatrni@® dan Pengelola Desa
Wisata menggunakan tenda informasi yang beradaiad jalan utama desa. Kantor
pusat informasi juga menggunakigatu Turism Centedi Desa Sidomulyo, Kecamatan
Bumiaji. Kondisi pusat informasi masih tidak laygapan informasi kurang informatif

dan fasilitas di dalamnya kurang memadai.

Gambar 4. 31 Informasi dan Promosi Agrowisata Desaulungrejo

Sebagian besar fasilitas kepariwisataan untuk agedavbelum tersedia baik di
dalam perkebunan seperti gazebo dan toilet, mafgsiiitas lainnya. Untuk memenuhi
kebutuhan fasilitas seperti toilet, tempat samp@mpat ibadah, tempat parkir,

penginapan, tempat makan, maupun kesehatan masrgpnbung pada sarana
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prasarana dan permukiman di Desa Tulungrejo. Ufdaltitas ATM belum tersedia,
sehingga dalam pelayanan harus menuju luar Desadndgjo.

Fasilitas parkir yang tidak memungkinkan dibangusetkitar perkebunan maka
untuk mengatasinya ditentukahuttle busderlokasi di Kawasan Selekta, Perumnas dan
depan Hotel Victory. Untuk menuju lokasi perkebumagka wisatawan menggunakan
trans wisata /angkutan umum carteran. Fasilitas perdagangan ryeemgual oleh-oleh
khas Kota Batu dan rumah makan banyak berada padgalan utama desa dan Pasar
Agrobisnis Kawasan Selekta. Penginapan di Desangodjo meliputi Hotel Selekta
memiliki 60 kamar, Hotel Victory memiliki 71 kamadan Hotel Santoso sebanyak 25
kamar, 1 wisma, dan beberapa villa dengan hargaaaRip 80.000 - 500.000.

Konsep Homestay / gardenstayaitu penginapan di lingkungan permukiman
penduduk masih belum berjalan jika dilihat dari iggpan masyarakat dan sepinya
peminat. LokasHomestayyang ada saat ini yaitu pada Dusun Kekep sebanyakitl
dan Dusun Wonorejo juga sesekali digunakan seltagaestayika terdapat kunjungan
wisatawan yang tidak ingin berkemah di lokasi Cobalun.

Pelayanan dari pemandu wisata masih terkendalaaitetkuantitas dan
kualitasnya. Jumlah pemandu wisata untuk Peng@leka Wisata sebanyak 14 orang
dan Kelompok Makmur Abadi sebanyak 15 orang demgtazrata umur 20-40 tahun.
Setiap pemandu diproyeksikan untuk menangani wisat#&-10 orang. Bagi wisatawan
asing pada umumnya masih didampingi olBbur Guide biro perjalanan karena
keterbatasan kemampuan pemandu wisata. Pada umypemgadu wisata disini bukan
merupakan mata pencaharian utamanya, karena selaegar tetap bekerja sebagai
petani sehingga terdapat pembagfhift kerja. Pemandu wisata merupakan kerja
sambilan untuk tambahan penghasilan yang bisaukitak setelah aktivitas perkebunan
di pagi hari (06.00-08.00).

Keterangan : 1.Gazebo dan 2.Toilet (di dalam logagkebunan); 3.Villa
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Gambar 4. 33Peta Destinasi Wisatedan Atraksi Wisata Agrowisata Desa Tulungrejo
Sumber : Peta Rupabumi Bakosurtanal dan SurveyePg01.:

Keterangan :

1.Kelinci Hias; 2.Budidaya Jamur; BiSRerah; 4.Agroindustri; 5.Pura C
Arjuna; 6.Ingu Laut Florist; 7. Selta; 8. Adventure; %Coban Talun; 10.Petik A
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4.3 Persepsi Masyarakat Terhadap Dampak PengembangalPotensi Desa

Sebagai Agrowisat:

Masyarakat lokal merupakan pihak yang menerima d&mgtau pengaru
paling besardari suatu kegiatan wisata yang dikembangke daerahnya. Aspira:
masyarakat merupakan faktor penting untuk diperdimglan dalam pengembanc
potensi Desa Tulungre sehingga tidak menimbulkan kerugibagi masyarakat loke
Industri pariwisata memberi peluang bagi pemberda\SDM loka dan multiplier
effectskhususnya untuk perekonomian lokal. Dampak yangdetidak hanya dari se:
perekonomian melainkan juga dampak terhadap dastElya dan lincungan.

Pengaruh pengembangan pariwisata sejak ditetaghmgai Desa Wisata pa
Tahun 2009 masih belum dapat dirasakan oleh mdstasacara keseluruhaAkan
tetapi, sebesar 95%masyarakat Desa Tulungrejderpendap: setuju dengan

pengembangan agrowigdan masyarakat yarglak setuju sebanyak 7 orar

95% Setuju
X m Tidak Setuju
5%

Gambar 4. 34Prosentase Persepsi PengembangPotensi SebagaAgrowisata
Alasan pernyataan tidak setuju antara |
1. Ketakutan akan rusaknya tanaman perkebunaroleh wisatawa
2. Untuk pengembangan agrowisata holtikultura sayurdak dapat dilakukan pac
lahan garapan pada umumnya, namun harus pada husasksehingga tide
merusak lahan dan komoditas sayuran yan
3. Untuk agrowisata sapi perah, beberapa pek menolak sapinya diperah ol
wisatawan karena proses pemerahan yang salah nadakggbkondisi sapi stre
dan berpengaruh terhadap susu yang diha:
4. Kecurangan ketidalprofesionalan manajemen dalam pembagian pema:
4.3.1 Sosial Ekonomi
Masyaraka Desa Tulungrejo sebagian besar bekerja padarseéttanian bail
sebagai pemilik maupun buruh tani. Berdasarkanl lsasvey, perbedaan propo
jumlah pekerja sebelum dan sesudah terlibat kegjzaawisata tidak terlalu signifike
karena pekerja seit pariwisata pada umumnya tetap bermata pencahat@me
sebagai petani. Pembagian lebih jelas dapat dpiadétabelberikut.
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Tabel 4. 21Sampel Masyarakat yang Terlibat Pariwisata Tiap Mat Pencahariar

No. Mata Pencaharian Jumlah
1 Pengelola Agrowisata Desa Wis 15
2 Pengelola Agrowisata Makmur Abi 25
3 Pemilik Hote 3
4 Pemilik Industry Rumah Tangga/o-oleh khas Batu 3
5  Karyawan hotel/Indust 4
JUMLAH SAMPEL 50

Sumber : Hasil Survey Primer 2(

Tabel 4. 22Mata Pencaharian Masyarakat Sebelum Terlibat Kegiatn Pariwisate
Mata Pencaharian Sebelun

e Terlibat Kegiatan Pariwisata UL FERENES
1  Mengangur, masih sekol 5 1C
2 lbu rumah tangc 2 4
3  Pegawai/karyawe 5 1C
4  Petani/peternz 36 72
5. Pedagang/kios/waru 2 4
JUMLAH SAMPEL 50 10C

Sumber : Hasil Survey Primer 2(

0,
72% 4% Mengangur, masih sekolah

M Ibu rumah tangga
10% Pegawai/karyawan
o M Petani/peternak
4% Pedagang/kios/warung

10%
Gambar 4. 35Prosentase Mata Pencaharian Sebelum Terlibat Kegiah Wisatg
Ratarata pendapatan penduduk adalah Rp 1.00(- 2.000.000 / bulan. Untu
masyarakat yang terlibat kegiatan wisata (Agrowis&trjadi peningkatan pendapa
dengan beberapa alasan dimisebanyak 60 % untuknenambah pendapatan/ke
sampingan. Lebilejas ada pada tabel dibawah
Tabel 4. 23Pendapatan Penduduk Sebelum dan Sesudah Terlibat Raisata

Sebelum Terlibat Kegiatan Setelah Terlibat Kegiatan
No. Pendapatan per Bulan (Rp Pariwisata (< th2009) Pariwisata (> th 2009)
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
1  500.000-1.000.000 10 20 3 6
2  1.000.000-2.000.000 25 50 24 48
3 2.000.000-5.000.000 9 18 12 24
4 > 5.000.000 6 12 11 22
JUMLAH SAMPEL 50 100 50 100

Sumber : Hasil Survey Primer 2(
Tabel 4.24 Alasan Terlibat pada Sektor Pariwisate

No Alasan Jumlah Persentase

1 Menambah pendapatan / kerja sampil 30 60

2 MenganggtL 5 10

3 Upah/pendapatan yang lebih be 11 22

4 Tidak sesuai dengan pekerjesebelumnya 4 8
JUMLAH SAMPEL 50 100

Sumber : Hasil Survey Primer 2(
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Gambar 4. 36 Pendapatan Penduduk Sebelum dan Sesid&erlibat Kegiatan Agrowisata
Bagi masyarakat yang belum terlibat kegiatan paaté, berdasarkan hasil

survey diperoleh penjelasan bahwa minat untuk ibenaékerjaan atau mendapat
pekerjaan di sektor pariwisata cukup tinggi yaigbesar 92 %. Minat masyarakat
beralih pekerjaan di bidang pariwisata, sebagiasaibenenjawab membuka usaha
industri rumah tangga. Sedangkan, untuk alasan aralsat yang tidak angin beralih
pekerjaan di bidang pariwisata antara lain:

1. Kesempatan kerja / lowongan tidak ada

2. Tidak ada modal untuk buka usaha industri rumaggan

3. Ketidakmampuan bekerja di sektor pariwisata/SDMia¢n

4. Lebih cocok/sesuai bekerja sebagai petani

120 92 m BERMINAT
80 -
40 - m TIDAK
o - BERMINAT
ALIH PROFESI

Gambar 4. 37 Prosentase Minat Beralih Profesi / Tdibat Kegiatan Wisata
Dalam usaha persewaan rumah untuk wisataameéstaymasyarakat merasa
kurang tertarik disebabkan yaitu :
1. Kondisi fisik rumah dan sarana prasarana yang ftiagdk disewakan
2. Tidak terbiasa berinteraksi dengan wisatawan
3. Tidak adanya persiapan maupun sosialisasi darkpheak terkait
Pekerja di objek-objek wisata seperti Selekta, @olbalun dan Agrowisata
sebagian besar merupakan warga Desa Tulungrejo.irlanerupakan kebijakan
pemerintah setempat dengan manajemen yang bertujpdok pemberdayaan
masyarakat sehingga perekonomian lokal juga ikukdmebang. Selain itu, dengan
mempekerjakan tenaga kerja lokal maka secara tidalgsung memudahkan
pemantauan kinerja tenaga kerja dan memunculkam maamiliki oleh masyarakat

dalam menjaga lingkungan kawasan tetap nyamanetarb
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Beberapa masyarakat khususnya Dusun Kekep meneadiapatan tambahan
dengan berjualan di kios Pasar Agrobisnis SeleRemjual rata-rata adalah wanita,
sehingga hal ini menunjukkan produktifitas waniteng pada umumnya sebagai buruh
tani dan ibu rumah tangga juga ikut untuk membag@ettekonomian keluarga. Selama
ini, pelatihan-pelatihan pengolahan komoditas demajinan tidak dapat ditindak lanjuti
oleh masyarakat untuk membuka usaha dikarenakangmya modal / tidak adanya
bantuan dari pihak terkait. Dalam karakteristik yaaakat setempat diketahui bahwa
pekerjaan dari sebelum dan sesudah pengembangamspta (agrowisata) dirasa tidak
sampai adanya peralihan / berganti pekerjaan, ni&aipekerjaan di sektor pariwisata
seperti pemandu wisata, penjual oleh-oleh, agraimigudll masih dapat dikerjakan
bersamaan dengan pekerjaan asal yang mayoritasi pefaingga dikatakan sebagai
pekerjaan sampingan dengan tujuan penambahan @¢adap

Secara garis besar, persepsi masyarakat dan béatashasil pengamatan
menyatakan bahwa pengaruh kegiatan pariwisata dephaosial ekonomi adalah
positif. Dimana dengan adanya kegiatan pariwisakandampak positif yang diterima
masyarakat yaitu tambahan pendapatan dan adanganpasn Kkerja/pengurangan
pengangguran. Pengoptimalan yang perlu dilakukatu y@eningkatan SDM Desa
Tulungrejo melalui pelatihan dan sosialisasi yangrata di tiap dusun sehingga
menambah wawasan dan peran serta dalam pengembaagansata khususnya
agrowisata serta bantuan modal maupun infrastrutdtikait pembangunan usaha/
industri rumah tangga ddmomestay
4.3.2 Sosial Budaya

Kehidupan sosial budaya masyarakat Desa Tulungeperti pada umumnya
kawasan pedesaan yaitu kegiatan bertani dan meérsikkp ramah. Kegiatan adat
istiadat yaitu Slametan Desa dilakukan pada 1 SyBeodasarkan hasil survey maka
dampak pengembangan pariwisata / kedatangan weataerhadap sosial budaya
masyarakat, hanya sebanyak 6 orang (4%) yang meregatif. Pengaruh negatif
misalnya perilaku menyimpang dari moral dan nornganzga (mabuk-mabukan |,
prostitusi) dirasa sangat kecil namun memberikaredahan terhadap masyarakat.
Sedangkan masyarakat yang berpendapat positék #da pengaruh dengan alasan:

1. Pertukaran ilmu pengetahuan seperti bahasa, bipargnian, maupun lainnya
sehingga SDM Desa Tulungrejo ikut meningkat

2. Keamanan tidak terganggu/tingkat kejahatan yarak tideningkat

3. Adat istiadat masyarakat tidak terpengaruh / hilang
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96% POSITIF
? 4%
m NEGATIF

Gambar 4. 38Prosentase Persepsi Dampak Pariwisata Terhadap SasBudaye
Kegiatan Slametan Desa setiap 1 Syhingga saat in hanya dinikmati
masyarakat setempbelum diangkat sebagEventPariwisata.Terkait pengembang:
homestaydi lingkungan permukiman penduduk maka interaksigd@ wisatawan ake
ikut meningkat dan diusahakan memberikan dampaktifpderhadap masyarak
maupun wisatawan, dimana wisatawan dapat lebih emaidegiatan seh-hari dari
masyarakat yang mayoritadalah petani. Oleh karena itu, dalam pengembarejah
lanjut makamengangkaSlametan Desa dan kegiatan masyarakat <hari menjadi
suatu daya tarik wisata akan meningkatpengaruh positif pariwisata terhadap so
budaya. Selain itu, dengan mengkat budaya dan kerajinan asli desa maka st
tidak langsung juga ikut melestarikan budaya yatsy
4.3.3 Aspek Lingkungan
Kegiatan pariwisata maupun pengembangan kawasgpumpakan membe
suatu dampak positif maupun negatif terhadap lingkt / SDA, namun yang terbal
adalah meminimalisir atau menanggulangi dampak tific Pengaruh tersebut daj
timbul akibat sebelumsaat kegiatan pariwisata, dan setelah pengembarbaik
terhadap flora dan fauna, perubahan guna lahamubgean estetika/pemandian
lingkungan, kualitas udara, air, dan tanPeran serta masyarakat secara aktif ma
pasif dapat berkembang dengan upaya sosialisasiggehbaik perorangan maup
bersamasama inisiatif mengikuti program pemerintah maupgecar pasif
meningkatkan &sadaran masyarakat untimenjaga kelestariatingkungan. Hasil
survey menyimpulkan persepsi masyaredampakpengembangan pariwisata terha
lingkungan yaitu sebanyak 136 ora( 90,6 %)menyatakan positif dan sisar 14
orangmenyatakan dampak negaDampak positif tersebut yaitu:
1. Kesadaran petani menggunakan bahan organik dalagolaéan lahe
2. Penataan lingkungan untuk membentuk pemandangetitadingkungar
Sedangkan dampinegatif menurut masyarakat antara lain :
1. Kemaetan lalu lintas khususnya pada musim liburan mealykarpeningkatan

polusi / penurunan kualitas udara dan kebisingan (suara)jiki@ dilihat secar:
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makro yaitu perubahan iklim di Kota Basecara tidak langsung berdamg
penurunan kualitas dan kuaas komoditas

2. Pengeusakan tanaman pertanian dan peningkatan samglahvidatawa

—9,4%
90,6% POSITIF
NEGATIF

Gambar 4. 39Prosentase Persepsi Dampak Pariwisata Terhadap Likkgngan
Kondisi Desa Tulungrejo sebelum adanya pengenan pariwisata yaitudara
sejukdan kebisingan rendah. Hal ini disebabkan jumlaidieaan terutama kendare
besar seperti bus yang melalui desa sangat jasnigggia kemacetan juga tidak peri
terjadi. Seperti pada hampir seluruh kawasan daH3ztu saat ini, iklim tele berubah
sehingga sedikit berpengaruh terhadap kualitakdantitas komodita
Kondisi tata cara pengolahan perkebunan maupunarpen denga
menggunakan bahdmahan kimi. /anorganik sangat sering digunakan oleh petanikt
memperoleh hasil yang bark. Namun, setelah mengetahui akibatnya terhi
kelangsungan hidup tanaman dan pencemaran tanah daakpak positifnya untt
sekarang petani mulai beralih menggunakan t-bahan organik. Alasan laiuntuk
memenuhikriteria yang ditentukan manajemen jikahan perkebunannya ingin da
digunakan sebagai kegiatan agrowi. Tata guna lahan holtikultura sayuran terme
dalam daerah rawan longsor dan menyebabkan lali@n &kibat pengolahan sece
terus menerus dengan jenis komoditas yang serta dilakban pada kemiringan -
40 % dan > 40 Ymamun tidak disertai manajemen pengolahan lahag ena
Menurut hasil pelatihan Dispartabukeresahan yang dialami petayaitu
pengrusakarianaman oleh wisatawedapat diminimalisir jikgjumlah rasio pemand
wisata dengan jumlah wisatan yang idealyaitu 1 pemandu untuk-6 wisatawan.
Pembuangan sampah sembarangan dapat diminimaligr fasilitas di dalan
perkebunan dilengkapaitutempat sampah dan kesadaran désatawan sendii
Kawasan Desa Tulungrejo yang berbatasan dengan hotung (TAHURA)
menyebabkan kawasan ini rawan terjadi pelanggapears perambahan hutan denq
mengubahnya menjadi tegalan. Puncaknya pada taDo#h, derakibat fatal dimar
terjadi longsor dan bar di Hulu Sungai Brantas. Sosialisasi yang dilaku
meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya Maayaidesa Hutan (DusL

Wonorejo) dalammenjaga kelestarii kawasan DAS Brantas salah satunya da
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Coban Talun. Upaya tersebut meliputi pengelolaamakan hutan perhutani (kawasan
penyangga) bersama-sama melalui sistem tumpangsaaaigai hutan produksi yang
ditanami mahoni, sengon, dll dan tanaman sayuraairS itu, dilakukan upaya
reboisasi TAHURA dengan tanaman Eukalitus, Pingsn&ra Gunung, dll.

Beralih fungsinya lahan kosong dan beberapa |lgeatanian menjadi Villa
tidak berdampak negatif bagi lingkungan saat imeka pembangunan masih sangat
sedikit dan fungsinya untuk memenuhi pengembanganvisata di Desa Tulungrejo.
Namun kecenderungan untuk perubahan tersebut tethgy jika dilihat dari
perkembangan wisata di Desa Tulungrejo. Kondistidak berdampak negatif selama
pembangunan tersebut dibatasi dengan tidak dilakplkala zona kawasan yang tidak
sesuai maupun kelerengan yang curam sehingga batrdéngsor. Kawasan Lindung /
daerah resapan perlu lebih diperhatikan dimanaisaaémpadan sungai dan mata air
lebih banyak dimanfaatkan sebagai lahan pertareskgépunan.

Dampak positif yang terjadi setelah pengembangamwisata berupa perbaikan
estetika lingkungan melalui penatatandscapekawasan dan penghijauan dimana
sebagian besar objek wisata di Desa TulungrejoasukiEco-Turismyaitu wisata yang
mengandalkan daya tarik alam (Selekta dan CobamnYalPenataan bangunan
khususnya permukiman belum dilakukan sehingga akempengaruhi pemandangan
sekitar kawasan Agrowisata yang lokasi berdekat@mgah permukiman dan
mempengaruhi minat wisatawan dalam menggunakarHaiseestay
4.4  Analisis Kemampuan dan Kesesuaian Lahan
4.4.1 Analisis Kemampuan Lahan

Analisis kemampuan lahan didasarkan pada aspékd@sar lahan. Aspek fisik
dasar lahan ini, seperti yang tertuang dalam Pamathienteri Pekerjaan Umum
No0.20/PRT/M/2007 tentang Pedoman Teknik Analisskdlan Lingkungan, Ekonomi
serta Sosial Budaya dalam Penyusunan Rencana TetagRmnerupakan salah satu
materi yang diperlukan dalam rencana pengembangatu swilayah. Analisis ini
dilakukan dengan maksud untuk mengetahui beberspekaisik kemampuan lahan
yang sangat dibutuhkan bagi pemanfaatan pada kavmshdaya. Aspek-aspek fisik
kemampuan lahan tersebut dalam analisis ini dikéeafjan Satuan Kemampuan Lahan
(SKL). Informasi aspek-aspek fisik kemampuan lajamg dimaksud yaitu berupa:

1. Satuan Kemampuan Lahan Morfologi
SKL Morfologi merupakan penilaian terhadap konbtesntang alam berdasarkan

parameter lereng serta hasil pengamatan di lapanggmampuan morfologis tinggi
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berarti kondisi morfologis suatu kawasan komplekehirggga kemampuan

pengembangannya sangat rendah atau tidak layaknbdwmegkan. Lahan seperti ini

direkomendasikan untuk digunakan sebagai kawasairig atau budidaya yang tak
berkaitan dengan manusia atau lahan terbangunténatem), bukan peruntukan ladang
atau sawah. Sedangkan morfologi rendah/tidak kdmpkendisinya relatif datar dan

mudah dikembangkan sebagai tempat permukiman ddiddya. Sebagian besar pada
kawasan memiliki kemampuan morfologis yang baikukrdigunakan sebagai kegiatan
budidaya baik terbangun maupun non terbangun kassfegian besar kawasan
memiliki kelerengan.yang datar yaitu 0-15%. Sedangluntuk kawasan dengan
kemampuan morfologis tinggi pada Desa Tulungrejtuykawasan dengan kelerengan
curam (> 40%) dan kawasan dengan kemampuan moatagup yaitu kawasan yang

berada di sempadan sungai maupun mata air dan &aweasata coban talun yang

merupakan salah satu kawasan penyangga.

Tabel 4. 25 Luas Tiap Klasifikasi SKL Morfologis

No. Klasifikasi SKL Morfologis Luas (Ha)
1  Kemampuan lahan morfologis tinggi 19,39
2  Kemampuan lahan morfologis cukup 122,34
3  Kemampuan lahan morfologis sedang 254,26
4  Kemampuan lahan morfologis kurang 255,69
5 Kemampuan lahan morfologis rendah 155,32

Sumber : Hasil Analisis 2011
2. Satuan Kemampuan Lahan Kemudahan Dikerjakan
Penilaian SKL kemudahan dikerjakan yang rendalmatilpada kelerengan 25-
40% dan > 40 %. Sedangkan, untuk penilaian SKL Kiahan Dikerjakan Tinggi
dilihat dari kemiringan lahan kawasan sebagian rbdstar sehingga kondisi lahan
relatif stabil, serta memiliki jenis tanah alluvaddn andosol baik untuk pertanian.

Tabel 4. 26 Luas Tiap Klasifikasi SKL Kemudahan Dilerjakan
No. Klasifikasi SKL Kemudahan Dikerjakan Luas (Ha)

1 Kemudahan Dikerjakan Rendah 62,59
2  Kemudahan Dikerjakan Sedang 185,48
3  Kemudahan Dikerjakan Tinggi 558,94

Sumber : Hasil Analisis 2011
3. Satuan Kemampuan Lahan Kestabilan Lereng
Kondisi lahan yang tidak stabil / mudah longsorabertidak aman untuk
peruntukan permukiman maupun budidaya tanaman wsetédioltikultura sayuran).
Kestabilan lereng rendah berdasarkan parametemigackgan > 40 % dan kestabilan
lereng kurang terdapat pada kelerengan 25-40 % getla umumnya dipengaruhi
penggunaan lahan ladang / kebun campur holtikukayauran, curah hujan tinggi dan

daerah potensi gerakan tanah yang tinggi. Kawasparis ini lebih baik digunakan
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sebagai kawasan hutan, perkebunan maupun resapaBedangkan untuk kawasan
dengan kestabilan lereng tinggi yaitu kawasan dekgeerengan 0-15% dengan potensi
gerakan tanah yang sedang baik untuk digunakargaeparuntukan budidaya setahun
(holtikultura sayuran) serta lahan terbangun.

Tabel 4. 27 Luas Tiap Klasifikasi SKL Kestabilan Leeng
No. Klasifikasi SKL Kestabilan Lereng Luas (Ha)

1  Kestabilan Lereng Rendah 37,21
2  Kestabilan Lereng Kurang 46,35
3 Kestabilan Lereng Sedang 295,08
4  Kestabilan Lereng Tinggi 428,35

Sumber : Hasil Analisis 2011

4. Satuan Kemampuan Lahan Kestabilan Pondasi
SKL kestabilan pondasi berdasarkan parameter kestablereng dan

penggunaan lahan saat ini. Daya dukung dan kemtapibndasi yang tinggi berarti
kondisi lahan stabil sehingga sesuai untuk peramulahan terbangun dan sebagai
lokasi untuk aktivitas manusia salah satunya urkegiatan pariwisata. Sedangkan
untuk kawasan dengan kestabilan kurang direkomémiasintuk peruntukan lahan
tidak terbangun namun untuk penggunaan lahan tguoayang terdapat pada kawasan
ini memerlukan persyaratan atau pengawasan ketaj yssesuaikan melalui jenis
pondasi tertentu, ketinggian bangunan maupun petatbimngunan penahan / penguat
tanah untuk menjaga kestabilan.

Tabel 4. 28 Luas Tiap Klasifikasi SKL Kestabilan Podasi

No. Klasifikasi SKL Kestabilan Pondasi Luas (Ha)
1 Daya Dukung dan Kestabilan Pondasi Rendah 37,21
2 Daya Dukung dan Kestabilan Pondasi Sedang 341,44
3  Daya Dukung dan Kestabilan Pondasi Tinggi 428,35

Sumber : Hasil Analisis 2011

5. Satuan Kemampuan Lahan Drainase
Parameter SKL Drainase tinggi berarti air mudah gaén/ lancar dan tidak

adanya genangan. Drainase tinggi pada kawasangdipgn kelerengan, kepadatan
bangunan maupun daya resap air ke tanah dan tingkat hujan. Kondisi daya resap
air relatif baik karena masih banyaknya lahan tiglakangun di Desa Tulungrejo serta
hampir tidak pernah terjadi genangan sehingga koddainase Desa Tulungrejo relatif
baik. Oleh karena itu, kawasan sempadan sungaiggaeldeawasan yang dapat
menampung jika terdapat peningkatan debit berfusgjsagai daerah resapan air sangat

penting dan harus dikembalikan fungsinya.
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Tabel 4. 29 Luas Tiap Klasifikasi SKL Drainase

No. Klasifikasi SKL Drainase Luas (Ha)
1  Kemampuan Drainase Tinggi 77.01
2  Kemampuan Drainase Cukup 644,82
3 Kemampuan Drainase Kurang 85,18

Sumber : Hasil Analisis 2011

6. Satuan Kemampuan Lahan Ketersediaan air

Kemampuan lahan terkait ketersediaan air sangdingebagi kawasan Desa
Tulungrejo yang sebagian besar kawasannya merupikarasan budidaya baik
Tanaman Tahunan maupun Setahun. Ketersediaan Besdi Tulungrejo cukup baik,
dimana seluruh kawasan baik permukiman maupunrpantderpenuhi kebutuhan air
melalui jaringan HIPPAM yang memanfaatkan sumbetanar di Desa Tulungrejo
maupun Gunung Biru Kawasan Tahura dengan sistemtagamaupun melalui wadah
penampungan air hujan di lahan-lahan perkebunah.rnalipengaruhi curah hujan
yang tinggi pada kawasan Desa Tulungrejo sertadbanya sumber mata air di Desa
Tulungrejo. Ketersediaan air disini tidak hanya itredl ketersediaan air tanah namun
melihat juga ketersediaan air permukaan.

Tabel 4. 30 Luas Tiap Klasifikasi SKL KetersediaarAir
No. Klasifikasi SKL Ketersediaan Air Luas (Ha)

1 Ketersediaan Air Rendah 19,47
2 Ketersediaan Air Sedang 311,54
3  Ketersediaan Air Tinggi 475,99

Sumber : Hasil Analisis 2011

7. Satuan Kemampuan Lahan Terhadap Erosi

Pada umumnya parameter untuk SKL Erosi seringlalatwvanan dengan SKL
Drainase. Erosi Tinggi merupakan kawasan dengamder 40%, curah hujan tinggi,
penggunaan lahan ladang holtikultura sayuran sgatrah dengan potensi gerakan
tanah tinggi. Sedangkan untuk kawasan dengan erndah maupun tidak ada erosi
yaitu kawasan dengan kelerengan 0-15%, potenskgetanah sedang dan curah hujan
sedang serta digunakan untuk penggunaan lahan ngenba maupun budidaya
perkebunan keras seperti apel.

Tabel 4. 31 Luas Tiap Klasifikasi SKL Erosi

No. Klasifikasi SKL Erosi Luas (Ha)
1  Erosi Tinggi 19,39
2  Erosi Cukup Tinggi 29,79
3 Erosi Sedang 650,71
4  Erosi Sangat Rendah 44,15
5 Tidak Ada Erosi 62,95

Sumber : Hasil Analisis 2011
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8. Satuan Kemampuan Lahan Pembuangan Limbah

Parameter SKL Pembuangan Limbah meliputi kemiringhan dan memperhatikan
parameter lainnya seperti bukan daerah resapaa dmmjurkan jauh dari kawasan
permukiman untuk meminimalisir akibat yang dapatntbulkan dari penampungan
tersebut. Selain itu terkait pengembangan pariaigginempatan lokasi pembuangan
sampah diharapkan tidak sampai mengganggu kenyamaisatawan. Kemampuan
lahan pembuangan limbah cukup juga dapat dikemlaangsebagai area yang
dimanfaatkan sebagai lahan pengolahan limbah lebi&gai area pengembangan biogas
maupun lahan komposting pupuk hijau yang membutuhkaea cukup luas.
Pengembangan tersebut dapat ditentukan secaraidindmaupun komunal yang
dikelola oleh lembaga desa / kelompok tani melketerbatasan tanah kosong yang
dapat digunakan untuk area composting. SKL pemlararignbah kurang berarti
wilayah tersebut tidak mendukung sebagai kawasarbpangan sampah.

Tabel 4. 32 Luas Tiap Klasifikasi SKL Pembuangan Linbah

No. Klasifikasi SKL Pembuangan Limbah Luas (Ha)
1 Kemampuan lahan Pembuangan Limbah Kurang 245,24
2  Kemampuan lahan Pembuangan Limbah Sedang 215,05
3  Kemampuan lahan Pembuangan Limbah Cukup 346,71

Sumber : Hasil Analisis 2011

9. Satuan Kemampuan Lahan Kerentanan Bencana

Data area terkait kawasan yang memiliki potensakgn tanah/ rawan longsor
yang diperoleh dari BP DAS Brantas dan Bapeprowpakan dasar dalam penentuan
penilaian selain parameter lainnya seperti kemamngahan, curah hujan dan
penggunaan lahan . Desa Tulungrejo tidak termasl&nd kawasan rawan bencana
lainnya seperti gunung berapi, gelombang pasangumalbanjir. Lereng 25-40 % dan >
40 %, curah hujan tinggi, dan penggunaan lahamtadaltikultura sayuran memiliki
potensi bencana alam yang tinggi. Kawasan permukioieekomendasikan untuk
berada pada daerah potensi bencana alamnya readapeduntukan lahan yang ada
saat ini dapat dijadikan sebagai masukan bahwadawaermukiman tersebut potensi
bencana alamnya rendah.

Tabel 4. 33 Luas Tiap Klasifikasi SKL Bencana Alam
No. Klasifikasi SKL Bencana Alam  Luas (Ha)

1  Potensi Bencana Alam Tinggi 68,16
3 Potensi Bencana Alam Cukup 412,44
4  Potensi Bencana Alam Kurang 326,4

Sumber : Hasil Analisis 2011
Berdasarkan hasibverlay dari keseluruhan satuan-satuan kemampuan lahan

(SKL) yang telah diberi skor (skor = "nilai akhi® bobot) dan ditunjang dari hasil
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penentuan kawasan lindung (limitasi) berdasarkaopkes No. 32 Tahun 1990 tentang
Pengelolaan Kawasan Lindung, maka klasifikasi kemaan lahan daerah studi dapat
diketahui dan digambarkan dalam bentuk klasifikpengembangan. Untuk lebih
jelasnya pada tabel dan peta dibawah ini.

Tabel 4. 34 Luas Klasifikasi Kemampuan Lahan Desa dlungrejo

No. Total Nilai Kelas Kemampuan Lahan Klasifikasi Pengembangan Luas (Ha)
1 32-58 Kelas A Kemampuan Pengembangan Sangat Renda  108.3
2 59-83 Kelas B Kemampuan Pengembangan Rendah 37,41
3 84-109 Kelas C Kemampuan Pengembangan Sedang 47278.
4 110-134 Kelas D Kemampuan Pengembangan Tinggi ,8382

Sumber : Hasil Analisis 2011

A. Kelas Pengembangan Sangat Rendah

Kelas kemampuan Pengembangan Sangat Rendah digjad pemanfaatan
ruangnya adalah Kawasan Lindung yang fungsinya geebpenyeimbang kondisi
lingkungan, baik untuk kawasan itu sendiri maupaw&san di sekitarnya. Penentuan
Kawasan Lindung ini juga didasari pada Keppres 88. tahun 1990 tentang
Pengelolaan Kawasan Lindung. Melihat dari fungswKsan lindung, maka kawasan
ini tidak diperkenankan untuk digunakan sebagaidsam budidaya baik terbangun
maupun non terbangun. Kawasan lindung yang terdapdt administrasi Desa
Tulungrejo yaitu kawasan perlindungan setempatpuglikawasan sempadan sungai
dan mata air. Jenis vegatasinya meliputi vegetaderik dan vegetasi hasil reboisasi
yang fungsinya optimal di kawasan lindung atau alaeesapan antara lain anggrung,
eukaliptus, pinus, dll. Kawasan lindung ini perlipeftahankan karena di samping
kelerengan yang curam (> 40%) menyebabkan kestaldl@ng sangat rendah serta
tingkat erosi tinggi apalagi akan berbahaya jilgudakan aktivitas budidaya.
B. Kelas Pengembangan Rendah

Kawasan Pengembangan rendah berfungsi sebagaikpegdkawasan lindung
serta sebagai pembatas antara kawasan lindung ade@s&n budidaya. Pemanfaatan
lahan pada kawasan penyangga sangat dibatasi. We@yg lahan yang dapat
dikembangkan dalam kawasan pengembangan rendah hyai&n produksi maupun
perkebunan tanaman keras. Keadaan fisik arealnyaunmgkinkan untuk dilakukan
pengelolaan maupun pengembangan sehingga dapat emieanb hasil yang
menguntungkan secara ekonomis. Budidaya yang ddigatmbangkan pada hutan
produksi antara lain Damar, Sengon, Eukaliptus, dghPinus, Akasia, Alpukat serta
perkebunan tanaman keras seperti apel maupun log fungsi ekologisnya cukup

baik untuk digunakan pada kawasan penyangga.



101

Peruntukan budidaya seperti ladang / holtikultuagusan perlu pengawasan
ketat dalam teknis pengolahan lahan harus sangatmali dan memerlukan sisipan
berupa tanaman tahunan untuk menjaga kestabil@mgerKegiatan wisata masih
memungkinkan pada kawasan pengembangan rendah wasata alam dimana
pengembangannya memperhatikan fungsi ekologigkuingan.

C. Kawasan Pengembangan Sedang

Kawasan Pengembangan Sedang dapat diperuntukkamas&awbudidaya
(Tahunan dan Setahun/semusim). Untuk jenis budidatghun tidak terlalu mengalami
kendala dan menimbulkan dampak negatif. Sedanglargawasan ketat disini melalui
tata cara pengolahan lahan dengan terasiring yetik kegiatan budidaya setahun
seperti sayuran. Pengembangan kawasan terbangahdilepmbangkan pada kawasan
ini sesuai dengan kebijakan RTRW Kota Batu Tahud922029 dimana permukiman
dapat dikembangkan pada kawasan dengan keleren@®d Onamun untuk lahan
kemiringan 25-40% harus disertai penggunaan pongasj sesuai, bangunan penguat
tanah / membatasi ketinggian bangunan agar tidakmtellkan resiko longsor.

D. Kawasan Pengembangan Tinggi

Sebagian besar termasuk dalam Kawasan Pengembaimggn yaitu kawasan
dengan kemampuan lahan yang baik untuk segala fmmiédaya baik terbangun
maupun tidak terbangun dimana kelerengannya ariteld%. Kawasan Terbangun
seperti permukiman maupun sarana prasarana diarabhktuk ditempatkan disini
karena melihat potensi bencana alam yang rendahyda&han pengerjaan, kestabilan
lereng, drainase dan ketersediaan air baik. Kagibtalidaya setahun seperti ladang
holtikultura sayuran dan budidaya tanaman hias adimal pada kawasan ini karena
melihat kondisi lereng yang relatif datar maka petderhadap longsor maupun erosi
menjadi rendah. Kelerengan yang datar pada KawBsagembangan Tinggi sangat
optimal jika dikembangkan utuk kegiatan wisata kareakan memberikan kenyamanan
dan keselamatan wisatawan. Selain itu, peningkakéivitas karena adanya pariwisata
akan membuat kebutuhan akan sarana prasarana aegwggiatan wisata bertambah
dan penempatannya akan disesuaikan dengan kemarghzmyang optimal. Untuk
kegiatan budidaya tahunan juga optimal pada kawasasehingga untuk penentuan
kesesuaian lahan harus disertai dengan paramedar pgrsyaratan tumbuh untuk

masing-masing komoditas.
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4.4.2 Analisis Kesesuaian lahan

Analisis Kesesuaian lahan diperoleh melalui mengayePeta Kemampuan
Lahan dengan guna lahan eksisting, dimana hadisenaenunjukkan terdapat 149,96
Ha tidak sesuai peruntukan dan area yang sesussaeb57,05 Ha. Selanjutnya, studi
ini menggunakan kesesuaian untuk komoditas / pagkant melihat dari persyaratan
untuk masing-masing pengembangan atau budidaygutiedipel, holtikultura sayuran
dan kawasan permukiman atau terbangun. Analisim@mgidentifikasi kondisi eksiting
dengan hasil analisis kemampuan lahan, dan outpltesupa daya dukung lingkungan
yang optimal atau sesuai untuk masing-masing pebgegan.

Untuk komoditas lainnya seperti budidaya tanamaas hmemiliki parameter
yang sama dengan budidaya holtikultura sayurangdtebangan budidaya jamur,
komoditas peternakan sapi perah dan kelinci higa sgroindustri yang ada pada Desa
Tulungrejo termasuk dalam skala kecil dimana pekarinya berada pada kawasan
permukiman sehingga untuk kesesuaiannya mengikatanpeter untuk kawasan
terbangun dan juga parameter untuk masing-masingéias atau peruntukan. Untuk
pengembangan homestay dan pusat pelayanan sarsata wiga memperhatikan hasil
kemampuan dan kesesuaian lahan untuk permukima&arsSkeseluruhan kesesuaian
ditentukan berdasarkan Kriteria Teknis Budidayanier PU No0.41/PRT/M/2007
tentang karakteristik lokasi dan kesesuaian lalemakan pariwisata serta parameter
manajemen. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tdéelPeta Kesesuaian Lahan berikut.

Tabel 4. 35 Klasifikasi Kesesuaian Komoditas ataudtuntukan Desa Tulungrejo

No. Peruntukan Lahan Luas Eksisting (Ha) Kesesuaian Lahan (Ha)
1 Kawasan Lindung - 108,3
2 Perkebunan Apel 400.719 362,62
3 Agroforestry 51,5 21,43
4 Holtikultura Sayuran— 77 63

Tanaman Hias

. 188.576

Holtikultura Sayuran
5 83,2

Bersyarat

Permukiman atau lahan
8 terbangun 166,224 A0 29
7  Terbangun Bersyarat 5.87

Sumber : Hasil Analisis 2011
A. Kawasan Lindung

Kesesuaian lahan untuk Kawasan Lindung meliputidsan dengan kelerengan
> 40%, sempadan 15 m pada kanan kiri sungai dapa#an mata air sebesar 200 m
yang berfungsi sebagai daerah resapan air atainguergan setempat. Kawasan ini
perlu dipertahankan karena kelerengan yang curantatehnya sangat peka terhadap

erosi jika digunakan aktivitas masyarakat. Perusmubudidaya baik terbangun maupun
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non terbangun tidak diperkenankan karena dapat megapuhi fungsi ekologis
kawasan. Bangunan yang diperkenankan hanya posnpmaan kegiatan pelestarian
lingkungan atau yang tidak mempengaruhi fungsiaiis|

Hasil analisis menunjukkan adanya ketidaksesua#ta beberapa area yang
termasuk kawasan lindung masih digunakan sebagadan budidaya baik terbangun
maupun tidak terbangun. Oleh karena itu, dalam mteae zona akan dikembalikan
fungsinya / upaya konservasi kawasan lindung untukngembalikan fungsi
ekologisnya sebagai penyeimbang kondisi lingkungpaink untuk kawasan itu sendiri
maupun kawasan di sekitarnya. Sedangkan untuk putaluksi / homogen merupakan
area yang telah di konservasi yang fungsinya cuqipnal sebagai kawasan lindung
dan tetap bisa dimanfaatkan. Lebih jelasnya daphaatipada tabel berikut.

Tabel 4. 36 Ketidaksesuaian untuk Kawasan Lindung

No Jenis Peruntukan Luas (Ha)
1 Terbangun 12,38
2 Sayuran 27,75
Non
Terbangun i elely
Hutan Produksi 30,07
Total 108,3

Sumber : Hasil Analisis 2011
B. Perkebunan Apel dan Agroforestry

Perkebunan apel dagroforestrydifungsikan selain sebagai kawasan budidaya
juga sebagai kawasan penyangga. Jenis tanamardijartidayakan di hutan produksi
(agroforestry seperti Sengon, Eukaliptus, Mahoni, dan Pinus pmauperkebunan
tanaman keras seperti tanaman apel. Faktor topogeahpengaruhi dalam penentuan
kesesuaiaan lahan perkebunan apel yang tumbuhalgiada ketinggian 1000-1650 m
dpl. Sehingga untuk kawasan yang eksisting penggutehan sebagaigroforestry
tetap dipertahankan dan kesesuaian lahan untukskawgenyangga pada ketinggian
diatas 1650 m dpl diperuntukkan untukgroforestry Hasil kesesuaian lahan
menunjukkan sebagian besar kawasan sesuai untugeméangan perkebunan apel
yaitu 362,62 Ha daagroforestry51,15 Ha.

Terkait pengembangan kegiatan wisata maka paranatsa kriteria dari
manajemen pariwisata untuk lahan yang dapat digamaebagai agrowisata yaitu
pengolahan perkebunan menggunakan bahan-bahankorgaalitas buah harus baik/
matang (x 5 bulan), jarak tanaman/pohon tidak liemapat sekitar 2-3 m, akses jalan
mudah (maksimal pengunjung hanya berjalan +100 ar kiondisi lahan maupun
sekitarnya bersih serta nyaman. Tujuannya untuk lmeekan daya tarik bagi

wisatawan selain tetap memperhatikan keberlankdamoditas apel.
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Kegiatan agrowisata apel dapat dikembangkan paldaukekawasan dengan
kesesuaian lahan tanaman apel. Asumsinya bahwaulsekawasan tersebut telah
memenuhi parameter yang ditentukan manajemen d@ni&iteknis Permen PU No.41
Tahun 2007 untuk lokasi kawasan pariwisata. Untuempersiapkannya maka
diperlukan sosialisasi dan peran masyarakat khyaugatani atau pemilik lahan dan
penyediaan sarana prasarana yang memadai sehirnigga#riteria tersebut terpenuhi.
C. Holtikultura Sayuran dan Tanaman Hias

Kegiatan budidaya setahun seperti holtikultura ssaysangat rentan terhadap
erosi maupun longsor akibat intensitas kegiatangy#&rus menerus dan fungsi
ekologisnya tidak sebaik tanaman perkebunan dal@maga kestabilan lereng. Oleh
karena itu, kesesuaian lahan untuk holtikulturaussy dikembangkan pada lahan
dengan kemiringan yang datar sekitar 0-15%. Sedangdgbkpografi yang sesuai untuk
holtikultura sayuran 1000-3000 m dpl.

Melihat eksisting di lapangan, dimana pada ketiaggil000-1200 m dpl
sebagian masih ditanami apel dan tanaman apelrserainiliki kestabilan lereng yang
lebih baik serta pada ketinggian 1200-1650 m dgintgd digunakan peruntukan
perkebunan apel maka peruntukan sayuran disesuaikak di tempatkan pada lokasi
yang datar pada ketinggian 1000-1200 m dpl dan patiaggian diatas 1650 m dpl.
Hasil analisis menunjukkan, kesesuaian lahan hditika yaitu 77.63 Ha. Sedangkan,
area yang tidak sesuai sebesar 27,75 Ha beraddyrayta Kawasan Lindung.

Kegiatan agrowisata holtikultura sayuran dikembamglpada kawasan yang
memiliki kesesuaian lahan untuk holtikultura sayuradasil wawancara dengan
masyarakat terkait pengembangan agrowisata hdliteul sayuran dimana
pengembangan tersebut memerlukan area khusus keguktan wisatawan agar tidak
menyebabkan kerusakan pada lahan pertanian. Oteh&iu, terkait pengembangan
agrowisata holtikultura sayuran maka manajemenupermpersiapkan area khusus
yang telah disepakati dengan pemilik lahan untykddian agrowisata. Parameter
lainnya tetap dipertimbangkan yaitu aksesbilitastefsediaan sarana prasarana yang
memadai dan kebersihan lahan sehingga pengembgaggrdilakukan tetap menjaga
keberlanjutan dari komoditas dan memperhatikan &emnan wisatawan.

Kegiatan Budidaya Tanaman Hias sendiri memilikidsesmian lahan yang tidak
jauh berbeda dengan holtikultura sayuran. Melileagisting di lapangan, budidaya
tanaman hias dikembangkan pa@aeen Housesehingga dibutuhkan area dengan

kelerengan datar (0-15%) untuk memudahkan pembanguBudidaya tanaman hias
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pada dasarnya sesuai dikembangkan pada Desa Tejlumgelihat kondisi iklim dan
jenis tanahnya yang pada umumnya dikembangkarkidasé&han holtikultura sayuran.
D. Holtikultura Sayuran Bersyarat

Peruntukan holtikultura sayuran bersyarat pada Dakangrejo sebesar 83,2 Ha
meliputi kawasan dengan kemiringan 15-40% yangasasutuk holtikultura sayuran.
Terkait pengembangan agrowisata holtikultura saytidek dianjurkan pada kawasan
ini karena tidak sesuai dengan parameter kesesuatak kawasan pariwisata sehingga
akan mempersulit dalam pembangunan fasilitas psataidan keselamatan wisatawan.

Persyaratan disini dimaksudkan untuk memanfaatkdran secara optimal
dengan tetap memperhatikan dampak yang mungkiadterSalah satunya dengan
metode konservasi mekanis yaitu pengolahan konp@muatan terasiring dan
guludan), pemberian rokrak / batuan penguat te@sa tidak melakukan penanaman
komoditas yang sejenis secara terus menerus. Me8uripin sebagai tinjauan pustaka,
dapat menggunakan metode konservasi vegetasi galah satu cara yang dapat
digunakan untuk memperbaiki kondisi lahan dengamggenakan tanaman. Sistem
Pertanaman bergandsliltiple Cropping merupakan salah satu cara dalam konservasi
vegetatif yang berguna untuk meningkatkan proditdéiflahan dengan menyediakan
proteksi terhadap tanah dari erosi. Sistem ini rikinieberapa cara antara lain adalah
tumpang sarilQter Cropping, tumpang gilir Relay Croppiny dan pertanaman lorong
(alley cropping.

Ketiga sistem konservasi tersebut memiliki sisteercbcok tanam dengan
memanfaatkan dua atau lebih jenis tanaman paddasepbtanah. Perbedaannya, sistem
tumpang sari Iiter Cropping penanaman dilakukan secara serentak baik tanaman
dicampur atau dipisah dalam satu baris. Sedangkstens tumpang gilir Relay
Cropping penanaman dilakukan bergantian, tanaman kedua ditanaman setelah
tanaman berbunga sehingga saat tanaman pertamreemjganaman berikutnya sudah
mulai tumbuh. Untuk sistem pertanaman loroAllely cropping, penanaman dilakukan
secara bersamaan dimana salah satu jenis tanamkah ddnaman non pangan atau
sisipan berupa tanaman tahunan sebagai pagar. Upagga melalui pemberian mulsa
/ sisa tanaman pada permukaan tanah (pupuk higaupenanaman semak belukar.

E. Lahan Terbangun-Permukiman

Kesesuaian lahan untuk permukiman atau lahan tgumagaitu bukan pada

kawasan lindung / sempadan, potensi bencana ataahedi kemiringan lahan 0-25%,

bukan lahan produktif untuk pertanian dan terpemahiutuhan sarana prasarana serta
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aksesbilitas mudah. Hasil analisis kesesuaian lamamunjukkan sebagian peruntukan
permukiman atau lahan terbangun masih tidak sdsar@na berada pada kawasan
lindung (sempadan mata air dan sungai) yaitu 1228

Hasil kesesuaian lahan untuk permukiman atau lateshangun tersebut
dikembangkan lebih lanjut dengan memperhatikanmpeter untuk kawasan pariwisata.
Pengembangan sarana wisata, homestay, agroinduistah tangga budidaya jamur,
peternakan sapi perah dan kelinci hias nantinyanddangkan pada zona-zona yang
telah sesuai menurut hasil kemampuan dan kesesla@m serta optimal untuk
kegiatan wisata sehingga selain memperhatikan leefpetan dari komoditas juga
memperhatikan aspek daya tarik wisata.

Terkait pengembangan pariwisata melalui penyedidamestay di kawasan
permukiman dimana sekitarnya terdapat peruntukamya yaitu kegiatan budidaya
jamur, peternakan sapi perah, kelinci hias sertaidustri rumah tangga, serta objek
wisata lain seperti Selekta dan Coban Talun dimdiau untuk menambah daya tarik
wisata dan memudahkan aksesbilitas wisatawan.rSilaisebagai acuan lainnya juga
digunakan parameter dari Garis Panduan Pendattiranestay Malaysia yaitu:

1. Kemudahan aksesbilitas bagi wisatawan (jalan yasg timasuki mobil dan
jika di dalam gang dibatasi sekitar 100 meter Karda

2. Kebersihan lingkungan, keamanan dan keselamatatamian terjaga

3. Melibatkan aktivitas masyarakat desa seperti dksvypertanian dan kebudayaan
serta kondisi sosial masyarakat desa yang ramah

4. Telah memiliki ijin serta pelayanan / sikap pemiliknah yang baik dalam hal
menjamu tamu maupun sebagai pemandu wisata selaagawan tinggal di
Homestay tersebut

5. Untuk kenyamanan pemilik dan wisatawan maka makstkamar yang dapat
disewakan dengan luas dan fasilitas kamar yang a&@ma

6. Sarana prasarana yang memadai (kamar mandi, liairikersih, drainase, ruang

tamu, ruang makan, dll)

Parameter tersebut digunakan sebagai syarat pbaggen homestay yaitu,
sarana prasarana yang memadai, pelayanan dari di@njiemestay serta faktor
kebersihan dan keamanan menjadi syarat pentingk upngembangan kawasan
homestay sehingga minat wisatawan untuk menggun@ksa tersebut meningkat.
Selain itu, untuk menambah daya tarik kawasan d#gagan mengusahakan bangunan

rumah yang layak dengan didukung arsitektur yangadanencerminkan kawasan
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agropolis. Pengembangan fasilitas homestay dapkt¢mthangkan pada seluruh
permukiman di tiap dusun dengan asumsi parametarfeder tersebut terpenuhi serta
sosialisasi untuk meningkatkan minat dan pelatdebagai pemandu wisata.

Hasil kemampuan dan kesesuaian lahan untuk lalmbangun juga berfungsi
sebagai dasar dalam penentuan lokasi pengembanmgak zona pusat pelayanan
sarana wisata. Selain itu, dalam penentuan kawsaag berfungsi sebagai pusat
pelayanan sarana wisata maka dapat melihat bangagassebaran sarana, tingkat
pelayanan dan aksesbilitasnya.

F. Lahan Terbangun Bersyarat

Berdasarkan RTRW Kota Batu Tahun 2009-2029, peragariaruang untuk
kawasan permukiman harus sesuai dengan daya dt&oalg setempat dan harus dapat
menyediakan lingkungan yang sehat dan aman darcaban alam serta dapat
memberikan lingkungan hidup yang sesuai bagi pebgagan masyarakat, dengan
tetap memperhatikan kelestarian fungsi lingkungdogh

Kawasan terbangun bersyarat merupakan kawasan rgangenuhi parameter
untuk kawasan terbangun namun berada pada kemmrig§ad0% yang termasuk
kawasan rentan terjadinya longsor sehingga dibatuhknsentif tertentu dalam
pembangunannya. Untuk persyaratan bangunan padas&awni antara lain dengan
penggunaan jenis pondasi yang sesuai untuk kofahsin yang miring, pemberian
bangunan penguat tanah (rongkrak teras), maupubgiasan ketinggian bangunan.

Kesesuaiaan lahan terbangun bersyarat selainaphkt untuk kawasan
permukiman juga diperuntukkan untuk kawasan Seldkie@na pemanfaatan lahannya
mengkombinasikan wisata alam dengan fasilitas peat& sehingga dalam pembatasan
pengembangannya dibutuhkan persyaratan-persyaregesebut. Jika persyaratan
tersebut terpenuhi maka peruntukan permukiman latsan terbangun lainnya dapat

ditempatkan pada lahan tersebut.
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Daya tarik wisata melipusomething to s, something to dodansomething to buyDalam analisis ini menjelaskan tenteeksisting

daya tarik wisata yang telah dikembangkaotens daya tarik wisatgang belum dikembangkan serta upaya pengembangamsptersebt
Tabel 4. 37 Analisis Daya Tarik Wisata

Potensi Daya
Tarik Wisata

Eksisting

Analisis

Perkebunan Ape
Rt

« Varietas apel cukup beragam dan kualitas buahnkadx@anik).

» Wisatawan dapat membeli di ki&®s sepanjang jalan utama desa, P
Agrobisnis Selekta, dan hasil hgsétik sendiri (Rp 10.0(-20.000).

» Bentang alam sekitar yang menarik serta iklim yanagih sejuk

* Aktivitas yang dilakukan di dalam lokasi perkebumagliputi
» Saat ini aktivitaspetik apel hanya menggunaakan tas kresek i

manual dalam membawa hasil petikriga dan masih ada keresah

dari petani karena dapat menimbulkerusakan pada tanaman ap
kerugian petani.

» Penjelasan tentang budidaya apebleh pemandu wisata tanpa dise
prakek dan aktivitas petani belum diangkat sebagakaiwisate

» Kegiatan piknik antara lain makan bekal makanan dan du
direrumputan maupun tikar.

» Aktivitas fotografi selalu dilakukan oleh wisatawan sebagai be
kenangkenangan pernah mendatangi acisata.

KD
£ X4

Keanekaragaman jenis apel akmaenambah daya tarik aktivitas petik apel damoditas
yang dibeli wisatawanUpaya penggunaan bahan orgaljuga memberi rasa am3
wisatawan dalam mengkonsumsi langs(Something to Do, Something to Buy)

Kegiatan saat ini yang hangakedar penjelasan cara budidakan lebih optimal dengan

adanygpraktek budidaya (okulasi, pengolahan tanah, peesamp dan penggunaan spa;
yang juga melibatkan petani langsunogtuk menambah pengetahuan dan pengald
wisatawan sertaesuai dengan tujuan wisata pendid (Something to Do)

Belum dilakukan penataan kawasan seperti jarak mankebersihan lahan maup

pemenuhan fasilitas dapatengurangi daya tarik wisata, sngga diperlukan penataa
baik di dalam maupun diluar agaenunjang kenyamaniserta dapat menunjang aktivitas
han

fotografi khususnya paddaerah Gab, Dusun Junggo dimana disekitar perkebu
merupakarpegunungan serta terdapat Pura Giri Arjuna dantdaphhat Kota Batu da
atas.(Something to see, Soméitiy to Do,

Aktivitas hanya petik apel menyebabkkunjungan wisatawan yang relatif singkat d
untuk mengatasi diperlukggenambahan atraksi wis (Something to Do)

Hotikultura

Sayuran

» Komoditas sayuran antara lain kentang, wortel, skubis, dil Selama

ini hanya untuk dijual pada Pasar Agrobisnis Seleldn sekitarn)

» Aktivitas pertanian sayuran ini belum dikembangksebagai atrak:
wisata

» Belum terdapat usaha pengolahan komoditas sz

Komoditas pertanianDesa Tulungrejo melimpah namun belum dioptimalkan d
dikembangkan lebih lanjut sebagai atraksi wisatagyalalam pengolahannya ju
menggunakan bahan-bahan orgasehingga aktivitas wisata akan lebih beragamtetap
memperhatikan keberlanjutan SH8omething to Dc

Kondisi lahan saatini belum dilakukan penataan untuk menciptakan dagian,
kenyamanan maupun keselamatan bagi wisal serta adanya fasilitas kepariwisata
sehingga belum optimal sebagai lokasi agrowisatankabelum mement kenyamanarj
dan keselamatan wisatawgBomehing to See

Dengan adanya komoditas maupun produk olahan lsaakanmenambah daya ta
wisatawan untuk membelanjakan uangr(Something to Buy)

man

an
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Tanaman Hias
— o

Jenis tanaman hias sangat beragam antara laineknggawar, krisan
dll. Selain itu, juga menjual pupuk dan pot bungantult
memperolehnya bisa diperoleh di Pasar Agrobisniek&e maupun
kios-kios penjual tanaman hias di sepanjang jatama desa dan Ing
Laut Florist yang khusus menjadi tempat wisata bumgtong sekaligu
budidaya tanaman hias.

Aktivitas pada Ingu Laut Florist yaitu penjelasantang budidaya
bunga dari pembibitan hingga akhir, pembuatan k@ampo

Atraksi wisata yang ditampilkan meliputi budidayanga dari pembibitan hingga akh
dan pembuatan kompos. Pengembangan budidaya tarf@iassebagai kegiatan wisg
harus memperhatikan kesesuaian lahan yang adaetgarmemperhatikan keberlanjut
SDA maupun kesesuaian untuk kawasan wig&tamething to Do)

Adanya produk / SDA lain di Desa Tulungrejo akannambah daya tarik dalal
membelanjakan uangnya dan juga diperlukan upayakpdrbaikan kios-kios lebih laya
maupun lokasi yang strategis sehingga memudahkaatawan untuk mencapai lok3
tersebu(Something to See, Something to Buy)

=

ta

=~

Si

Budidaya jamur dikembangkan di pekarangan rumah dadah
dikembangkan sebagai bagian paket wisata agro, majumlah
kunjungan masih minim akibat promosi yang kurang.
Aktivitasnya yaitu penjelasan tentang budidaya jamu
Belum semua pembudidaya menghasilkan produk olgmor sebaga
oleh-oleh yang dapat dibeli dari kunjungan wisatawa

Budidaya jamur yang berkembang di permukiman akatimal jika permukiman
penduduk dikembangkan sebagai homestay sehingganaémudahkan wisatawan dala

m

aksesbilitas maupun penyebarluasan informasi sgaiafan menambah aktivitas wisata.

Selain itu, aktivitas pengolahan jamur dapat diangkga sebagai atraksi wisata sehin
dapat menambah daya tarik wis¢gd@mething to D®

Keragaman produk olahan masih kurang sehingga perhgembangan variasi prod
yang dapat dibeli wisatawafBomething to Buy)

jga

uk

Peternakan Sapi
Perah dan
Kelinci Hias

Kondisi kandang dan kebersihan kandang ternakisaatasih kurang
terawat. Beberapa lokasi peternakan dekat dendaasilgperkebuna
apel sehingga mengganggu kenyamanan wisatawan.

Pengunjung dapat juga membeli kelinci hias bailgsaimg di peterna
maupun di pasar Agrobisnis. Jenis kelinci hias jbgsaneka ragan
dengan harga puluhan ribu hingga ratusan tibu hupia

Produk olahan komoditas peternakan belum ada

Kondisi bangunan dan kebersihan kandang perlu ligi&an karena kondisi saat ini mas
kurang mendukung kegiatan wisata, khususnya dedesi perkebunan maupun
permukiman agar tidak mengganggu kenyamanan wisat@omething to See)

Atraksi wisata saat ini hanya memerah susu sehirtpyea tarik wisata masih belu
optimal. Maka untuk menunjang konsep wisata pekdiibisa dikembangkan pros
pengolahan limbah (Biogas) dan pengolahan susu Ip&dai peternakan. Dengan adar
produk olahan susu lainnya maka wisatawan juga k#ah banyak dalam membelanjak
uangnya $omething to Do, Something to Buy)

Aktivitas ini merupakan paket wisata sehingga pértegrasi dalam mempromosikann
dan juga ke depannya bisa diadakanew@ntiomba kerjasama dengan dinas terkait sef
kelinci hias dan kontes ternak sapi yang dapat atangkan wisatawan lebih banyak la|
(Something to See)

5ih
di

ya
erti

gi.

Pengolahan
komoditas

Aktivitas ini telah dikembangkan dan merupakan bagdari paket
wisata namun kunjungan wisata masih sangat minimyaauntuk
kegiatan studi.

Produk olahan dapat diperoleh di kios-kios sepanjgian, Pasar

Agrobisnis Selekta, maupun langsung di Indutri RmBangga.
Produknya olahan antara lain kripik apel, sari agl

Untuk kenyamanan dan menambah daya tarik wisata sekua produk yang dijual pet
disertai label dari Depkes dan Desperindag untukjaga mutu produk dan menamb
bentuk olahan lainnya seperti untuk sayuran, jamsusu, daging kelinci dap:
dikembangkan menjadi produk olahan yogurt, krupugus krupuk wortel, abon dagin
kelinci, dll sehingga wisatawan lebih beragam dataemilih produk yang akan dibe
(Something to Buy)

«» Aktivitas agroindustri di tiap kegiatan budidayaygubisa dikembangkan sebagai atrg

lu
ah
3\

g
i.

—

ksi
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Kios-kios penjual komoditas di
bangunannya masih kurang layak.
Belum terbentuk suatu sentra agroindustri

sepanjang jalan géba besar

wisata sehingga akan menambah daya tarik wisatayasmg datang ke lokasi-lokasi

budidaya(Something to BuySomething to Do)

Saat ini belum terbentuk sentra agroindutri mengkla kesulitan penyebarluasan

informasi, maka upaya untuk memudahkan aksesbhitiglalui pengelompokan dalam satu

kawasan sehingga wisatawan tidak kesulitan lagikuntelihat atraksi wisata agroindustri
maupun membeli langsung di tempat produksi dan kurtios-kios penjualan juga

memerlukan perbaikan untuk menambah daya tarikwisgtawan(Something to See)

Permukiman dan
keindahan Alam

Bentang alam Desa Tulungrejo sangat menarik yangan dikelilingi
oleh pegunungan dan kawasan pertanian serta digukdim yang
sejuk

Permukiman Desa Tulungrejo yang berada dekat ddogasi kegiatan
budidaya masih belum dikembangkan sebagai Homedtaydisi
permukiman masih belum memadai dilihat dari jarmngalan dan
kebersihan lingkungan seperti kandang ternak yamgng layak akar
mengurangi daya tarik wisata.

X4

o

Pengembangan homestay bertujuan untuk alternatihaaakomodasi dan kondisi saat

masih belum layak untuk disewakan baik dari kebarsilingkungan maupun belum
mencerminkan arsitektur permukiman agropolis dailifas yang disediakan. Permukiman

penduduk yang dekat dengan kegiatan budidaya sestidi lokasi pengembangan kare
memudahkan aksesbilitas (dicapai dengan berjals®peda) dan informasi
wisatawan(Something to See, Something to Do)

Pemandangan dan kualitas udara yang baik perlutdimankan karena sangat menduk

bag

ini

ng

pengembangan kegiatan pariwisata Desa Tulungrejogasthe menjaga kelestarian

lingkungan(Something to See)

Sosial Budaya
dan Kerajinan

Desa Tulungrejo memiliki kegiatan budaya yaitu Qitan Desa yang

dilakukan setiap 1 Syuro. Namun, hingga sekaramgaten Slametan
Desa belum diangkat sebagai Event Pariwisata dayahdinikmati oleh
masyarakat Desa Tulungrejo.

Desa Tulungrejo terdapat juga sektor industri lkeaaj yaitu kerajinar
rotan dan bambu sebanyak 2 kios di Dusun Gerdu

Mengangkat Slametan Desa seba@aient Pariwisata yang tidak hanya dinikmati
masyarakat desa namun juga masyarakat luar atatewisn akan meningkatkan daya tarik
wisata. Dimana event tersebut menampilkan aralkenpéng berisi hasil komoditi desa
yang juga dapat berfungsi sebagai upaya promosiniaparan potensi pertanian desa

(Something to See)

Adanya produk lain Desa Tulungrejo akan menambala darik wisata. SDA seperti
bambu yang cukup melimpah dapat dimanfaatkan olesyamakat untuk menambah
pendapatan jika ada upaya untuk meningkatkan kemamplalam mengolahan SDA

tersebut. Namun pemanfaatan tetap harus mempexhatielestarian
(Something to Buy)

Sumber : Hasil Analisis 2011

lingkungan.
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4.6  Analisis Kelengkapan Sarana Prasarana Pariwisat

Sarana dan prasarana dibutuhkan untuk melayanitamiaa selama
perjalanan dan menunjang atraksi di suatu lokdshgga sarana dan prasarana
harus terletak dekat dengan objek wisata. Tujuaggenaan analisis sarana dan
prasarana yaitu untuk mengetahui sejauh mana tipgkayanan sarana prasarana
maupun fasilitas kepariwisataan untuk menunjanggkaxg pariwisata.

Kebutuhan fasilitas kepariwisataan berfungsi sel&gasistem pelayanan
kegiatan agrowisata sehingga perlu disediakan pasang-masing zona kegiatan
agrowisata. Pembangunan fasilitas kepariwisataaa paasing-masing zona
harus memperhatikan kemudahan dalam pembangunam@amg didasari pada
analisis kemampuan dan kesesuaian lahan.

Kebutuhan sarana untuk daerah wisata dibagi medjeoimponen yaitu :

a Komponen primer merupakan fasilitas yang harusdiagan pada kawasan
wisata dan berhubungan langsung dengan kebutuhaatawian dalam
melakukan atraksi wisata maupun fasilitas pokokukingektor pertanian.
Fasilitas yang termasuk komponen primer dalam agede yaitu lahan
pertanian, peternakan, kegiatan budidaya lainraglliths yang berhubungan
langsung dengan atraksi wisata, pasar sebagaii lpke@sasaran komoditi,
lembaga pelatihan / kelompok tani.

b Komponen sekunder merupakan fasilitas penunjangnurgang sifatnya
membantu wisatawan memberi nilai tambah bagi palsatawan dalam
melakukan kegiatan wisata dan untuk kegiatan omeralswisata.

¢ Komponen tersier merupakan fasilitas servis digeshaintuk mencapai suatu
kepentingan atau tujuan tertentu pengunjung dasifaemendukung kegiatan
wisata. Dalam hal ini dapat menggunakan sarana disena skala
pelayanannya disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan

Selain itu, diperlukan pengembangan zona pusaygeda sarana wisata
dimana memudahkan aksesbilitas wisatawan dalam mémeegala kebutuhan
selama di Desa Tulungrejo.. Parameter lain yangindigan untuk penentuan
pusat pelayanan sarana wisata yaitu banyaknya haeese sarana, tingkat
pelayanannya dan kemudahan aksesbilitas bagi wigatdJntuk lebih jelasnya

pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4. 38 Analisis Kelengkapan Sarana Prasarana

Li

c

—

N

k

i
i
t.

ah

Eksisting
Sarana Ad Tidak Fungsi Keterangan Analisis
Prasarana 2| Ada
Lahan budidaya sebagai sub sistem usaha pertanigerpon farm) | Lahan budidaya merupakan fasilitas pokok yang digan sebagai lokasi sub
Lahan Budidaya meliputi lahan perkebunan, pertanian, budidayanemahias, jamur dan sistem usaha pertanian prime@n(farn) sehingga perlu memperhatikan segi
= kandang ternak yang untuk saat ini belum dilakukanataan untuk keberlanjutan atau kesesuaiaan lahan untuk masasgamkomoditas. Dengan
Primer | dikembangkan sebagai kawasan wisata dikembangkan sebagai lokasi kegiatan wisata maka pegja memperhatika
faktor kenyamanan wisatawan dengan dilakukan panatawasan sesu
kriteria dari manajemen sehingga memberikan pelyagyang optima
didukung penyediaan sarana prasarana lainnya
Industri pengolahan komoditas (agroindustri) mekapa sub sistem Lokasi industri yang terkelompok dalam satu kawast@u membentuk suat
Industri industri pertanian. Komoditas Desa Tulungrejo cukugragam yaity Sentra Agroindustri bisa mendukung dalam upaya paraa maupu$
apel, sayuran, susu, dan jamur. Jumlah paling kaageoindustri berada memudahakan aksesbilitas dan informasi bagi wisatawlelihat adany
Pengolahan : . . . : - - - .
Komoditas di Dusun Gerdu, namun sebaglgn masih belum terddlftbespgrlndag aglomera5| .|ndustr| rumah tangga yang _cukup bartyak sering dilakuka
Primer karena permasalahannya kesulitan modal untuk pdreyggan industr| pelatihan di _Dusun_ Gerdu sangat sesuai untu_k quasggmbangan sentra.
rumah tangga Sedangkan, industri pengolahan jamur dan hasitiedtan diupayakan berada
pada kegiatan budidaya masing-masing sebagai tambatraksi maupu
untuk menambah daya tarik dengan adanya keraganmadulp yang
diperjualbelikan. Untuk menjaga mutu dan kemanagi basatawan sangd
penting disertai label dari Depkes dan Desperindag
» Sarana perdagangan dan jasa di Desa Tulungrej&aleigngkungan| » Merupakan sarana yang membuat wisatawan membetemjalangnya
Perdagangan da dan lokal. Pasar Agrobisnis Selekta menjual beranekis komoditag sehingga menjadi pemasukan bagi masyarakat. Spezdagangan dan jasa
Jasa dan produk olahan. Jumlah kios 112 dengan luasngrasasing 3x3  skala lokal melayani kebutuhan wisatawan dapatrgiitekan pada ruas jalan
m. utama Desa pada Dusun Gondang dan Pasar Agrolyiang berada d
» Wisatawan yang tidak memasuki Kawasan Selekta mdépat| Kawasan Selekta karena aksesbilitas mudah danbpesseya cukup banyak
Primer memperoleh komoditas dan produk olahan Desa Tudjmgli toko /| serta untuk menambah daya tarik wisata maka pentbagkan. Kebutuha
kios yang berjualan disepanjang jalan utama desadiki bangunan wisatawan juga terlayani sarana perdagangan skalauhgan yang tersebar
rata-rata masih semipermanen dan kurang layak. di permukiman
» Kebijakan pemerintah setempat melarang pembangmmanmarket perlu
dipertahankan karena kebijakan tersebut berpihakla pgeningkatan
perekonomian lokal.
Fasilitas ini belum banyak dikembangkan oleh petiersetempat hanyalinstalasi biogas merupakan sub sistem agro outgug gangat penting untu
ada 2 unit dan salah satunya sudah tidak difungdikenbali mengatasi permasalahan limbah dan pengembanganrimamelgi. Fasilitas]
Instalasi Biogas Primer ini diupayakan tersedia dilokasi peternakan jugaukirmenunjang atrakg
wisata mengenai proses pengolahan limbah terndkinSeerfungsi sebags
upaya mendukung visi pengembangan yakaro Waste Managemer
Diupayakan dapat dikembangkan secara individu daienunal
Aktivitas Out »Fasilitas ini belum disediakan dilokasi perkebunBasilitas bermairj Aktivitas di lahan pertanian sangat terbatas sef@ngntuk upaya menambg
Bound,Taman Primer maupunout boundhanya dapat ditemui di Kawasan Selekta dan Colb#aya tarik wisata diperlukan pengembangan aktiVidgits seperti outbound.

Bermain Kelinci

Talun.

Fasilitas ini perlu memperhatikan kenyamanan daselkenatan wisatawa
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»Fasilitas Taman Bermain pada lokasi peternakamdiejuga belum
tersedia

serta tidak mengganggu aktivitas perkebunan / k&arspada tanaman.
Untuk menunjang aktivitas dan menambah daya taiflatee pada peternakan
kelinci dapat diupayakan adanya fasilitas tamammbar kelinci sehingga
wisatawan lebih dapat menikmati aktivitas di lokaesiternakan tersebut

Lembaga
Pelatihan dan
Kelompok Tani

| ‘

Primer

Fasilitas pendidikan telah memenuhi kebutuhan makgh desa namu
untuk fasilitas pendidikan terkait peningkatan SDMitu pelatihan
tenaga kerja pertanian dan pemandu wisata intengitang dilakukarn
dan kurang merata. Lembaga Pelatihan PertaniaddeieDusun Gerdy
namun jarang difungsikan

n » Kelompok tani yang ada berperan baik terhadap mehiekebutuhan
pertanian dan kedepannya memerlukan peningkatantrkeam dengan
manajemen pariwisata setempat dalam pengembangamisata.

I > Fasilitas ini tidak hanya terkait pengelolan peaammelainkan juga untu
meningkatkan pelayanan terhadap wisatawan makaasgedatihan terkai
pengembangan SDM sektor pertanian, sektor pariavig@mandu wisata
dan agroindustri dapat ditempatkan pada balai-tthlaun maupun kantd
kelompok tani dimana yang perlu dilakukan yaitientitas, fasilitas yan
lebih menunjang serta pemerataan di tiap dusun.

» Untuk upaya ketersediaan lahan pengolahan pupulanikrgdapat
diusahakan ditempatkan disekitar lembaga pelatih@fompok tani, selair
untuk kebutuhan petani juga dimanfaatkan sebadaisiokegiatan wisata
penelitian

(= e

Sekunder

» Lokasi pusat Informasi Kantor Makmur Abadi beradgathn utama
desa dan dekat dengan Selekta namun untuk papammagi masih
tidak informatif dimana ukuran terlalu kecil sehgragsulit terbaca

» Kantor Pengelola Desa Wisata tidak berada di jatama desa, namu
menyediakan tenda informasi 2 buah ditempatkamldnjutama des
yang dapat dipindahkan ke lokasi lain seperti loksisuttle bus
Kondisi tidak layak karena luas 2x2 m dan fasilierbatas serta serin
tidak ada petugas sehingga wisatawan hanya dapaghuleungi
nomor telepon yang tertulis

» Selain itu juga memanfaatk@atu Turism Centedi Desa Sidomulyo.

Termasuk dalam fasilitas kepariwisataan yang hatassedia untuk
memudahkan penginformasian kepada wisatawan. Pdigahasi untuk kanto
makmur abadi sudah strategis sedangkan kantor lodsgBesa Wisata
ndiusahakan berada di lokasi yang strategis mudakshkitasnya dan dekat
adengan pusat kegiatan Desa Tulungrejo maupun wiaatéSelekta dan Dusun
Gondang) sehingga akan memudahkan dalam hal prokeggatan wisatg
gpertanian Desa Tulungrejo dan didukung dengan pkatan pelayanan

Lahan Parkir /
Shuttle Bus

Sekunder

» Wisatawan dengan bus pada umumnya menggurgkattie busyang
ada di kawasan Selekta, depan Hotel Victory damurReas. Untuk
Kawasan Selekta parkiran dengan luas + 1 Ha, damatampungd
kendaraan dalam jumlah banyak, untuk loksisuttle busdi Hotel
Victory sekitar + 3 bus dan lokasi Perumnas sekitarBus.

» Lahan parkir khusus untuk maisng-masing zonasiveigeta belum
tersedia. Pada umumnya wisatawan yang membawa naaipiat
menuju hingga depan lahan perkebunan dan lokasisindrumah
tangga dengan parkin street

» Kawasan Selekta yang memiliki lahan parkir yang Idapat dimanfaatkan
untuk menunjang kebutuhan parkir agrowisata sehinggegrasi anta
objek wisata akan lebih optimal. Selain itu, didoguwengan pengoptimalg
sistem transportasi dengan penyediaan transwiSatiangkan lokasi shuttl
bus depan Hotel Victory dan Perumnas dapat leloptiainalkan melalui
penataan serta perbaikan perkerasan sehingga mi@painjang kebutuha
parkir

» Lahan parkir di tiap lokasi kegiatan perlu dipetiangkan lebih lanjut atau
dengan sistenon streetdi dekat perkebunan, jalan lingkungan diharapkan
tidak mengganggu akses jalannya.

D >

=)

Pemandu Wisatg
[ Tour Guide

Sekunder

Jumlah pemandu wisata untuk Pengelola Desa Wis8taorang,
sedangkan kelompok makmur abadi jumlahnya hanyikisedn padal
umumnya sebagai kerja sampingan. Pemandu wisatambelapat

Jumlah pemandu yang ada masih tidak ideal dalaraygehn karena
pemandu dapat melayani 10-20 orang wisatawan sgdimnigpat berakibg
pelayanan yang tidak optimal maupun pengawasamguterhadap dampa

melayani wisatawan asing secara langsung sehinggp tdibantu

R o+

kerusakan tanaman yang mungkin terjadi. Selainkiialitas SDM sebagd
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pemandu biro perjalanan

tenaga pemandu wisata sangat penting untuk menraberlelayanan yan
optimal sehingga melalui pelatihan dan memanfaatketersediaan tenag
kerja yang melimpah di Desa Tulungrejo diupayakamuki mengatas
permasalahan yang ada

Papan Informasi,

Gerbang Kawas:
T

Sekunder

» Papan informasi masih kurang dan dari segi ukurasiimkurang
informatif
» Kondisi Gerbang kawasan masih buruk

» Kondisi papan informasi baik penunjuk pusat infosmaenunjuk arah
masih tidak informatif dan kurang sehingga menkalit wisatawan
mendapatkan informasi sehingga perlu dibenahi ik segi ukurarn
maupun penempatan

» Terkait keselamatan wisatawan maka perlu adanyarpgmda peringata
di lahan pertanian karena ada beberapa lahan ygpmprafinya cukup
curam

» Gerbang Kawasan belum mencerminkan sebagai DesataVNigang
memiliki Daya Tarik Wisata Agrowisata sehingga perladanya;
pembenahan

=}

Sistem
Transportasi
(Transwisata)

Sekunder

» Telah terdapatranswisatauntuk mengantarkan wisatawan dari lokask Sistem transportasi sudah cukup baik dimana dagatenuhi kebutuhal

Shuttle Busnenuju lokasi perkebunan maupun lokasi wisatanjgin
» Untuk persewaaan kendaraan dan pom bensin beldapegrdi Desd
Tulungrejo.

masyarakat dan wisatawan yang menuju Desa Tulungdeph untuk
pengotimalanTranswisatasebagai bentuk integrasi dalam satu kawsg
Desa Wisata Tulungrejo ditempatkan pada Zona PRektyanan Saran
Wisata / lokasshuttlebusserta perlu adanya peningkatan pelayanan de
perbaikan bangku maupun pemberian motif untuk méaandaya tarik
wisata

» Untuk meningkatkan kenyamanan dan memenuhi kebuotwhigatawan
maka fasilitas jasa penyediaan persewaan kenddsapeda, motor trail
dil) sangat diperlukan serta pom bensin dapat Halsn untuk
pengembangan lebih lanjut

h

san

hgan

Sekunder

Pemanfaatan permukiman sebagai homestay belum lbatilgkukan,
hanya terdapat 1 persewaan di Dusun Kekep. PadanDWsnorejo
terkadang terdapat wisatawan yang menyewa tempgget jika tidak
ingin berkemah di Coban Talun

> Terkait pengembangan maka sosialisasi diperluketnkumeningkatkar
minat dan kesiapan masyarakat sehingga menjadinatie pilihan
akomodasi

> Terkait penyedian hometay, maka kondisi permukimarerlu
memperhatikan kenyamanan, kebersihan, perbaikaguban lebih layak
(luas kamar, ruang tamu, toilet, dll) didukung tetgiur yang mencerminka
perumahan agropolis serta kedekatan dengan kegisgalidaya aga
memudahkan aksesbilitas

Sekunder

Sebagian besar kawasan pertanian tidak tersedé#galika ada, kondis

fisiknya kurang baik terbuat dari kayu dan bambauabiasa disebut

gubuk serta umumnya peruntukannya hanya untuk tibtieahat petan
bukan sengaja dibuat untuk kegiatan pariwisatangeai kondisinya
kurang baik.

i » Gazebo diusahakan tersedia karena melihat kordiisi yang sering hujar
serta menambah kenyamanan wisatawan yang beraktidi kawasar
pertanian.

» Bangunan fisiknya disesuaikan dengan tema wisat@rpan dan jumlah
serta luasnya disesuaikan dengan kapasitas laharjisalah pengunjung.

Toilet/WC

Sekunder

» Fasilitas toilet / WC hampir diseluruh perkebunaang digunakar
Agrowisata tidak ada, sehingga jika ada wisatavargymembutuhka
maka diantarkan ke lokasi permukiman atau saradekat. T

Untuk kenyamanan, pihak pengelola perlu menyedidkailitas toilet yang
diusahakan terdapat pada masing-masing lokasi #&gatav Berdasarka
standartnya maka luas toilet sekitar 1,5, mjumlahnya sesuai kebutuh

=

an
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» Pada umumnya pemandu wisata memberikan arahanepsatawan
saat berada di lokaShuttleBusuntuk ke toilet terlebih dahulu

wisatawan dan telah tersedianya air bersih. Peragguhkamar mandi pada
permukiman maupun sarana disekitar juga perlu dagiean kebersihannya.

Rumah makan dan warung banyak tersebar terutajadadi utama desa Rumah makan

khususnya Dusun Gondang. Harga cukup terjangkaa seenu yang
disediakan bervariasi

merupakan sarana yang dapat membuahtawes
membelanjakan uangnya, sehingga menjadi keuntungasendiri bagi
pemasukan masyarakat. Untuk memudahkan aksesbilaiemodasi rumal

S 5

[

(=1

5 =

kurang fasilitas penerangan serta lampu penerajgan yang masih

By makan diusahakan berada pada Zonasi Pusat Pelagarana Wisata dal
dilakukan pengoptimalan melalui peningkatan pelayaperawatan banguna
dan menjaga kualitas makanan.

Penginapan yang berada di Desa Tulungrejo melgiibtel, 1 wisma, » Secara keseluruhan kondisi dan pelayanannya cu&gpsbdan akomodasi
dan beberapa villa. Penginapan hotel (kelas madati)esa Tulungrejg hotel/penginapan diusahakan pada Gerbang kawasapadijang jalan utam

Tersier dimana tersedia total 146 kamar dan kesemuanyaldgyada Dusum sehingga memudahkan aksesbilitas

Gondang. » Untuk menjaga kelestarian lingkungan maka keberaddk perlu dibatas
dengan tidak dibangun pada topografi curam mauuvagan lindung dan
mengedepankan homestay yang lebih mendukung pemekan lokal

Fasilitas pos kesehatan hanya disediakan di Kaw@shkekta dan CobahSarana kesehatan di Desa Tulungrejo cukup memekehbituhan bag

Talun yang biasa digunakan kegiatativenture Untuk sarana kesehatarmasyarakat dan wisatawan. Hanya perlu peningkatayanan kesehatan

Tersier | di Desa Tulungrejo terdapat Polindes dan Posyandu. maupun penambahan sarana perdagangan kesehatami s@peik yang
diusahakan ditempatkan pada Zona Pusat PelayamanaS# Dusun Gondang
untuk memudahkan aksesbilitas

Fasilitas tempat ibadah belum tersedia di dalarkgieman, dimana polg> Fasilitas peribadatan yang ada telah memadai, &adepat menggunaka

pikir pemilik lahan lebih mengutamakan menanam sghla mungkin| fasilitas peribadatan yang berada di sepanjang jalama maupun fasilita

Tersi daripada mengubahnya menjadi peruntukan lain. Selamwisatawan, mushola di Selekta serta dapat menggunakan fasilfEng berada di

ersier = ' ;

dapat menggunakan mushola / masjid yang banyaleb@rsbaik| permukiman

disepanjang jalan utama maupun permukiman sertasilakhuttle bus > Fasilitas pelengkap seperti sajadah, sarung, muk@maempat wudhu masih

Kawasan Selekta. perlu adanya penambahan / perbaikan untuk pelayeb#moptimal.

Fasilitas keamanan persebarannya cukup merata nkomdlisi fisiknya| » Faktor keamanan penting untuk kenyamanan wisataktarsusnya pad

saja yang masih kurang layak. Fungsinya diperlukatuk menjaga lokasi perkebunan dan diupayakan berada dekat tdtapdaraan wisatawa

Tersier kondisi keamanan desa maupun kendaraan wisatawaindsaekitar| di parkir.

lahan untuk memberikan kenyamanan. > Fasilitas parkir Shuttle busyang telah ditentukan di kawasan selekta, dgpan
hotel victory dan Perumnas telah memiliki pos keaamasehingga menjamin
keamanan kendaraan wisatawan

ATM dan Fasilitas ini belum tersedia sehingga wisatawamanenuju desa lain Fasilitas pelengkap diusahakan tersedia untuk kébnt wisatawan yang
Penukaran Mata| Tersier | dalam Kecamatan Bumiaji. penempatannya harus memperhatikan sistem keamamiknatau di pusat
Uang Asing kegiatan yang ramai di Dusun Gondang dan Selekta.
PrSfiﬁtrZQa/ Ada TA%ZK Fungsi Keterangan Analisis
Keseluruhan wilayah permukiman desa telah terpepelaiyanan listrik{ Kondisi jaringan listrik cukup memadai namun untnkngatasi permasalahan
Jaringan listrik Sekunder| Hanya pada lahan perkebunan maupun lokasi lahdanjgem saja yang pengembangan fasilitas di lokasi pertanian maupaamanan wisatawfl

selama perjalanan menuju lokasi perkebunan sertaimgng pengembangan
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dirasa kurang.

homestay maka memerlukan pengoptimalan sehinggaojenasional lebih
panjang

Jaringan
komunikasi

Sekunder

Jaringan komunikasi tidak terdapat masalah kareziah t terlayani
jaringan telepon dan di wilayah perkebunan jug@amgkau jaringan
telepon seluler.

=)

Jaringan komunikasi tidak terdapat masalah sehifggaya membutuhka
pengoptimalan melalui penambahan fasilitas pengnjalepon umum, sarar
wartel dan warnet serta pengoptimalan jaringampteleseluler

Air bersih dan
irigasi

Sekunder

Utilitas air bersih di Desa Tulungrejo berasal dannata air di sekitar » Kebutuhan air bersih memadai untuk permukiman damapian. Terkait

desa. Kebutuhan air bersih tersebut mencukupi kébuat air bersih d
permukiman penduduk, kebutuhan air bersih untulgipapan maupur
irigasi bagi pertanian/perkebunan.

penyediaan toilet di lokasi perkebunan maka peghepcanaan jaringan pipga
» Pelestarian lingkungan juga perlu dilakukan melaleiuntukan lahan yang
sesuai untuk sempadan mata air dan sungai yangnigeifdaerah resapan air
sehingga tidak akan muncul dampak negatif terhatagber daya air yang
penting untuk kegiatan pertanian maupun kehidupasyarakat

Drainase

Sekunder

Jaringan drainase sebagian telah menggunakan asakedan sebagig
yang belum berada di daerah permukiman. Genangampihaidak
pernah terjadi

nCurah hujan yang tinggi dapat menyebabkan genarndankondisi drainase
yang ada tidak diperbaiki /dirawat sehingga menggan kenyamanan
wisatawan

Persampahan

Sekunder

» Terdapat petugas kebersihan dan sampah dibawa &eD€&Ra Punten» Persampahan saat ini masih buruk dan menhambamh dadagembanga
serta sebagian di daerah Dusun Wonorejo. Sebagisyarakat tetap

membakar atau menimbun sampah di pekarangan rumah.

» Kondisi sanitasi Desa Tulungrejo yaitu permukimaenguduk
memiliki MCK danseptic tankmasing-masing

» Pengolahan limbah ternak sebagai biogas masihgaddakukan (2
unit) dan komposting terkendala keterbatasan lahan

-

homestay karena dapat mengganggu kenyamanan ddnkefiersihan lahan
maka diperlukan penyediaan tempat sampah sehinggatawan tidak
membuang sampah sembarangan

» Terkait peniingkatan kesadaran petani menggunaldrarb organic mak
diperlukan upaya untuk menyediakan lahan tempaggiehan composting
baik secara individu maupun komunal yang dikeldédn &kelompok tani sert
adanya upaya mengolah limbah ternak menjadi biggag selain untuk

kebersihan lingkungan juga mendukung konsep wisandidikan

1%

157

Jaringan jalan

Sekunder

» Kondisi jalan utama desa memiliki lebar 6-8 m narbeberapa masi
berlubang. Jalan permukiman lebar 1-5 m telah dierkerasan aspa3
maupun paving, hanya beberapa ruas yang masih nneaimn
makadam.

» Fasilitas penunjang jalan seperti lampu penerargignagedan trotoar
belum optimal

N> Kondisi jaringan jalan kurang memadai sehingga kinkenyamanan
al

wisatawan dalam pengembangdamestay menuju industri rumah tangg
budidaya jamur serta lokasi peternakan di permukiserta jalan menuju
lokasi perkebunan memerlukan perbaikan perkerasapum pelebaran

» fasilitas punjang belum memadai sehingga untuk ngkaitkan pelayana
fasilitas pejalan kaki khususnya pada Zona Pusky®®an Sarana Wisa
Dusun Gondang diperlukan perbaikan trotoar dan mpbahan lampu jalan
dansignageuntuk kenyamanan dan keselamatan wisatawan selaradebdi
Desa Tulungrejo

R

=)

Sumber : Hasil Analisis 2011
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4.7  Analisis Karakteristik Potensi Desa Tulungrejo Dalan Upaya Menjadi Kawasan

Agrowisata

Analisis berikut merupakan identifikasi karaktaksDesa Tulungrejo berdasarkan

Kriteria Kawasan Agrowisata yang fungsinya melisajauh mana potensi yang dimiliki

mendukung menjadi suatu Kawasan Agrowisata.

Tabel 4. 39 Kondisi Desa Tulungrejo yang Mendukung/lenjadi Kawasan Agrowisata

Keterangan

Produksi apel terbesar di Kota Batu yaitu 11.000tko dimana tertinggi di Dusun Junggo sebesar 20814

(52,2 %) dengan varietas apel sangat beragam. Kitasoldin yang dimiliki juga beragam seperti sayufra

terbesar di Wonorejo (90,51 Ha), tanaman hias dnd¥egjo, jamur paling banyak 27 orang (60%) di Dusun

Junggo, sapi perah + 40 peternak (50%) di Wonatajokelinci hias banyak dibudidayakan di Dusun lgeke

dan Gondang. Selain itu, petani mulai beralih menggan bahan organik dalam pengelolaan SDA/komod

Karakteristik fisik dasar dan agroklimat mendukyagu sebagian besar lahan kemiringan 2-15% (456d)38

tas

tanah andosol cocok untuk pertanian (643,364 Hejapat 8 sumber mata air, dan curah hujan 2000-2500

mm/tahun, TGL terbesar perkebunan apel 400,719 8@ ) dan sayuran 188,576 Ha.
Namun, terdapat 149,96 Ha tidak sesuai kemampuam Igditu penggunaan lahan terbangun maupun

non

terbangun pada Kawasan Lindung maupun kegiatan &yalidayuran pada lahan kemiringan 25-40% tanpa

metode konservasi yang benar sehingga rawan losgsiar belum banyak dilakukan penataan baik dakjar

tanam, kebersihan dan penambahan fasilitas

Telah dihasilkan produk olahan dan terdapat aglasiesigroindustri rumah tangga di Dusun Gerdu s
adanya pasar wisata di Kawasan Selekta untuk memadavkeoditas desa.

erta

Namun keragaman produk olahan masih kurang dan faragolimbah agroindustri maupun kotoran termak

sebagai biogas belum banyak dikembangkan serta habkomoditas di petani tidak stabil / merugilgatani

Secara keseluruhan fasilitas kepariwisataan, sgrasarana masih belum terpenuhi dan layak khusymsaga

area pertanian dan peternakan sehingga mengurangaian maupun kurang menunjang daya tarik dalam

melakukan atraksi wisata
Fasilitas pariwisata Selekta dapat menunjang kelntdhsilitas agrowisata seperti park8h(ttle Bus dan

pasar agrobisnis sebagai lokasi pemasaran hasibditas dan adanya kebijakan transportasi pariwisata

terpadu Jawa Timur serta telah tersedianya tranawisdtik menuju lokasi agrowisata

/

Manajemen dapat mengakomodir kebijakan, program poraupeluang yang berhubungan dengan
pengembangan agrowisata dan kebijakan pemerint@mpgat melalui larangan adanya investor luar atau

swasta dan pembuatan mini market akan mendukunggrenmian lokal

Namun, manajemen belum optimalnya dalam kerja sartex ananajemen objek wisata di Desa Tulung
dan belum menyeluruh/merata dalam pengembangansp@kertanian sebagai agrowisata, bantuan modal
pelatihan di tiap dusun

No Aspek
1 Komoditas /
SDA
> Lahan /
Lingkungan
Pengolahan

3 | dan
Pemasaran
Sarana

4
Prasarana

5 Manajemen
Kelembagaan

6 | SDM

Jumlah tenaga kerja usia produktif melimpah (66,7p&rsepsi positif baik dari aspek sosek, sosbad,
lingkungan serta 92% masyarakat berminat untulbtgrtialam pengembangan agrowisata
Namun untuk kualitas tenaga kerja masih rendah gkibangnya intensitas pelatihan dan tidak merata

Sumber : Hasil Analisis 2011
Potensi yang dimiliki sangat mendukung untuk periggamgan Agrowisata. Potensi

terbesar yaitu keragaman komoditi / SDA dan prodtikggi. Aspek lain yang mendukung

yaitu bentang alam menarik, agroklimat sesuai, SDk&l usia produktif melimpah dan

persepsi positif maupun minat keterlibatan tinggta peluang / dukungan dari luar melalui

kebijakan pemerintah seperti konsep Desa WisataB#dn Go Organik sehingga potensi

pertanian dapat dioptimalkan menjadi Agrowisata.iorRas pengembangan yaitu

meningkatkan kualitas dan keragaman komoditas,ubrothhan, keragaman dan pengemasan

atraksi wisata yang menarik di tiap lokasi agrovasaerta membentuk sistem transportasi

terpadu yang menghubungkan antar lokasi objek avisat

€jo
sert

d
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Analisis Potensi dan Masalah
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Analisis ini digunakan mengidentifikasi potensi aaasalah untuk selanjutnya dijadikan dasar penerginategi pengembangan..

Tabel 4. 40 Potensi dan Masalah Agrowisata Desa Tulgrejo

NO | VARIABEL |

POTENSI |

MASALAH

FISIK

1. | Daya Tarik

Wisata

» Keragaman komoditas yang dimiliki (apel, sayuramaman hias
jamur, sapi perah, kelinci hias) dan khususnyaitasakbpel yang
baik jika dibandingkan daerah lainnya

» Sebagian besar merupakan lahan pertanian didukemigrig alamn
sekitar menarik, udara sejuk dan keamanan yang baik

» Kebijakan Kota Batu untuk pengembangan kawasan ggditan
dan konsep pengembangan Desa Wisata merupakamgeleagan
potensi pertanian yang dimiliki untuk pengembanggrowisata

. Keragaman produk olahan yang dihasilkan masih lguran

Lingkungan

> Ketidaksesuaian peruntukan guna lahan seperti aydidayuran pada kemiringan cur
(25-40% dan 40 %) dan lahan terbangun dan nonrtgavepada kawasan sempadan

permukiman terutama yang memiliki kandang terndirhderkelola dengan baik
» Perubahan iklim menyebabkan penurunan kualitas kdiamtitas komoditas serta pold
udara serta kebisingan umumnya meningkat pada niilsinan

Fasilitas
Kepariwisataan

» Fasilitas pariwisata kawasan Selekta dapat mengrkabutuhan
fasilitas agrowisata seperti parkBHuttle Busdan pasar agrobisn
sebagai lokasi pemasaran hasil komoditas

» Kondisi dan pelayana fasilitas akomodasi (penginagen rumah
makan) cukup baik dalam memenuhi kebutuhan wisatawa

Secara keseluruhan fasilitas kepariwisataan Agateisiasih belum terpenuhi dan layak.
s> Fasilitas di dalam lahan perkebunan yaitu gazebaalket sebagian besar belum ada.

» Pemukiman penduduk belum dikembangkan seldgaiestay

» Lokasi pusat informasi kurang strategis, papanrinési kurang informatif serta sara

prasarana didalamnya yang masih kurang memadandsdtayanan wisatawan.

» Lahan parkir di sekitar lahan belum tersedia / jpark streetmengganggu akses jalan

» Fasilitas belanja seperti kios-kios di sepanjatanjskondisi bangunannya kurang layak
» Fasilitas penunjang seperti ATM dan penukaran matey asing belum ada

» Belum dilakukannya penataan kawasan di dalam Igiextenian maupun di kawasan

am

Si

Sarana
Prasarana Desa

» Sarana Desa Tulungrejo persebarannya merata dalkamemohi
kebutuhan masyarakat maupun menunjang pengembea
pariwisata / kebutuhan wisatawan

» Pelayanan jaringan utilitas baikdi permukiman baik

» Daerah perkebunan terpenuhi jaringan komunikalgigoa seluler)

» Kondisi irigasi baik yang diperoleh dari sumber anair yang ada.

> Pengelolaan sampah di permukiman sebagian masbuatig disembarang tempat at
ingdibakar sehingga mengganggu kebersihan lingkungarkenyamanan wisatawan.

berpengaruh pada jam operasional maupun pengembéasgilitas kepariwisataan
» Belum dilakukan pengolahan limbah kotoran ternakldabah industri tumah tangga
» Pelayanan dan kondisi fisik masih kurang separtirsa apotik, dokter penyediaan sajad
mukena, sarung, maupun kondisi fisik sarana desa.

» Pada lahan pertanian belum tersedia bak sampamggar listrik dan air bersih sehingga

au

ah,

Aksesbilitas

» Jalan menuju desa serta jalan utama Desa Tulungogjdisinya
baik karena telah diaspal dan lebar jalan sekit@rr6 sehinggs
dapat dilalui oleh kendaraan besar seperti Bus

» Jaringan jalan pada permukiman dan beberapa jatanjmlokasi perkebunan rusak
» Fasilitas pelengkap jalan (signage, lampu penerarigatoar, gerbang kawasan) yang bel

memadai (jumlah dan kondisi)
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» Sistem transportasi baik dengan adanya angkutanmurdari

terminal menuju Desa Tulungrejo (06.00-20.00) dertggadway 5-

10 menit serta selalu tersedimnswisata di shuttle busuntuk
mengantar menuju lokasi-lokasi kegiatan wisata

» Fasilitas pelayananamanswisataseperti bangku penumpang rusak dan belum ada
khusus pada badan mobil untuk menambah daya tanikeinyamanan wisatawan

motif

Potensi pasar

» Jarak terminal dengan Desa Tulungrejo dapat diterap80 menit
melalui sistem transportasi dan jalan yang baik

» Keanekaragaman objek wisata (Selekta, Coban T&una Giri
Arjuna) di Desa Tulungrejo yang banyak dikunjungsatawan
dapat juga sebagai demand bagi agrowisata

Manajemen

Kemajuan teknologi media elektromkashfaatkan untuk promosi

NO

N FISIK

POTENSI

MASALAH

Daya Tarik

Wisata

+» Budidaya sayuran dan kesenian budaya belum dikegkbarsebagai atraksi wisata

+» Atraksi wisata kurang beragam dan pengemasan kunamgrik

+»Harga komoditas tidak stabil serta harga bahanglahgn (pupuk, pestisida) relatif mahal
+ Keterbatasan modal dalam pengembangan agrondusiairtangga

Lingkungan

Peningkatan kesadaran petani apehlibemenggunakan bahg
organik dan pengembangan konsep “Batu Go Organiaituy
pertanian oraganik diintegrasikan dengan periwisata

r*Kesadaran wisatawan dalam menjaga kebersihan fehdah
“»Kerusakan tanaman akibat wisatawan tidak mengiatgicara pemetikan apel yang bena

Aksesbilitas

Wacana kerjasama Dinas PerhubudganDinas pariwisata dala
mengembangkan penyediaan angkutan khusus pariwipatsa
terminal, bandara, stasiun dan pelabuhan di JawaurTisebaga
peluang pengembangan pariwisata Kota Batu khusuBmyagrejo

-

Potensi Pasar

Banyaknya Wisatawan yang datangoke Batu dan umumny
berasal dari kota-kota besar yang motivasinya nmentgek wisatal
yang berbeda dengan daerah asal seperti Agrowisata.

aPersaingan dengan desa wisata lainnya yang juggem#rangkan daya tarik wisata pertani

(Hu)Man Power
(Sumber Dayd
Manusia)

Jumlah tenaga kerja usia produktif melimpah darsqpsi positif
masyarakat setempat terkait pengembangan Agrowisaita segi
sosial ekonomi, sosial budaya maupun lingkungan

+ Kualitas tenaga kerja masih rendah untuk sektotapmmn dalam pengolahan lahan se
sektor pariwisata (pemandu wisata) dalam kemampegrahasa asing

«»Kurangnya minat dan peran masyarakat dalam mengeykba homestay maupun
kebudayaan lokal sebagai atraksi wisata.

Manajemen
Pariwisata

+» Kebijakan pemerintah setempat melalui larangan yalamvestor
dari luar atau swasta dan pembuatan mini market alendukung
perekonomian lokal masyarakat

«Kerja sama dengan biro perjalanan seBfu Tourism Cente
berjalan baik dalam upaya pemasaran/promosi

«»Belum optimalnya kerja sama antar manajemen objslatay di Desa Tulungrejo dalal
mempromosikan paket wisata yang menawarkan kegiet@tia pertanian
*»Manajemen belum menyeluruh/merata dalam mengembangktensi pertanian sebag
I agrowisata di tiap dusun
mengarah untuk pengembangan agrowisata
+Kinerja operasional dari mananjemen yang belumnegdtiseperti dalam pembagian ha

rta

m
jai

+ Intensitas bantuan modal dan pelatihan kurangk tiderata serta minimnya investasi yang

sil

tiket maupun pelayanan pada pusat informasi

Sumber : Hasil Analisis 2011
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4.9 Analisis Faktor

Tujuan analisis faktor dalam studi ini adalah rdaksi sejumlah faktor untuk
mengidentifikasi suatu jumlah kecil faktor yang reengkan beberapa faktor yang
mempunyai kemiripan karakter. Variabel-variabel gyasaling berkolerasi mungkin
memiliki kemiripan karakter dengan variabel lainrsghingga dapat dijadikan menjadi
satu faktor, sehingga pada akhirnya terbentuk hmediiksi berupa faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam pengembangan Agrowisata di Dekangrejo. Analisis faktor
dalam penelitian ini menggunakan data primer daisikner 150 sampel dengan skala
likert sebagai data statistik yang akan diolah.
4.9.1 Uji Validitas

Tujuan dari uji validitas adalah untuk mengetamalah variabel-variabel yang
digunakan berhubungan dengan faktor yang mempemgaengembangan potensi
Desa Tulungrejo sebagai Agrowisata. Semua varigded) akan diteliti dilakukan uji
validitas. Variabel yang dinyatakan berhubungangdantiap aspek perkembangan,
yaitu yang memiliki tanda (**), dapat dilanjutkarage analisis berikutnya yaitu uiji
reliabilitas. Hasil uji validitas untuk tiap varielbdapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 41 Nilai Korelasi Variabel

Variabel ltem Nilai Korelasi (r)
Atraksi Wisata (%) 0,709 (**)
- SDA/komaditas( X) 0,671 (**)
Rayciia e Agroindustri (%) 0,655 (**)
Keindahan, kenyamanan dan keamanan kawasan (X 0,615 (**)
Lingkungan Pemanfaatan TGL (g 0,398 (**)
Dampak terhadap SDA/lingkungang)X 0,455 (**)
Fasilitas Kepariwisataan| Kondisi dan kualitas pafen Fasilitas Kepariwisataan;§X 0,546 (**)
s U Kondisi, kualitas pelayanan dan persebaran Sarasem () 0,630 (**)
Kondisi dan kualitas pelayanan utilitas desg(X 0,635 (**)
- Kondisi jaringan jalan () 0,530 (**)
AksSONG Sistem transportasi (X 0,693 (**)
Kemudahan menjangkau lokasi / jarak dari termiKaj) 0,480 (**)
Potensi Pasar Wisatawan (%) 0,303 (*¥)
Hubungan/integrasi dengan objek wisata lain X 0,655 (**)
Ketrsediaan tenaga kerja/SDM X 0,597 (**)
Sumber Daya Manusia | Kapasitas pendidikan/pelatihan;¢X 0,462 (**)
Peran serta masyarakat; {X 0,371 (**)
. o Promosi/pemasaran (g 0,460 (**)
UV e S Pengelolaan kepariwisataan;{X 0,463 (**)

Sumber : Hasil Analisis 2011
Berdasarkan hasil dari uji validitas, maka dap&ew@ihui semua faktor telah
lulus uji validitas karena memiliki nilai signifikei < 0,05 atau dengan ditandai (**)
pada semua nilai korelasi. Sehingga data terseapatddikatakan valid dan dapat

dilakukan uji reliabilitas.



133

4.9.2 Uji Reliabilitas

Reliabitas adalah indeks yang menunjukkan sejaumansaatu alat pengukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji redhbildilakukan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel yang telah disusun beeaatdapat dipakai untuk menguiji
masalah. Hasil uji realibilitas dapat dilihat dariai Cronbach's Alphadengan syarat
nilai tersebut harus > 0.6 yang berarti bahwa wetidgersebut dapat dipakai untuk
menguji perkembangan. Berikut ini kriteria indekeksien uji reliabilitas

Tabel 4. 42 Kriteria Index Koefisien Reliabilitas

Interval Kriteria
<0,200 Sangat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Cukup
0,600-0,799 Tinggi
0,800-1,00 Sangat tinggi
Sumber : Arikunto, 2002

Tabel 4. 43 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items

0.863 19
Sumber : Hasil Analisis 2011

Berdasarkan hasil uji reliabilitas bahwa semua akei memiliki nilai
Cronbach's Alpha 0.863 dimana nilai tersebut > @B6rdasarkan kriteria indeks
koefisien maka nilai tersebut memenuhi syarat béilias sehingga dapat digunakan
untuk uji Interdepedensi yang meliputi nilai KMOisISA.

4.9.3 Uiji interdependensi

Uji interdependensi variabel adalah pengujian umhéngetahui apakah antara
variabel satu dan yang lain mempunyai korelasi didak. Dalam melakukan uji
interdependensi digunakan uji KM®¢diserMeyer OlkihdanBarlett Test of Sphericity
uji MSA (Measure Sampling Adequencerta ujiCommunalities
A. Uji KMO (Kaiser- Meyer-Olkin) dan Bartlett's Test o f Sphericity

Tujuan dari analisis KMO adalah untuk mengukur aim Nilai KMO
menyediakan sebuah nilai yang dapat digunakan umekilai apakah indikator-
indikator yang ada dapat membangun suatu konsteckra bersamaan. Indeks ini
membandingkan jarak koefisien korelasi dengan j&isien parsial. Nilai KMO <
0.5 menunjukkan bahwa korelasi antara pasangaabedriidak dapat diterangkan oleh
variabel lain dan analisis faktor menjadi tidakaepehingga tidak dapat dilanjutkan ke
proses analisis faktor selanjutnya. Variabel yammpghasilkan nilai > 0,5, maka dapat
dilanjutkan uji MSA. Hasil KMO damartlett’s Tesdapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4. 44 Hasil Uji KMO dan Bartlett’s Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

0,749
Adequacy.
Bartlett's Testof ~ Approx. Chi-Square 1999,131
Sphericity
df defgl
Sig. .000

Sumber : Hasil Analisis 2011

Berdasarkan hasil pengujian nilai KMO, maka didkpat hasil secara
keseluruhan adalah 0,749. Pada bagiaiirimage correlationnilai MSA untuk setiap
variabel diatas 0,5. Hal ini menunjukkan analisiktér layak untuk dilanjutkan. Nilai
Barlett Test of Sphericitsnerupakan nilai untuk menguji hipotesis nol bahwaabel
tidak berkorelasi didalam populasi. Hipotesis ndalah tidak ada korelasi antar sub
variabel, sedangkan hipotesis alternatif adalaklafgt korelasi antar subvariabel.
Signifikasi (Sig) yang tinggi (p < 0.000) membemplikasi bahwa matriks korelasi
cocok untuk analisis faktor. Nil&arlett Tesdenganchi squaresebesar 1999,131 (df =
171) cenderung menolak hipotesis n@arlett Test of Sphericitydengan nilai
signifikansi sebesar 0.000 memenuhi syarat dalaatises faktor karena signifikansi
mempunyai persyaratan nilai yaitu dibawah 0,05 regja menunjukkan variabel
tersebut mempunyai korelasi dalam populasi.
B. Uji MSA (Measure of Sampling Adequaty

Tujuan dari uji MSA Keasure of Sampling Adequacgdalah untuk melihat
subvariabel mana saja yang layak untuk diolah daaalisis faktor. Uji MSA ini
dilakukan dengan melihat nilai pada taba&hti-image Matricegpada nilai-nilai yang
terdapat tanda” (a)” di kolom diagonal yang kemuodthgunakan untuk mengetahui
apakah terdapat variabel yang nilai MSA-ny®,5 atau tidak. Jika terdapat variabel
dengan nilai MSA< 0,5, maka variabel tersebut harus dikeluarkanneatelak layak
masuk dalam analisis faktor selanjutnya. Kemudigakakan uji MSA ulang sampai
tidak terdapat variabel dengan nilai MSA0,5.Hasil uji MSA pada variabel yang
digunakan pada penelitian dapat dilihat pada tdidedwah ini

Tabel 4. 45 Hasil Uji MSA Measure of Sampling Adequagty

Variabel Nilai MSA
Atraksi Wisata (%) 0,865
SDA/komoditas( X) 0,764
Agroindustri (%) 0,822
Keindahan, kenyamanan dan keamanan kawasan (X 0,709
Pemanfaatan TGL (X 0,657
Dampak terhadap SDA/lingkungang)X 0,626
Kondisi dan kualitas pelayanan Fasilitas Keparitaiaa (¢) 0,706
Kondisi, kualitas pelayanan dan persebaran Sarese (0k) 0,737

Kondisi dan kualitas pelayanan utilitas desg(X 0,725
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Variabel Nilai MSA
Kondisi jaringan jalan () 0,693
Sistem transportasi 0,827
Kemudahan menjangkau lokasi / jarak dari termiXa})( 0,842
Wisatawan (Xs) 0,662
Hubungan/integrasi dengan objek wisata lain )X 0,888
Ketersediaan tenaga kerja/SDM,£X 0,616
Kapasitas pendidikan/pelatihan¢X 0,599
Peran serta masyarakat; (X 0,791
Promosi/pemasaran (3 0,683
Pengelolaan kepariwisataan,; (X 0,778

Sumber : Hasil Analisis 2011

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa selurithvemiabel memiliki nilai MSA
> 0,5 sehingga semua variabel layak untuk andégi®r selanjutnya.
C. Communalities

Hasil dari Comunalities menunjukkan proporsi ragam atau varian yang
disumbangkan oleh suatu variabel dengan selurufabelrlainnya atau besarnya
sumbangan suatu faktor terhadap varian selurubhariHasil perhitungan komunalitas
menunjukkan semua variabel yang memenuhi persyandta komunalitas yaitu > 0.5.
Oleh karena itu dapat dilanjutkan kepada tahapissaberikutnya. Hasil dari uji
communalitieslapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 46 NilaiCommunalities

Variabel Initial Extraction
X1 1,000 ,842
X2 1,000 ,814
X3 1,000 ,858
X4 1,000 , 758
X5 1,000 714
X6 1,000 ,658
X7 1,000 ,568
X8 1,000 , 739
X9 1,000 717

X10 1,000 ,614
X11 1,000 ,865
X12 1,000 ,244

X13 1,000 ,287

X14 1,000 T77
X15 1,000 , 766
X16 1,000 ,515
X17 1,000 , 720
X18 1,000 , 767
X19 1,000 ,513

Sumber : Hasil Analisis 2011
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa variabe? ¥an X13 mempunyai
nilai komunalitas < 0.5 maka kedua variabel tersdimak diikutsertakan pada

analisis berikutnya.
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4.9.4 Ekstraksi faktor
Ekstraksi faktor digunakan untuk mereduksi variabdengan cara
mengelompokkan variabel yang memiliki kemiripan. tdtke ekstraksi faktor yang
digunakan adalah metode komponen utaRta¢ipal Component Analy3is
Tabel 4. 47 Nilai Extraction Setiap Indikator

Variabel Extraction
Atraksi Wisata (%) ,868
SDA/komoditas( %) ,823
Agroindustri () ,860
Keindahan, kenyamanan dan keamanan kawasgn (X 773
Pemanfaatan TGL (gX , 728
Dampak terhadap SDA/lingkungang)X , 716
Kondisi dan kualitas pelayanan Fasilitas Keparitgiga (%) ,560
Kondisi, kualitas pelayanan dan persebaran Sarese () 127
Kondisi dan kualitas pelayanan utilitas desg(X , 702
Kondisi jaringan jalan () ,633
Sistem transportasi X ,866
Hubungan/integrasi dengan objek wisata lains)(X 73
Ketersediaan tenaga kerja/SDM;£X ,807
Kapasitas pendidikan/pelatihangX ,502
Peran serta masyarakat; {X , 729
Promosi/pemasaran (g} , 789
Pengelolaan/perawatan objek wisatajX ,502

Sumber : Hasil Analisis 2011
Dari nilai ekstraksi variabel dapat dijelaskan sghéerikut :

» Pada variabel Ragam Atraksi / kegiatan wisata (Ha@tab, penanaman, perawatan,
pemetikan dan pengolahan; pemerahan susu) (Xlapatdangka 0,868 berarti
86,8% variabel (X1) dapat dijelaskan oleh faktangy#erbentuk.

+ Pada variabel Ragam dan Kualitas SDA/Komoditasof{adustri) (X2) terdapat
angka 0,823 berarti 82,3% variabel (X2) dapat a@gkan faktor yang terbentuk.

« Pada variabel Agroindustri (X3) terdapat angkab0,8erarti 86% variabel (X3)
dapat dijelaskan faktor yang terbentuk.

 Pada variabel Keindahan, Kebersihan, Kenyamanaamiean Kawasan (X4)
terdapat 0,773 berarti 77,3% variabel (X4) dap@iaskan faktor yang terbentuk.

« Pada variabel Pemanfaatan TGL sekitar objek wiGéf terdapat angka 0,728
berarti 72,8% variabel (X5) dapat dijelaskan faktang terbentuk.

» Pada variabel Dampak terhadap Lingkungan/SDA (E@)apat angka 0,716 berarti
71,6% variabel (X6) dapat dijelaskan faktor yanpeatuk.

* Pada variabel Kondisi dan Kualitas Pelayann FasilKepariwisataa(X7) terdapat
angka 0,560 berarti 56% variabel (X7) dapat dij@dasfaktor yang terbentuk

» Pada variabel Kondisi, Kualitas Pelayanan dan Barae Sarana (X8) terdapat
angka 0,727 berarti 72,7% variabel (X8) dapat dglkhn oleh faktor yang terbentuk
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Pada variabel Kondisi dan Kualitas Pelayanan Paasar(X9) terdapat angka 0,702
berarti 70,2% variabel (X9) dapat dijelaskan olakidr yang terbentuk

Pada variabel Kondisi Jaringan Jalan (X10) terdamaika 0,633 berarti bahwa
sebesar 63,3% variabel (X10) dapat dijelaskan falfor yang terbentuk

Pada variabel Sistem Transportg3i11l) terdapat angka 0,866 berarti 86,6%
variabel (X11) dapat dijelaskan oleh faktor yanpéatuk

Pada variabel Hubungan/Integrasi dengan Objek Wisain (X14) terdapat angka
0,773 berarti 77,3% variabel (X14) dapat dijelaskedtor yang terbentuk

Pada variabel Ketersediaan Tenaga Kerja / SDM (Xdrelapat angka 0,807 berarti
80,7% variabel (X15) dapat dijelaskan faktor yaeripéntuk

Pada variabel Kapasitas Pendidikan/Pelatihan teph&DM (X16) terdapat angka
0,502 berarti 50,2% variabel (X16) dapat dijelas&ban faktor yang terbentuk

Pada variabel Peran Serta Masyarakat (X17) terdmpgka 0,729 berarti 72,9%
variabel (X17) dapat dijelaskan faktor yang terb&nt

Pada variabel Promosi/pemasaran (X18) terdapat aargk89 berarti 78,9%
variabel (X18) dapat dijelaskan oleh faktor yantpéatuk

Pada variabel Pengelolaan Objek Wisata (Agrowisata) terdapat angka 0,502
berarti 50,2% variabel (X19) dapat dijelaskan dhtior yang terbentuk.

Dari nilai ekstraksi masih belum terlihat pengelakgn variabel dan jumlah

faktor baru yang terbentuk dari variabel-varialeesébut.

4.9.5 Penentuan banyaknya faktor berdasarkan kriteia akar ciri (Eigenvalue$

dan kriteria presentase keragaman kumulatif Percentage of Variancgs

Akar ciri berfungsi untuk menunjukkan kepentingaglatif masing-masing

faktor dengan menghitung keragaman variabel-valrigdogy diajukan. Adapun akar ciri

dan keragaman kumulatif dari 19 sub variabel yayghk diujikan dapat dilihat pada

tabel dibawabh ini.

Tabel 4. 48 Total VarianceExplained
Initial Eigenvalues

Component

Total % of Variance Cumulative %
1 5,869 34,525 34,525
2 2,866 16,860 51,384
3 2,107 12,392 63,777
4 1,516 8,916 72,692
5 ,820 4,825 77,517
6 , 728 4,280 81,797
7 ,705 4,150 85,947
8 ,566 3,329 89,276
9 444 2,612 91,888




138

Initial Eigenvalues

Component Total % of Variance Cumulative %
10 ,368 2,167 94,055
11 251 1,476 95,531
12 ,207 1.217 96,748
13 ,165 ,968 97,716
14 ,143 ,839 98,555
15 ,094 ,555 99,110
16 ,086 ,498 99,608
17 ,067 ,392 100,000

Sumber : Hasil Analisis 2011
Jumlah faktor yang memiliki nilai > 1 adalah sebanyt faktor. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel-variabel yang diujikakeldmpokkan menjadi empat

faktor. Adapun nilai keragaman tiap gaktor adakibhagai berikut:
» Keragaman faktor pertama adalisar’f\j—gxlOO% = 34,53

« Keragaman faktor kedua adaléig:—meO% = 16,86

» Keragaman faktor ketiga adala%hi%xlOO% = 12,39

» Keragaman faktor keempat adal%r’&lﬁxlm% = 8,92

 Keragaman total = 34,53+16,86+12,39+8,92= 72,70

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat ahketnilai keragaman total
yang berarti bahwa keempat faktor tersebut telampuamenerangkan keragaman total
sebesar 72,70%. Angka keragaman total tersebut sdauai dengan standar, yaitu
ekstraksi faktor dihentikan jika persentase kunifulzrian sudah mencapai paling
sedikit 60% atau 75% dari seluruh variabel aslli berdasarkan akar ciri dan kriteria
keragaman banyaknya faktor yang terbentuk adalggaefaktor.
4.9.6 Rotasi varimax terhadap faktor-faktor yang tebentuk

Berdasarkan penentuan faktor, didapatkan empaorfaleéngan 16 variabel.
Pemisahan variabel-variabel dalam faktor yang tethkedi uji dengan alat komponen
pada analisis faktor. Adapun hasil rotasi padaofaigang terbentuk dapat dilihat pada
tabel output SPSS tabRbtated Component Matriseperti yang ditunjukkan pada tabel

dibawah ini.
Tabel 4. 49 Penyebaran Variabel-Variabel Pada FaktoYang Terbentuk
g Component
Variabel 1 > 3 2

X1 0,882 0,269 -0,006 0,135
X2 0,842 0,143 -0,035 0,305
X3 0,906 0,063 0,021 0,188
X4 0,144 0,860 0,080 0,082
X5 0,010 0,080 0,848 -0,043

X6 0,202 0,079 -0,073 0,815
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X7 0,012 0,665 0,122 0,322
X8 0,184 0,826 0,072 0,072
X9 0,208 0,804 0,097 0,056
X10 0,141 0,782 0,045 -0,006
X11 0,902 0,146 0,010 0,179
X14 0,860 0,164 0,072 0,046
X15 0,270 0,202 0,032 0,832
X16 0,162 0,063 0,213 0,653
X17 0,008 -0,087 0,837 0,143
X18 0,047 0,204 0,854 -0,127
X19 -0,013 0,175 0,647 0,229

Sumber : Hasil Analisis 2011

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwenrfak memiliki hubungan
yang erat dengan 5 variabel, faktor 2 memiliki hupmn yang erat dengan 5 variabel,
faktor 3 memiliki hubungan yang erat dengan 4 \mmliadan faktor 4 memiliki
hubungan yang erat dengan 3 variabel.
4.9.7 Penamaan faktor-faktor yang terbentuk

Setelah ditemukan empat faktor yang dilihat bexdas akar ciri dan rotasi
varimax, maka faktor-faktor tersebut dapat dibenna sesuai dengan variabel setiap
faktor. Dalam hal penamaan faktor, tidak ada atwang secara khusus mengatur
penamaan faktor karena memang tidak pernah ada ngang tepat untuk
menggabungkan sekumpulan variabel. Untuk lebitsigia, dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4. 50 Penamaan Terhadap Faktor-Faktor Yang Tdentuk

Prosentase Nilai

Faktor Nama Variabel N'la' Keragaman beban
eigen
faktor
Atraksi Wisata (%) 0,882
Daya tarik wisata SDA/komoditas( %) 0,842
1 dan integrasi  Agroindustri (%) 5,869 34,525 0,906
objek wisata  Sistem Transportasi (X11) 0,902
Hubungan/integrasi dengan objek wisata lain X 0,860
Keindahan, kebersihan, kenyamanan, dan keamanan 0,860
kawasan (X4)
Fasilitas Sarana Kond|_5| glan kualitas pelayanan Fasilitas 0.665
Kepariwisataan ()
2 Prasarana = 3 2,866 16,860
. Kondisi, kualitas pelayanan dan persebaran Sarana
pelayanan wisata 0,826
desa (%)
Kondisi dan kualitas pelayanan utilitas desg(X 0,804
Kondisi jaringan jalan (%) 0,782
Pemanfaatan TGL (g 0,848
Manajemen Peran Serta masyarakat; {X 0,837
$ Pengelolaan  Promosi/pemasaran (g e 859 0,854
Pengelolaan/perawatan objek wisatafX 0,647
Dampak terhadap SDA/lingkungangX 0,815
4 S”hr/l":rfljs?;ya Ketersediaan tenaga kerja/SDM,EX 1,516 8,916 0,832
Kapasitas pendidikan/pelatihan¢X 0,653

Sumber : Hasil Analisis 2011
Berdasarkan tabel diatas, pengelompokan variatsl aaalisis menunjukkan
Faktor 1 meliputi atraksi wisata; kualitas dan garaan SDA/komoditas; ragam produk
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olahan komoditas (agroindustri); sistem transpgrtagoungan/integrasi dengan objek
wisata lainnya memiliki prosentase keragaman ya&#/53% yang berarti bahwa
subvariabel-subvariabel yang mendukung Faktor | begikan sumbangan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap pengembangan spdDmsa Sebagai Agrowisata
paling besarDalam pelaksanaannya, maka Faktor "Daya Tarik \Wiskn Integrasi
Objek Wisata” merupakan faktor yang paling berpemgaerhadap pengembangan
Agrowisata Desa Tulungrejo dan dengan tetap merapkam faktor pendukung
lainnya agar pengembangan sesuai dengan yang pklbara
4.10 SWOT dan EFAS-IFAS

Analisis pengembangan pada penelitian menggunakeatisisa SWOT dan
IFAS-EFAS. Analisis ini digunakan untuk menentukstrategi pengembangan yang
paling sesuai dengan kawasan Agrowisata Desa Tidijmndengan faktor internal yang
terdiri dari kekuatanStrength dan kelemahanWeaknegsserta faktor eksternal yang
terdiri dari peluang @pportunity dan ancamanTfreat3. Lebih jelasnya mengenai
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini

Tabel 4. 51 Elemen SWOT Internal Agrowisata Desa Tlungrejo

Faktor Internal

strength

» Keragaman komoditas yang dimiliki (apel, holtiknétiisayuran, tanaman hias, jamur, sapi perah, kélias)
dan khususnya kualitas apel yang baik jika dibagidin daerah lainnya

keamanan yang baik

» Kesadaran petani apel untuk beralih menggunakaarbbiahan organik

» Fasilitas pariwisata pada kawasan Selekta dapatmeemg kebutuhan fasilitas agrowisata seperti pg
(Shuttle Busdan pasar agrobisnis sebagai lokasi pemasardrkbamditas

» Sarana Desa Tulungrejo (perdagangan dan jasa,adetdmn, kesehatan, keamanan) persebarannya n
dan cukup memadai dalam memenuhi dan menunjandglt&umasyarakat serta wisatawan

» Sistem transportasi yang baik terdapat angkutannumhari terminal menuju Desa Tulungrejo serta adg
trans wisatauntuk menuju objek-objek wisata yang ada

» Keanekaragaman objek wisata (Selekta, Coban T&ura Giri Arjuna) di Desa Tulungrejo yang bany
dikunjungi wisatawan dapat juga sebagai demanddggwisata

» Jumlah tenaga kerja usia produktif melimpah daseyesi positif masyarakat setempat terkait pengeg#g|
Agrowisata baik segi sosial ekonomi, sosial budagapun lingkungan

weakness| » Atraksi wisata di masing-masing lokasi kegiataroagsata masih kurang beragam dan menarik

» Keragaman produk yang dihasilkan masih kurang &eterbatasan modal pengembangan agroindusti

» Masih adanya ketidaksesuaian peruntukan guna ldhanbelum dilakukannya penataan kawasan ba
dalam lahan pertanian maupun di kawasan permukiman

» Fasilitas kepariwisataan kurang memadai baik damalokasi perkebunan, pusat informasi tidak strate
papan informasi tidak informatif, kondisi kios kamalayak, kurangnya tenaga pemandu wisata, fas
penunjang ATM danmoney changetbelum tersedia dan belum tersediamestayuntuk mendukung
pengembangan daya tarik wisata khususnya yangdeigueermukiman

» Belum tersedia utilitas persampahan, jaringanikistdan air bersih di prkebunan dan belum ban
dilakukan pengolahan limbah industri rumah tangga térnak

> Sebagian besar merupakan lahan pertanian didukemgariy alam sekitar menarik, udara sejuk dan

rki
herata
nya

ak

k di

g
lita

yak

» Jaringan jalan pada permukiman dan menuju lokakepenan rusak serta fasilitas pelengkap jad&gn@age
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lampu penerangan, trotoar, gerbang kawasan) ydombeemadai

» Kualitas tenaga kerja masih rendah baik untuk sep@tanian dan sektor pariwisata akibat kurangnya

intensitas dan merata pelatihan di setiap dusun

» Kurangnya minat dan peran masyarakat dalam mengegkbahomestaymaupun kebudayaan lokal untuk

meningkatkan daya tarik wisata di Desa Tulungrejo.

» Manajemen Agrowisata belum optimal terkait kerjngaantar manajemen objek wisata di Desa Tulungrejo
dalam mempromosikan paket wisata, pemerataan pdragegyan potensi di tiap dusun dan kinerja operasinal

dalam pelayanan masih buruk

Sumber : Hasil Analisis 2011

Tabel 4. 52 Elemen SWOT Eksternal Agrowisata Desaulungrejo

Faktor Eksternal

opportunity | » Kebijakan Kota Batu untuk pengembangan kawasan pgigitan melalui konsep Desa Wisata dan B

Go Organik merupakan peluang dengan potensi partagang dimiliki Desa Tulungrejo unty
pengembangan Agrowisata

» Wacana kerjasama Dinas Perhubungan dan Dinas patarndalam mengembangkan penyediaan angk
khusus pariwisata pada terminal, bandara, stasmm pelabuhan di Jawa Timur sebagai pelu
pengembangan pariwisata Kota Batu khususnya Tudjmgr

» Wisatawan yang datang ke Kota Batu cukup banyakuaomnya berasal dari kota-kota besar y
motivasinya mencari objek wisata yang berbeda denigerah asal seperti Agrowisata. dan wisata|
yang datang pada lokasi-lokasi objek-objek wisaianlya di Desa Tulungrejo dapat sebatminandbagi
agrowisata

» Kebijakan pemerintah setempat melalui larangan yalamvestor dari luar atau swasta dan pembu
mini market akan mendukung perekonomian lokal madgd

» Kemajuan teknologi seperti media cetak dan meditreinik dan kerja sama dengan biro perjalanam s
Batu Turism Center

» Harga komoditas yang tidak stabil dan rendah damiederta harga bahan-bahan pengolahan lahan
relatif mahal membuat kerugian petani

apel yang benar sehingga menimbulkan kerusakakamtan apel
» Persaingan dengan Desa Wisata lain dengan dalyamMatta pertanian
» Pemberian bantuan modal dan pelatihan intensitesgudan tidak merata serta minimnya investasi y

atu

utan

ang

ang

wan

atan

ert

yang

» Perubahan iklim yang tidak menentu menyebabkan rpean kualitas dan kuantitas komoditas serta
kesadaran wisatawan dalam menjaga kebersihan r@malah dan tidak mengikuti tata cara pemetikan

ang

mengarah untuk pengembangan agrowisata

Sumber : Hasil Analisis 2011
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Berikut ini akan ditampilkan hubungan antara fakidernal dan eksternal pada elemen yang terdagmd pnalisis SWOT yang

ditunjukkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 53 Hubungan Faktor Internal dan EksternalPada Analisis SWOT

INTERNAL

EKSTERNAL

STRENGTH

WEAKNESS

DAYA TARIK WISATA

» Keragaman komoditas yang dimiliki dan terutama kasilapel yang > atraksi wisata di masing-masing lokasi kegiatamwagrata masih kurang

baik jika dibandingkan dengan daerah lainnya

> Sebagian besar kawasan adalah lahan pertanianudiglulentang > keragaman produk olahan yang dihasilkan masih kuraerta

alam menarik, udara sejuk dan faktor keamanan paitg

DAYA TARIK WISATA
beragam dan menarik

keterbatasan modal pengembangan agroindustri

LINGKUNGAN
Kesadaran petani untuk beralih menggunakan bahaambarganik jika
lahan ingin dikembangkan sebagai agrowisata

LINGKUNGAN
Masih adanya ketidaksesuaian peruntukan lahan dambdilakukannyg
penataan di lahan pertanian maupun di permukiman

FASILITAS KEPARIWISATAAN

Fasilitas pariwisata pada kawasan Selekta dapatimpemy kebutuhan Fasilitas kepariwisataan kurang memadai di daldtadopertanian, pusat

fasilitas parkir Shuttle Bup dan pasar agrobisnis yang dapat seb
lokasi pemasaran hasil komoditas maupun produkaoladari Desg
Tulungrejo

FASILITAS KEPARIWISATAAN

agaiormasi tidak strategis, papan informasi tidakoimatif, kondisi kios
kurang layak, kurangnya tenaga pemandu wisatditdagpenunjang ATM
danmoney changdoelum tersedia dan belum tersekd@nestay

SARANA PRASARANA DESA
Sarana desa (perdagangan dan jasa, peribadatahataas, keamanar
persebarannya merata dan memadai memenuhi dan jaegl
kebutuhan masyarakat serta wisatawan

SARANA PRASARANA DESA
)»>Jaringan listrik, air bersih dan persampahan belersedia pada area
un pertanian berpengaruh pada pengembangan fas#ipssilwisataan
» Belum dilakukan pengolahan limbah industri rumatgtsm dan ternak

AKSESBILITAS
Sistem transportasi baik terdapat angkutan umumtetaminal menuju
desa serta adany@ns wisatauntuk menuju objek-objek wisata

AKSESBILITAS
Jaringan jalan pada permukiman dan menuju loka&epenan rusak serta
fasilitas pelengkap jalan belum memadai

POTENSI PASAR

Keanekaragaman objek wisata (Selekta, Coban TBlura, Giri Arjuna)| .

di Desa Tulungrejo yang banyak dikunjungi wisatawdapat juga
sebagai demand bagi agrowisata

POTENSI PASAR

SDM

Jumlah tenaga kerja usia produktif cukup melimpaih persepsi positif > Kualitas tenaga kerja masih rendah untuk sektdapen dan pariwisatg

dari masyarakat untuk mengembangkan Agrowisata njuéjo baik
dari segi sosial ekonomi, sosial budaya maupurklingan

SDM

» Kurangnya minat dan peran masyarakat dalam mengeykba
homestaynaupun kebudayaan lokal sebagai daya tarik wisata

MANAJEMEN PENGELOLAAN
Kebijakan pemerintah setempat melalui larangan yadanestor luar

swasta dan pembuatan mini market mendukung perekandokal

MANAJEMEN PENGELOLAAN
Manajemen Agrowisata belum optimal terkait kerjngaantar manajemen
objek wisata, pemerataan pengembangan potensi id@njak operasina
pelayanan buruk
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OPPORTUNITY
Kebijakan Kota Batu untu
pengembangan kawasan Agropolit

melalui konsep Desa Wisata dan Batu
Organik merupakan peluang deng

potensi pertanian yang dimiliki Desa
Tulungrejo untuk pengembangan
Agrowisata

AKSESBILITAS

Wacana kerjasama Dinas Perhubun
dengan Dinas Pariwisata ak
mengembangkan penyediaan angku
khusus pariwisata yang ditempatkan
terminal, bandara, stasiun, pelabuhan
Jawa Timur untuk mendukung pariwisg
di Kota Batu

S-O0

»Memanfaatkan peluang pasar dengan besarnya
an masyarakat terhadap agrowisata dan kebijakan petaie
GOdalam pengembangan kawasan agropolitan melalui
aNisata untuk mengoptimalkan keragaman komoditi gpéan
dan bentang alam Desa Tulungrejo sebagai daya uasikta
dengan konsep Agrowisata Ruang Terbuka Alami
»Memanfaatkan / mengakomodir kebijakan pengemba
yarSistem transportasi pariwisata terpadu Jawa Timotuku
an Mmenunjang aksesbilitas yang memadai terkait pengegamn
tanagrowisata Desa Tulungrejo

o Memanfaatkan  kemajuan  teknologi  informasi ¢
dikeanekaragaman objek wisata Desa Tulungrejo sepaliging
'a hemasaran / promosi yang lebih luas dan selsgaanduntuk

POTENSI PASAR
Wisatawan yang datang ke Kota Ba
cukup banyak dan umumnya berasal ¢
kota-kota besar yang motivasin
mencari objek wisata yang berbe
dengan daerah asal seperti Agrowisg
dan wisatawan yang datang pada lok
lokasi objek-objek wisata lainnya di De
Tulungrejo dapat sebagalemand bagi
agrowisata

agrowisata, serta mengoptimalkan kerjasama dengem
n perjalanan dalam membentuk paket wisata maupun ikugn
laridtau mengadakan event yang berkaitan dengan paiess|
ya Untuk menarik wisatawan datang
& Memanfaatkan / mengakomodir kebijakan = pemerir
ata.setempat untuk meningkatkan perekonomian lokal ae
asi-mengoptimalkan ketersediaan tenaga kerja lokal Ime
5a pemberdayaan serta bantuan modal yang intenshi#sdering
dan merata

MANAJEMEN PENGELOLAAN

> Kebijakan pemerintah setempat melalui

larangan adanya investor dari luar a
swasta dan pembuatan mini mar

akan mendukung perekonomian lok

masyarakat

» Kemajuan teknologi seperti media cet
dan media elektronik dan kerja sama pengembangan agrowisata dan upaya konservasi kay

dengan biro perjalanan sert8atu
Turism Center

.prasarana desa disertai peningkatan pelayanan
aumenunjang kebutuhan fasilitas bagi agrowisata daryd&man
ot Wisatawan
& Mengakomodir / memanfaatkan kebijakan / konsep Bay
Organik melalui penerapan penggunaan bahan-balgmmiky

ak terutama pada lahan-lahan yang menjadi prio

[

lindung setempat untuk menjaga keberlanjutan SDA
mempertahankan daya tarik wisata.

mirldieningkatkan keragaman produk olahan agroindusgngangka
1 komoditas yang belum dikembangkan dan kesenian yau
Desabagaieventpariwisata, mengemas atraksi wisata lebih men

ngavieningkatkan pelayanan melalui penyediaan saraasapna da

» Memanfaatkan fasilitas kepariwisataan milik Selalda sarana

W-O

melalui paket wisata, serta penyediaan fasilitagyyaemadai da
pengembangan homestay untuk meningkatkan daya viasikta
dari Agrowisata dan peningkatan perekonomian lokal

aksesbilitas yang memadai dengan didukung kebijpkamerintah
terkait pengembangan pariwisata agar menunjangtikieo dan
kenyamanan dari wisatawan
janPengoptimalan manajemen pariwisata dengan memkafg
kemajuan teknologi untuk promosi, kerja sama amntanajemer
pariwisata terkait promosi paket wisata, penambabhémaksi
bwisata, pengembangan potensi yang merata ditiapnduserta
j penataan pemanfaatan lahan disekitar untuk mekeiptategras
kawasan pariwisata yang optimal dengan beranekanmaga
atraksi wisata dan tetap selaras dengan lingkungan
itaMemanfaatkan  ketersediaan tenaga kerja lokal de
ng pemberdayaaan / pelatihan yang lebih sering daateneehingga
la peran serta masyarakat lebih optimal dan kualémsda kerjg
meningkat guna pengembangan agrowisata

untuk

ritas

vasa
da

=

1

da
arik

at

nga
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THREATS

DAYA TARIK WISATA

Harga komoditas yang tidak stabil d
rendah di petani serta harga bahan-ba
pengolahan lahan yang relatif mal
membuat kerugian petani

LINGKUNGAN

» Perubahan iklim yang tidak menen
menyebabkan penurunan kualitas ¢
kuantitas komoditas

S-T
>
an
han
nal

o

> kesadaran wisatawan dalam menjaga

kebersihan lahan rendah dan tid
mengikuti tata cara pemetikan ag
yang benar sehingga menimbulk
kerusakan tanaman apel
POTENSI PASAR
Persaingan dengan Desa Wisata
dengan daya tarik wisata pertanian
MANAJEMEN PENGELOLAAN
Pemberian bantuan modal dan pelatil
intensitas kurang dan tidak merata se
minimnya investasi yang mengarah unf
pengembangan agrowisata

ak
el
an

>

ain

nan

brta

uk
>

Meningkatkan peran serta masyarakat seperti kema
petani menggunakan bahan organik, penghijauan skEmj
sungai, mata air dan sepanjang jalan serta kesa
wisatawan untuk menjaga kelestarian lingkungan nggfa
menjaga keberlanjutan SDA / kelestarian lingkungelnagai
daya tarik wisata

Pengoptimalan tenaga kerja lokal melalui pelatit&bv
terkait pengelolahan lahan pertanian dan sektomvisata
(pemandu wisata) yang intensitasnya lebih seririg seerata
sehingga permasalahan rasio jumlah pemandu de
wisatawan lebih optimal dan memperhatikan kebautani
komoditas

Meningkatkan investasi yang mengarah pada pengeayabsd
agrowisata seperti bantuan modal untuk agroindustriah
tangga, pembentukan sentra agroindustri, peningk
pelayanan sarana prasarana dan memanfaatkan balojedk
wisata di Desa Tulungrejo yang akan mendukung uj
pemasaran sehingga masyarakat tidak tergantung
penjualan komoditas yang harganya tidak stabil
Mengoptimalkan kondisi bentang alam yang meng
kualitas dan keragaman komoditas, keanekaragampak
wisata di Desa Tulungrejo sebagai daya tarik wisat@agan
didukung fasilitas dan aksesbilitas yang memadaulu

W-T

dar Meningkatkan daya tarik wisata melalui keragamann

ba pengemasan atraksi wisata yang lebih menarik, kemag

dargproduk olahan, penyediaan fasilitas pariwisataarsamprasarang
dan aksesbilitas yang memadai agar menunjang Kedrutdan
kenyamanan dari wisatawan dan menghadapi persaaeagan
objek wisata sejenis

» Menerapkan kebijakan tentang peraturan pemanfakthan
(zonasi) dan meningkatkan peran serta masyarakpéerts
kesadaran petani untuk menggunakan bahan-bahamilgr

ngamenghijauan pada sempadan sungai, mata air danjaeggalan
serta kesadaran wisatawan untuk menjaga kelestargungan
sehingga menjaga keberlanjutan SDA serta kelest

an lingkungan sebagai daya tarik wisata Desa Tulungrej

» Mengoptimalkan peran manajemen untuk melanjutkagram-

ataprogram pengembangan yang melibatkan masyarakagands
sosialisasi, pelatihan dan bantuan modal yang siteamya lebih

payasering dan merata guna pengembangan agroindusthiataestay

pade&ng menunjang pengembangan atraksi wisata di lea
permukiman serta meningkatkan investasi dibidamgvaigata

wrik,

ob

=)

da

=

®

aria

as

menghadapi persaingan dengan objek wisata sejenis

Sumber : Hasil Analisis 2011
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Selanjutnya dilakukan analisis IFAS — EFAS dimamdula nilai bobot

dalam tiap-tiap variabel SWOT diambil dari nilailiponen/beban pada analisis

faktor. Nilai rating IFAS EFA®erdasarkan urutan nilai eigen hasil anafeisor.

Tabel 4. 54 Nilai Rating Komponen Faktor

Faktor Nama Variabel Nilai Rating
Eigen
1 Faktor Daya Variasi atraksi wisata 5,869 4
tarik wisata dan Kualitas dan keanekaragaman komoditas
integritas objek Ragam produk olahan SDA (Agoindustri)
wisata Sistem Transportasi
Hubungan / Integrasi dengan objek wisata lain
2 Faktor Faslitas Keindahan, kebersihan, kenyamanan dan keamanan 2,866 3
Sarana kawasan
Prasarana Fasilitas Kepariwisataan
pelayanan Sarana Desa Tulungerjo
wisata Prasarana Desa Tulungrejo
Jaringan jalan
3 Faktor Pemanfaatan Lahan / TGL sekitar kawasan objek avisat 2,107 2
Manajemen Peran serta masyarakat
Pengelolaan Promosi/pemasaran
Pengelolaan / perawatan objek wisata
4 Faktor Sumber Dampak terhadap lingkungan 1,328 1

Daya Manusia Ketersediaan tenaga kerja / SDM

Kapasitas pendidikan/pelatihan SDM

Sumber : Hasil Analisis 2011
A. Analisis faktor-faktor Internal (IFAS)

Pembobotan IFAS dan matriks evaluasi faktor irgepada tabel berikut

Tabel 4. 55 Nilai pembobotan Faktor Internal

D

Variabel Nilai Rotasi Bobot
Strength
SDA/komoditas 0.842 0.0638
Keindahan, kebersihan, kenyamanan dan keamanarsétawa 0.86 0.0651
Dampak terhadap SDA 0.815 0.0617
Fasilitas kepariwisataan 0.665 0.0504
Kondisi dan kelengkapan sarana 0.826 0.062
Sistem transportasi 0.902 0.0683
Hubungan/integrasi dengan wisata lain 0.86 0.065
SDM yang tersedia 0.832 0.0630
6.602 0.5
Weakness
Atraksi wisata 0.882 0.0628
Ragam produk olahan (agroindustri) 0.906 0.0645
Pemanfaatan TGL 0.848 0.0604
Fasilitas kepariwisataan 0.665 0.0473
Kondisi dan kelengkapan utilitas 0.804 0.0572
Jaringan jalan 0.782 0.0557
Kapasitas pendidikan/pelatihan 0.653 0.0465
Peran serta masyarakat 0.837 0.0596
Pengelolaan kepariwisataan 0.647 0.0461
7.024 0.5

Sumber : Hasil Analisis 2011
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No | Faktor Internal |  Bobot

| Rating |

Bobot x rating

Strength (kekuatan)

1.

kualitas apel yang baik dibandingkan daerah lainnya

Keragaman komoditas yang dimiliki dan khususr‘\ya00638

4

0.2551

bentang alam sekitar yang menarik, udara sejukfakior
keamanan yang baik

Sebagian besar kawasan adalah lahan pertanianudigliik

0.0651

0.1954

Kesadaran petani beralih menggunakan bahanikrgan

0.0617

0.0617

Fasilitas pariwisata pada kawasan Selekta dapatimygmy
kebutuhan fasilitas parkir Shuttle Bups dan pasar
agrobisnis yang dapat sebagai lokasi pemasarar

komoditas maupun produk olahan dari Desa Tulungrejo

hasi0-0204

0.1511

Sarana Desa Tulungrejo persebarannya merata damp

masyarakat serta wisatawan

uk

memadai dalam memenuhi dan menunjang kebutyihan0.0626

0.1877

Sistem transportasi baik terdapat angkutan umuni
terminal menuju desa serta adanyans wisata untuk
menuju objek-objek wisata yang ada

dar
0.0683

0.2733

Keanekaragaman objek wisata (Selekta, Coban Taluma,
Giri Arjuna) di Desa Tulungrejo yang banyak dikumgii
wisatawan dapat juga sebagai demand bagi agrowisatal

P
0.0651

0.2605

Jumlah tenaga kerja usia produktif cukup melimpah
persepsi positif masyarakat untuk mengembang
Agrowisata baik dari segi sosek,sosbud dan lingaang

d
kan0.0630

0.0630

Total

0.5

1.4477

Weakness (kelemahan)

1.

Atraksi wisata di masing-masing lokasi kegiataroagsata
masih kurang beragam dan menarik

0.0628

0.2511

2.

Keragaman produk yang dihasilkan masih kurang s
keterbatasan modal agroindustri

ertag 0645

0.2580

Masih adanya ketidaksesuaian peruntukan guna ldaar
belum dilakukannya penataan kawasan baik di dadduan
pertanian maupun di kawasan permukiman

0.0604

0.1207

Fasilitas kepariwisataan kurang memadai baik darda
lokasi perkebunan, pusat informasi tidak strategapan
informasi tidak informatif, kondisi kios kurang ki,
kurangnya tenaga pemandu wisata, fasilitas pengn
ATM dan money changerbelum tersedia dan belu
tersedichomestay

ian 0.0473

0.1420

Utilitas persampahan, jaringan listrik, dan airdilermasih
kurang optimal sehingga berpengaruh pada kenyam
wisatawan dan belum banyak dilakukan pengolahaioain
industri rumah tangga dan ternak

anay 0572

0.1717

Jaringan jalan pada permukiman dan menuju lo
perkebunan rusak serta fasilitas pelengkap belumadei

<asi g o557

0.1670

Kualitas tenaga kerja masih rendah

0.0465

0.0465

Kurangnya minat dan peran masyarakat da|
mengembangkanhomestay maupun kebudayaan lok
untuk meningkatkan daya tarik wisata di Desa Tulejog

am
al  0.0596

0.1192

Manajemen Agrowisata belum optimal terkait kerjanag
antar manajemen objek wisata dalam mempromos
paket wisata, pemerataan pengembangan potensi
kinerja operasinal dalam pelayanan masih buruk

kan
da|9'0461

0.0921

Total

0.5

1.3683

Sumber : Hasil Analisis 2011

B. Analisis faktor-faktor Eksternal (EFAS)

Adapun pembobotan EFAS dan matriks evaluasi fdktktior eksternal

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Variabel Nilai Rotasi Bobot
Opportunity
Atraksi wisata 0.882 0.1064
Sistem Transportasi 0.902 0.1088
Hubungan/integrasi dengan wisata laifn 0.86 0.1037Y
Promosi / pemasaran 0.854 0.1030
Manajemen pengelolaan 0.647 0.0780
4.145 0.5
Threats
SDA/Komoditas 0.842 0.1328
Dampak terhadap SDA 0.815 0.1285
Hubungan/integrasi dengan wisata laifn 0.860 0.1356
Kapasitas pendidikan dan pelatihan 0.653 0.1030
3.17 0.5

Sumber : Hasil Analisis 2011

Tabel 4. 58 Matrik EFAS Agrowisata Desa Tulungrejo

No |

Faktor eksternal |

Bobot

| Rating |

Bobot x rating

Opportunity (peluang)

1.

Kebijakan Kota Batu untuk pengembangan kaw3

san

Agropolitan dan konsep pengembangan Desa Wisata
N 0.1064

merupakan peluang dengan potensi pertanian yaniiklin
untuk pengembangan Agrowisata

0.4256

Wacana kerjasama Dinas Perhubungan dengan
Pariwisata akan mengembangkan penyediaan angh
khusus pariwisata yang ditempatkan di terminal,daea,

Dinas

utan
0.1088

stasiun, pelabuhan di Jawa Timur untuk mendukung

pariwisata di Kota Batu khusunya Tulungrejo

0.4352

Dicanangkannya Kota Batu sebagai
menyebabkan wisatawan datang cukup banyak

umumnya berasal dari kota-kota besar yang motiyasin

mencari objek wisata yang berbeda dengan daerdh
seperti Agrowisata.dan wisatawan yang datang padesi-
lokasi objek-objek wisata lainnya di Desa Tulungréapat
sebagatlemandbagi agrowisata

Kota Pariwisata

dan

asa 0.1037

0.4150

Kemajuan teknologi seperti

media cetak dan media

elektronik dimanfaatkan untuk promosi dan kerja #am 0.1030

dengan biro perjalanan seBatu Turism Center

0.2060

Kebijakan pemerintah setempat melalui larangdanyga
investor dari luar atau swasta dan pembuatan manket
akan mendukung perekonomian lokal masyarakat

0.0780

0.1561

Total

0.5

1.6379

Threats(ancaman)

1.

Harga komoditas yang tidak stabil dan rendalpeatani
serta harga bahan-bahan pengolahan lahan yangf
mahal membuat kerugian petani

elat 0.1328

0.5312

Perubahan iklim yang tidak menentu menyebah
penurunan kualitas dan kuantitas komoditas segaderan
wisatawan dalam menjaga kebersihan lahan rendah
tidak mengikuti tata cara pemetikan apel yang bg
sehingga menimbulkan kerusakakan tanaman apel

kan

dan0.1285
nar

0.1285

Persaingan dengan desa lainnya yang juga megeskdn
sebagai Desa Wisata dengan daya tarik wisata jamtan

0.1356

0.5426

Pemberian bantuan modal dan pelatihan dari gtedk
terkait intensitas kurang dan tidak merata

0.1030

0.2060

Total

0.5

1.4084

Sumber : Hasil Analisis 2011
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Pembobotan terhadap faktor-faktor internal daneskat merupakan nilai
yang ditunjukkan pada kuadran SWOT. Nilai pada suikberasal dari faktor-
faktor internal, sedangkan nilai pada sumbu Y lardari faktor-faktor eksternal.
X = Totalstrength+ totalweakness Y = Totalopportunity+ totalthreat

= 1.4477+(- 1.3683) = 1.6379+ (- 1.4084)
=0,0794 = 0.2295

Lebih jelasnya posisi kuadran dan strategi pengegdra dilihat pada

gambar berikut

Kuadran Il : ] (+) Peluang Kuadran | :
Stability . A Growth
Agresif Stable
Maintenace Growth
Strategy Strategy
C B
Selective Rapid Growth
Maintenace (0,C794; 0,2295) Strategy
Strategy 1] A
D Kekuatan
INTERNAL ) < l > (+)
Kelemahan Turn Around Conglomerate
Strategy Strategy
= H
Guirelle Concentric
Strategy Strategy
F G
Kuadran Il : Kuadran IV :
Survival EKST‘éRN AL Diversification
Ancaman (-)

Gambar 4. 52 Posisi Kuadran Strategi Pengembangangtowisata Desa Tulungrejo

Berdasarkan penilaian IFAS dan EFAS dapat diketddahwa Posisi
kuadran SWOT untuk Pengembangan Potensi Desa TejongSebagai
Agrowisata berada di kuadran | Ruang B yafltable Growth Strategy
maksudnya strategi pertumbuhan stabil dan pengeyabanlilakukan secara
bertahap dan target disesuaikan dengan kondisite8tr/ alternatif pemecahan
masalah dengan memanfaatkan peluang sebaik muogkitk mengoptimalkan
kekuatan / potensi secara maksimal. Keberlanjutandklitas / SDA berfungsi

untuk kestabilan pertumbuhan atau pengembanganipata yang ada.
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Prioritas pengembangan mengacu hasil analisis rfaktoana dilakukan
pengembangan secara bertahap meliputi :

1. Manajemen menetapkan konsep wisata, tujuan maupasaras.
Pengembangan wisata Desa Tulungrejo yaitu mengagik@n antara wisata
alam, pertanian, dan pendidikan melalui Konsep Wigata Ruang Terbuka
Alami yaitu pengembangan kegiatan pariwisata patar pertanian dengan
kegiatan utama masyarakat tetap sektor pertanialan penerapan atraksi
maupun penempatan fasilitas wisata harus mempkahatkeberlanjutan
komoditas / tidak mengganggu aktivitas pertaniafjudnnya pengembangan
pariwisata yang memperhatikan keberlanjutan korasddan peningkatan
perekonomian lokal dengan sasarannya wisatawan RBata dimana pada
umumnya berasal dari kota-kota besar yang mendiaginlaya tarik wisata
yang tidak ditemui di kota asal, seperti agrowisata

2. Mengidentifikasi karakteristik wilayah maupun SDAega Tulungrejo untuk
dikembangkan sebagai daya tarik wisata melalui nogi@itan kualitas dan
kuantitas komoditas, produk olahan yang lebih lmragerta mengemas
atraksi wisata lebih menarik. Selanjutnya, mengoalikan keberadaan objek
wisata sekitar melalui kerjasama antar manajemejekolwisata untuk
mengembangkan paket wisata maupun penyediaantdaskepariwisataan
sehingga terbentulinkage systemdi Desa Tulungrejo didukung dengan
kebijakan pengembangan sistem transportasi tenpadwisata Jawa Timur.

3. Mempersiapkan fasilitas kepariwisataan, saranaapasa, dan jaringan jalan
untuk peningkatan pelayanan kenyamanan di tiapsiddegiatan agrowisata.

4. Mengoptimalkan manajemen pengelolaan dalam hal @somdan
meningkatkan peran serta masyarakat, salah satlgnygan pengembangan
homestay yang bertujuan mengembangkan atraksi avidatpermukiman
seperti sapi perah, kelinci hias, jamur dan agmsinl serta dilakukannya
penataan kawasan / penentuan zonasi sesuai desgamipuan lahan

5. Tahap terakhir yaitu upaya sosialisasi, pelatihaan dbantuan modal
intensitasnya lebih sering dan merata di tiap dusotuk mempersiapkan
SDM lokal sebagai tenaga kerja pariwisata maupunimg&atkan kesadaran

akan kelestarian lingkungan / dampak yang mungkiadi.
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Berdasar hasil analisis diatas, Strategi Pengenamamgliputi :

. Memanfaatkan peluang pasar dengan besarnya mingjarafiat terhadap
agrowisata dan kebijakan pemerintah dalam pengegalbankawasan
agropolitan melalui Desa Wisata untuk mengoptinralkeragaman komoditi
pertanian dan bentang alam Desa Tulungrejo seblagaitarik wisata dengan
konsep Agrowisata Ruang Terbuka Alami

. Memanfaatkan / mengakomodir kebijakan pengembasg@m transportasi
pariwisata terpadu Jawa Timur untuk menunjang &kgas yang memadai
terkait pengembangan agrowisata Desa Tulungrejo

Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan kkarsgaman objek
wisata Desa Tulungrejo sebagai peluang pemasamamosi yang lebih luas
dan sebagademanduntuk agrowisata, serta mengoptimalkan kerjasama
dengan biro perjalanan dalam membentuk paket wisg@apun mengikuti
atau mengadakan event untuk menarik wisatawan glatan

. Memanfaatkan / mengakomodir kebijakan pemerintatenggat untuk
meningkatkan perekonomian lokal dengan mengoptamalketersediaan
tenaga kerja lokal melalui pemberdayaan serta bantuwodal yang intensitas
lebih sering dan merata

. Memanfaatkan fasilitas kepariwisataan milik Selelltn sarana prasarana
desa disertai peningkatan pelayanan untuk menukgmgtuhan fasilitas bagi
agrowisata dan kenyaman wisatawan

Mengakomodir / memanfaatkan kebijakan / konsep BaiuOrganik melalui
penerapan penggunaan bahan-bahan organik, terptaaahan-lahan yang
menjadi prioritas pengembangan agrowisata dan ugagaervasi kawasan
lindung setempat untuk menjaga keberlanjutan SDA aempertahankan

daya tarik wisata.
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4.11 Arahan Pengembangan Potensi Desa Tulungrejol&ayai Agrowisata

Arahan pengembangan potensi Desa Tulungrejo melipuahan
pengembangan fisik /spasial, non fisik, dan pengked yang didasarkan pada
analisis sebelumnya vyaitu identifikasi karaktekistiwilayah, potensi
permasalahan, analisis faktor, analisis kemampaarkdsesuaiaan lahan.
4.11.1 Arahan Pengembangan Fisik dan Spasial (Zonas

Arahan pengembangan fisik dan spasial didasari kguan dan
kesesuaian lahan serta penentuan daya tarik wdkata kebutuhan fasilitas
kepariwisataan di tiap zona. Tujuannya menghindarnflik kepentingan
pariwisata dan konservasi alam / kegiatan pertarfBacara umum meliputi area
kegiatan pariwisata intensif, terbatas pemanfaddantertutup pengembangan.
A. Pemanfaatan Lahan

Pemanfaatan lahan sebagai daerah wisata pada |pleancangan
ditentukan berdasarkan pengembangan obyek wisatg terintegrasi antara
konservasi dan wisata yang dibagi menjadi bebessgr (Gunn, 1994) yaitu:
a. Special areas

Merupakan area yang di konservasi dan tidak dibukak umum atau
tidak dikembangkan untuk kegiatan wisata. Kawasangytermasuk yaitu
kawasan perlindungan setempat meliputi sempadann2@htuk mata air dan
sempadan 15 m untuk sungai serta kawasan dengarerkgan > 40%. Kegiatan
yang diizinkan yaitu aktivitas penelitian lingkumgdlora dan fauna. Seminimal
mungkin menimbulkan kerusakan / gangguan fungdogk®aslinya.
b. Wilderness recreation areas

Area yang termasuk dalam kawasan penyangga atap telindungi
kelestariannya namun dibuka akses untuk wisatava@n terbatas. Area ini
dikhususkan untuk kegiatan wisatawan yang beraltah /adventure Kegiatan
terbatas karena dapat berpengaruh pada fungsi gekobiau menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan sekitar. Kawgsaug termasuk yaitu hutan
produksi yang digunakan untuk aktivitas tracking.
c. Natural environment areas

Area yang dapat dikunjungi oleh wisatawan namuaptehemperhatikan

batasan pengembangan baik aktivitas maupun sarang gibangun. Sarana
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pendukung yang diperbolehkan seperti jalan setaggebo dan toilet.
Pengembangan fasilitas dimaksudkan untuk kenyamdpagi wisatawan.
Pengembangan sarana yang berlebihan akan berdaregakf pada kestabilan
lereng dan lingkungan yang merupakan daya tarik keagasan ini. Daerah yang
dimanfaatkan untuk area ini adalah Coban Talun.
d. General outdoor recreation areas

Area ini direncanakan sebagai area pengembangaat&egerta fasilitas
kepariwisataan yang benar-benar dibutuhkan untukumjang atraksi wisata.
Area yang termasuk yaitu perkebunan apel, holtukaltsayuran dan budidaya
tanaman hias yang termasuk dalam jenis Agrowisatan&® Terbuka Alami.
Pembangunan sarana yang diperbolehkan yaitu gatwted, Green Houselan
fasilitasoutbound dll. Pengembangan fasilitas dibatasi supaya tidak meggga
fungsi asli sebagai kawasan budidaya pertanian.
e. Intensive use areas

Kawasan yang ditentukan sebagaea utama pengembangan pariwisata
dan pemusatan sarana wisata. Area ini menyedialsditds kepariwisataan yang
tidak diperbolehkan dibangun pada keempat aredwsebga meliputi hotel, kios
perdagangan, pusat informasiuttle busdll. Kawasan tersebut meliputi Selekta
dengan fasilitas paling lengkap yang dapat mengnfasilitas untuk agrowisata.
Dusun Gondang sebagai kawasan pusat pelayananasavesata dimana
persebaran sarana banyak dan tingkat pelayanaokegia $elain itu, permukiman
penduduk dengan daya tarik wisata yang berkembiadgl@mnya yaitu budidaya
jamur, sapi perah, kelinci, agroindustri, sertaenltanakan Homestay yang
memanfaatkan rumah penduduk untuk menunjang kerandaksesbilitas dan

potensi atraksi wisata di kawasan permukiman.
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Gambar 4. 53 Rencana Pemanfaatan Lahan Desa Tulungp
Sumber : Peta RupaBumi Bakosurtanal dan Hasil Aisa?011
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B. Zonasi Agrowisata

Secara umum, pengembangan potensi Desa Tulungiegotadk dalam
konsep Agrowisata Ruang Terbuka Alami. Berada paéal di mana kegiatan
tersebut dilakukan langsung oleh masyarakat psttempat. Sementara fasilitas
pendukung tetap disediakan sejauh tidak bertentadgagan kultur dan estetika
asli yang ada bertujuan untuk keamanan dan kenyamaisatawan.
Penentuan Zona Agrowisata berdasarkan :
Karakteristik persebaran komoditas untuk masingimgasusun
Hasil analisis kemampuan dan kesesuaian lahan

Rencana pemanfaatan lahan pariwisata (Metode Gunn)

b

Kriteria manajemen pariwisata

Batasan zonasi ditentukan melalui batasan fisilar{j@an sungai), batas
administrasi, serta penggunaan lahan eksisting ytalgh sesuai dengan
kemampuan lahan. Penentuan daya tarik wisata aiatkn utama pada masing-
masing dusun dimaksudkan untuk adanya pemerataeyepmdangan potensi dan
didasari oleh adanya aglomerasi atau persebaranoditam paling besar

dibandingkan dengan dusun lainnya. Lokasi budidga@g mengelompok atau
tidak tersebar akan memudahkan aksesbilitas wisatamtuk mengetahui dan
menuju lokasi budidaya. Setelah menentukan dayi@ tamisata maka dapat

digunakan untuk penentuan sarana prasarana yawngulddan untuk masing-

masing zona tersebut. Lebih jelasnya dapat diphdi peta dan tabel berikut.



/DUSUN WONOREJO

Areas /J)

40%

» ATRAKSI WISATA UTAMA
1. AGROWISATA SAPI PERAH (Intensive Use Area / M)
2. AGROWISATA HOLTIKULTURA SAYURAN (General Outdoor Reeation

3. AGROWISATA TANAMAN HIAS (General Outdoor Recreatidkreas / K)
» DAYA TARIK WISATA PENUNJANG
1. AGROWISATA BUDIDAYA JAMUR (Intensive Use Area / M)
2. AGROWISATA APEL (General Outdoor Recreation Arel)s /
» SPECIAL AREA : sempadan mata air 200 m dan sempadan sungaj l&eng >

»> NATURAL ENVIRONMENT AREAS : Coban Talun/N

» WILDERNESS RECREATION AREAS
\/advemun) /10
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Gambar 4. 54 Rencana Zona Pengembangan Agrowisatafa Tulungrejo
Sumber : Peta RupaBumi Bakosurtanal dan Hasil 8isa?011
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Tabel 4. 59 Rencana Daya Tarik Wisata Tiap Zona

eS

ga

/

ata
rel,

at
ari

erti

tau

No Zonasi Luas (Ha) Daya Tarik Wisata Arahan pengembangan
1. Dusun Kekep
Tidak diperbolehkan kegiatan wisata dan budidagaasadanya bangunan lain, hanya kegiatan
Special Areas 37.07 - pelestarian lingkungan / konservasi seperti peaslitentang flora, fauna, SDA yang tidak
menyebabkan gangguan terhadap fungsi ekologisyaslin
Kegiatan Utama : Kelinci Hias ARAHAN PENGEMBANGAN DAYA TARIK WISATA KELINCI HIAS
(ZONA A) » Penambahan atraksi wisata yaitu proses pengolahgimgd kelinci menjadi abon sehingga
U praktek cara budidaya (pemberian pakan, menambah keragaman produk yang dapat dibeli wisatalan disertai ijin usaha dari Depk
perawatan) dan pengolahan komoditas kelinci maupun Desperindag untuk menjaga kualitas produk.
Intensive Use U Bermain kelinci di taman » Menambah keragaman jenis kelinci hias yang dibyaikizn
Area 37,04 O Membeli berbagai jenis kelinci dan produk olahan » Menjaga kebersihan kandang untuk kenyamanan wisatagrta penyediaan taman bermain
U Bersepeda / berjalan menuju lokasi agrowisata kelinci hias sebagai penunjang atraksi wisata téwaba
lainnya
Kegiatan lain : sapi perah, budidaya jamur, kesenial > Mengembangkan peternakan sapi perah, budidaya jsangar kesenian, holtikultura sayu
(reog, karawitan, dllfZONA A) dan perkebunan apel sebagai daya tarik wisata gandulengan kegiatan utama tetap sebagai
kegiatan budidaya
General Outdoor | Zona B :27,45 | Kegiatan Lain : Petik ApgZONA B) dan » Pada Zona C budidaya sayuran memerlukan persyakhtesus dalam pengolahan lahan yang
Recreation Areas| Zona C :28,25 | Holtikultura SayurarffZZONA C) memiliki kemiringan 25-40 % melalui penggunaan taaa sisipan tahunan untuk menja
kestabilan lereng dan pengembangan kegiatan wisal®lahan dengan kemiringan 0-15 %
2 Dusun Gondang Luas (Ha) Daya Tarik Wisata Arahan Pengembangan
Speci Tidak diperbolehkan kegiatan wisata dan budiday@yh kegiatan pelestarian lingkungar
pecial Areas 5,75 - k ; : (y’ . 3 . .
onservasi seperti penelitian yang tidak menyebalgikmgguan fungsi ekologis aslinya
Kegiatan Utama : Pusat Pelayanan Sarana Wisata | » Persebaran sarana paling banyak dan skala pelal@@dmerada pada Dusun Gondang sebagai
(ZONA D) pusat struktur pelayanan desa dan gerbang kaw@e#ain itu, kedekatan dengan lokasi wis|
Melayani dan memenuhi kebutuhan wisatawan selam&Selekta menyebabkan pertumbuhan fasilitas perisvisaperti kios-kios perdagangan, ho
Intensive Use perjalanan wisata di Desa Tulungrejo rumah makan cukup tinggi._ _ _ w _
Area 30,08 » Kawasan Selekta sebagai objek wisata dengan &assiltariwisata paling lengkap dag
> Kegiatan lain : Budidaya jamur, sapi perah, kelingi dikembangkan sebagai pusat pelayanan sarana wisttia menunjang kebutuhan fasilitas d
hias(ZONA D) Agrowisata.
» Objek Wisata Lainnya : Selekta » Mengadakan Event Pariwisata di Kawasan Selektaaliark dengan komoditas desa sep
lomba kelinci hias dan pameran pemasaran prodiianla
3. Dusun Gerdu Luas (Ha) Daya Tarik Wisata Arahan Pengembangan
Speci Tidak diperbolehkan kegiatan wisata dan budidagmyh kegiatan pelestarian lingkungan a|
pecial Areas 11,89 - : . = . ! . .
konservasi seperti penelitian yang tidak menyebalgigengguan fungsi ekologis aslinya
Kegiatan Utama : Agroindustri (ZONA E) ARAHAN PENGEMBANGAN DAYA TARIK WISATA AGROINDUSTRI
1 Penjelasan dan praktek pengolahan komoditaPersebaran agroindustri di Dusun Gerdu cukup bamgmk mengelompok sehingga unt
Intensive Use 14.97 (pemilahan bahan dasar, pengolahan, pengemasan)pengembangan lebih lanjut dibentuk sentra agroindustuk memudahkan dalam pemasar

Areas

1 Membeli beraneka jenis produk olahan
1 Bersepeda / berjalan menuju lokasi agrowig

promosi maupun informasi serta memudahkan dalaesbkias
ataMemanfaatkan keragaman komoditas di Desa Tulungmgajadi berbagai macam prody

lainnya

produk olahan (kripik apel, kripik buah, krupuk wedy cuka apel, dodol apel, sari apel, to
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[ Event pameran dan pemasaran hasil produk olahan

el,dipdan disertai ijin usaha dari Depkes maup@sperindag untuk menjaga kualitas prod

Kegiatan lain : Budidaya jamur, sapi perefQNA
E)

General Outdoor

Kegiatan Lain : Petik Apel dan Sayurg@dONA F)

vasi

. 32,42
Recreation Areas
Dusun Junggo Luas (Ha) Daya Tarik Wisata Arahan Pengembangan
Special Areas 24,61 . Tidak Qiperbqlghkan kegiatan wisata dan budida@tﬁg&baqgunan lain, hanya kegiatan konser
seperti penelitian yang tidak mengganggu fungsiceie asli
Kegiatan Utama : Agrowisata Budidaya Jamur ARAHAN PENGEMBANGAN DAYA TARIK AGROWISATA JAMUR
(ZONA G) » Mengembangkan berbagai jenis jamur untuk menaméag thrik wisata
O Penjelasan dan praktek budidaya dan pengolakaenambah atraksi wisata proses pengolahan jamuadigroduk olahan
jamur (pengenalan media tanam, pembibitaARAHAN PENGEMBANGAN DAYA TARIK AGROWISATA APEL
Intensive Use 58 68 perawatan, pemanenan) » Aktivitas petik ditingkatkan melalui keragaman jerapel, pemberian wadah hasil petik (tas

Areas

U Membeli komoditas jamur dan produk olahan

O Bersepeda / berjalan menuju lokasi agrowig

lainnya

atebenar agar tidak menimbulkan kerusakan tanaman
» Menambah atraksi tidak sekedar penjelasan dari pémanelainkan mempraktekan budidg

Kegiatan Lain : Sapi perah dan kesenian (reog,
karawitan, pencak silat,dilgzONA G)

apel meliputi pembibitan (okulasi), pengolahan ten@embuatan pupuk organik, perompe
(pemotongan daun) dan pengenalan peralatan pertaegerti spayer dengan melibatkan pe

General Outdoo
Recreation Areas

Zona H :135,74
Zonal :68,08

Kegiatan Utama : Agrowisata Petik Apel (ZONA
H)

UPetik apel

UPenjelasan dan praktek budidaya

QPiknik

U Fotografi

W Outbound

WMenikmati pemandangan dengan menara panda
UMembeli beraneka ragam jenis apel

UBersepeda keliling desa menuju lokasi agrowisata

sebagai pemandu wisata

bahan organik sehingga aman untuk dikonsumsi larggsu
» Penataan dalam kawasan dengan pengaturan jarak, teelaersihan lahan, penataan guna la
disekitar serta penambahan fasilitas kepariwisatasémk menunjang aktivitas fotografi
» Aktivitas outbound dikembangkan di lahan perkebunan dengan menentigkés permainar
yang memperhatikan keselamatan serta tidak metasaknan

1 Syuro dimulai dari Dusun Junggo hingga Pura @ijuna sebagai Event Pariwisata

» Kegiatan Lain : Holtikultura sayurg@ONA )
» Objek wisata lain : Pura Giri Arjuna
» Event khusus Slametan Desa

Dusun Wonorejo

Luas (Ha)

Daya Tarik Wisata

Arahan Pengembangan

Special Areas

28,98

karung, keranjang), jarak tanam 2-3 m yang tidakyuktkan serta dibekali cara memetik yang

ya
5an
ani

» Membudidayakan berbagai jenis dan menjaga kuadipes dengan pengolahan menggunakan

han

@ Mengangkat acara Slametan Desa (arakan tumperigkbagiditas dan kesenian budaya) setiap

Tidak diperbolehkan kegiatan wisata dan budidagdgaangunan lain, hanya kegiatan konseryasi

seperti penelitian yang tidak mengganggu fungsicgie asli




158

Intensive Use

Kegiatan Utama : Agrowisata Sapi Perah (ZONA

M)

» Praktek budidaya sapi perah (pemberian pa
perawatan, pemerahan) dan pengolahan komodit

ARAHAN PENGEMBANGAN AGROWISATA SAPI PERAH
jarakhat=p

anyang ditentukan seperti kebersihan maupun

as pengembangan homestay

» Untuk mendukung atraksi wisata maka kondisi bangutendang harus layak sesuai standar

rumah khususnya untuk

»Penambahan atraksi wisata proses pembuatan préghanayogurt, susu aneka rasa dan krupuk

Areas 43,43 » Penjelasan pengolahan limbah (biogas)
» Menikmati susu segar di gazebo yang tersedia susu) dan disertai ijin usaha dari Depkes mauplsp&éndag untuk menjaga kualitas produk,
» Membeli susu segar dan produk olahan »Penambahan atraksi wisata lainnya yaitu penjelasagolahan limbah ternak menjadi biogas
Kegiatan lain : Budidaya jamur dan sanggar kesenian oleh pemandu wisata atau peternak sendiri untulunmang konsep wisata pendidikan
(ZONA M) ARAHAN AGROWISATA HOLTIKULTURA SAYURAN
Kegiatan Utama : » Wisatawan tidak hanya melihat aktivitas petani dendengarkan penjelasan pemandu wisata
Agrowisata Holtikultura Sayuran (ZONA J) melainkan mencoba mengolah tanah dengan peralattanfan seperti cangkul, menanam bibit,
O Penjelasan dari pemandu dan praktek cara budidaygenggunaan spayer, dan memanen hasil sayuran
sayuran (pembibitan, pengolahan lahan, penggunaaWisatawan dapat membeli hasil panen yang dilakskadiri maupun hasil komoditas yang gda
alat-alat pertanian seperti spayer, pemanenan) dan di usahakan untuk pengurangan bahan-bahanaailordalam pengolahan lahan untuk
0O Membeli aneka sayur langsung dikebun menambah daya tarik bagi wisatawan
Q Piknik > Kegiatan piknik wisatawan dapat memanfaatkan gazebtuk beristirahat dan dapat
Q Fotografi mengolah/memasak hasil panen langsung ditempad seengabadikan gambar (fotografi)
General Outdoor ZonaJ: 81,1 | Bersepeda kegiatan mereka maupun aktivitas petani
Recreation Areas Zona K :27,78 | Kegiatan Lain : Petik ApgZONA L) » Pada Zona J budidaya sayuran memerlukan beberapgapgan khusus dalam pengolahan
Zona L 178,94 | » Kegiatan Utama : Tanaman Hias (ZONA K) lahan dengan kemiringan 25-40% dan berbatasan uaggdengan kawasan lindung yajtu
O Penjelasan dan praktek budidaya tanaman hias| ~Melalui penggunaan tanaman sisipan tahunan untukjagee kestabilan lereng dan tidak
Q Pembuatan Kompos menggangu fungsi kawasan lindung
0O Membeli beraneka ragam tanaman hias, bibit, |[pdRAHAN PENGEMBANGAN AGROWISATA TANAMAN HIAS
dan pupuk » Jenis tanaman hias yang diperjualbelikan lebihdarmadan penyediaan fasilitas gazebo atau
Q Event pameran tanaman hias shelter (tempat duduk) untuk menunjang kegiata@atais
» Kerjasama antar manajemen untuk mempromosikan pasata
» Mengembangkanevent kegiatan pameran aneka jenis tanaman hias untukdatengkan
wisatawan sekaligus sebagai upaya pemasaran
Natural Objek wisata Coban TalU@ONA N) » Aktivitas dibatasi agar tidak sampai mengganggu g$unkawasan seperti menikmati
Environment 1.99 4 Menikmati pemandangan sekitar dan air terjun pemandangan dan bermain di sekitar air terjun
Areas U Bermain di area air terjun
Wi Kawasan Penyangga (Hutan Produk&()NA O) » Memperhatikan batasan pengembangan karena terndadan kawasan penyangga sehingga
ilderness - . .
32.769 U Kegiatanadventurg(motor trail, tracking, dll)

Recreation Areas

U Penghijauan

wisata alam

sangat penting untuk memperhatikan kelestariarklingan dan mempertahankan daya tTrik

Sumber : Rencana 2011
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C. Kelengkapan Sarana Prasarana

Pengembangan sarana prasarana hanya dapat dikgkabapada 4
pemanfaatan lahan yailt¥ilderness Recreation AreasnNatural Environment
Area, General Outdoor Recreation Aregang pengembangannya dibatasi serta
Intensive Use Areasebagai lokasi kegiatan utama wisata dan dipekihatu
untuk pusat pengembangan fasilitas kepariwisat&aalangkanSpecial Area
tidak dikembangkan untuk kegiatan wisata.

Kebutuhan sarana untuk masing-masing zona dibagjadi 3 komponen
yaitu komponen primer merupakan fasilitas yang iaigediakan pada kawasan
agrowisata dan berhubungan langsung dengan afr&kgjiatan wisata maupun
sector pertanian. Komponen sekunder merupakanitéasipelengkap yang
sifathnya membantu / memberi nilai tambah bagi wisanh melakukan kegiatan
wisata dan berkaitan dengan kegiatan operasionsatavi Komponen tersier
merupakan fasilitas penunjang / servis disediakatoukumencapai kepentingan
atau tujuan tertentu pengunjung dan bersifat mamaykegiatan wisata.

Dalam hal ini dapat menggunakan sarana prasaresa dimana skala
pelayanannya disesuaikan dengan kebutuhan wisatala@mcana sarana
prasarana meliputi perbaikan, pengoptimalan maupemambahan sarana
prasarana baik didalam lokasi pertanian / perkebumaaupun fasilitas
kepariwisataan yang berada di Zona Pusat Pelay&amana Wisata. Untuk

alternatif desain dari sarana prasarana yang aeauhiikan dengan konsep wisata

yaitu wisata pertanian dan menunjang daya tariktais

5 Alternatif Desain Fasiiifé Kepariwiséaan
Ket : Gazebo (1,2); Transwisata (3,4); Menara Pagd8,6); Homestay (7,8)
Sumber: www.wisatamelayu.com/id/tour/443-kotabexgist
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Tabel 4. 60 Rencana Kelengkapan Sarana Prasaranaafi Zona

55

No Zonasi Daya Tarik Wisata Fasilitas Kepariwisataan Arahan pengembangan
1. Dusun Kekep Primer Sekunder Tersier
Special Areas ) Pos Pemantau ) ) Eanggnan yang poleh ditlempatkan hanya pos pematéaumenara pandang
ungsinya menunjang kegiatan pengamanan / pemankavweasan lindung
Kegiatan Utama : » Lahan Peternakan > Homest_ay > Keqmanan » Perbaikan kandang terqak sfesya.i standar dan merKagarsihan dan
Kelinci Hias ) (kanda_ng ternak) > TranSW|sata_L » Peribadatan penyediaan taman bermain k¢I|nC| _h|as _ _
» Industri Pengolahan | > Lahan Parkir » Perdagangan damn » Pengembangan homestay di sekitar kegiatan budiday@k memudahkan
oy » Taman Bermain » Gazebo j ksesbilitas d i stand ditentuk
Intensive Use : _ ] jasa aksesbilitas dan sesuai standar yang ditentukan _ _
Area Kegiatan lain : » Lahan budidaya > Toilet . » Peningkatan pelayanan transwisata (perbaikan bangkmberian motif
sapi perah, budidaya jamur dan kandang » Pemandu wisata khusus) - _ _ _
jamur, kesenian ternak sapi > Papan Infory_na& > Lahan parklr diusahakan tersedia mgks.lOO m d!msloatau sisteran street
budaya > Sanggar kesenian > Jaringan utilitas yang didukung dengan pelebaran jalan agar tidakggamggu akses serja
(ZONA A) adanya petugas yang menjaga kendaraan
» Pengoptimalan jaringan utilitas, pelebaran dan gkam jaringan jalan untuk
Kegiatan Lain: menunjang pengembangan pariwisata dan aksebilitas
« Petik Apel » Papan informasi menunjukkan lokasi agrowisata dgyap peringatan untuk
General Outdoor (ZONA B) » Lahan Pertanian / » Keamanan keamanan di dalam lahan perkebunan
Recreation Areas| « Holtikultiura perkebunan » Penyediaan fasilitas toilet sesuai kebutuhan
Sayuran » Penyediaan gazebo sesuai kebutuhan dan arsitektalisgsuaikan dengg
(ZONA C) tema wisata pertanian dan pada lokasi peternakasgaetempat wisatawa
bersantai dengan menikmati susu segar
2 | Dusun Gondang | Daya Tarik Wisata Primer Sekunder Tersier Arahan Pengembangan
Special Areas ) Pos Pemantau _ . fBangl_man yang _diperbolghkan hanya pos pemantaunlarmqaandang yang
ungsinya menunjang kegiatan pengamanan kawasdmin
» Kios-kios oleh-oleh |>» Pusat Informasi | > Hotel / | » Persebaran sarana paling banyak dan skala pelal@w@dmerada pada Dusyn
» Shuttle Bus penginapan Gondang sebagai pusat struktur pelayanan desaetbang kawasan. Selajn

Intensive Use
Area

Kegiatan Utama :
Pusat Pelayanan
Sarana Wisata
(ZONA D)

» Kegiatan lain :
Budidaya jamur,
sapi perah, kelinci
hias(ZONA D)

» Lahan budidaya
jamur dan kandang
ternak

» Sanggar kesenian

» Objek Wisata

> Kawasan Selekta

> Toilet

» Homestay

> Transwisata

» Pemandu wisata

» Baliho / Papan
informasi

» Jaringan utilitas

» Rumah makan

» Keamanan

> Peribadatan

> Kesehatan
Polindes

> ATM

» money changer

itu, kedekatan dengan lokasi wisata Selekta metjetva pertumbuhan
fasilitas periwisata seperti kios-kios perdagandentel, rumah makan cukup
tinggi.

» Kawasan Selekta sebagai objek wisata dengan &ssifiiariwisata paling
lengkap dikembangkan sebagai pusat pelayanan sawdsata untuk
menunjang kebutuhan fasilitas dari Agrowisata.

ARAHAN PENGEMBANGAN SARANA PRASARANA

» Penempatan pusat informasi strategis di sepangdag jitama desa dan sargna
yang memadai. Selain itu dapat menggunakan tendg gapat dipinda
tempatkan pada lokasi-lokagiuttle buseperti Selekta
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Lainnya : Selekta

» Memanfaatkan lahan parkir kawasan selekta yangselaagaShuttle Busian
2 lokasi lain di Depan Hotel Victory dan Perumnasnghn perbaikan
perkerasan dan adanya sarana keamanan di sekitarnya

» Menempatkan transwisata pada lokasi-loksisuttle busdan peningkatan
pelayanan (pemberian motif dan perbaikan bangku)

» Baliho / papan informasi menunjukkan zona-zona \aggata ditempatkan
pada lokasi yang strategis dan informatif

» Perbaikan bangunan kios-kios penjualan dengan bamgyang layak dan
keseragaman untuk menambah daya tarik wisatawandidlampatkan pada
sepanjang ruas jalan utama dekat dengan gerbangas&aw serta
dikelompokkan pada pasar agrobisnis selekta

» Memusatkan pengembangan sarana akomodasi tepaisgpanjang jalar
utama Dusun Gondang untuk kemudahan aksesbilitas

> Perbaikan gerbang kawasan untuk membentuk citegseDesa Wisata

» Penyediaan ATM di sepanjang jalan utama / di kawastekta

» Pengembangan jasaoney changedan persewaan kendaraan

» Penyediaan fasilitas toilet pada lokaeButtle Bus

» Memanfaatkan dan meningkatkan skala pelayanan s&graribadatan dan
kesehatan desa

» Perbaikan jalan dan menambah maupun memperbailkitamspelengkap
seperti signage, lampu penerangan serta trotoay gda di Dusun Gondang
untuk menunjang kenyamanan wisatawan

> Pengoptimalan jaringan utilitas air bersih, listflersampahan / pembuangan
limbah untuk menunjang pengembangan agroindustri

Dusun Gerdu Daya Tarik Wisata Primer Sekunder Tersier Arahan Pengembangan
Special Areas ) Pos Pemantau ) [ Bangl_man yang _diperbolghkan hanya pos pemantaunlarmqaandang yang
fungsinya menunjang kegiatan pengamanan kawasamin
Kegiatan Utama : | » Industri Pengolahan| > Homestay » Keamanan » Pengoptimalan jaringan utilitas air bersih, listjlersampahan / pembuangan

Intensive Use
Areas

Agroindustri
(ZONA E)

» Outlet/kios
penjualan

Kegiatan lain :
Budidaya jamur,
sapi perah, kesenia
(reog, pencak silat,
dll) (ZONA E)

0

» Lahan budidaya
jamur

» Kandang ternak

» Sanggar kesenian

General Outdoor
Recreation Areas

Kegiatan Lain :
¢ Petik Apel dan
Holtikultura

» Lahan Pertanian /
perkebunan
» Lembaga Pelatihal

> Transwisata

» Lahan Parkir

> Gazebo

> Toilet

» Pemandu wisata
» Papan Informasi
» Jaringan utilitas

» Peribadatan
» Perdagangan da
jasa

h> Penyediaan outlet/kios penjualan di depan rumah

limbah untuk menunjang pengembangan agroindustri

» Pengembangan homestay di sekitar kegiatan budidaya

» Pelebaran dan perbaikan jalan untuk menunjang dikselm,enuju lokasi
agroindustri rumah tangga dan lokasi perkebunan

» Peningkatan pelayanan transwisata melalui perbaikargku dan pemberian
motif khusus

» Lahan parkir diusahakan tersedia maks.100 m d&sdslo/ sistemon street
didukung pelebaran jalan

» Mempersiapkan SDM lokal sebagai pemandu wisata
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Sayuran pertanian » Papan informasi menunjukkan lokasi agrowisata dgyap peringatan untuk
(ZONA F) keamanan di dalam lahan perkebunan
» Penyediaan fasilitas toilet sesuai kebutuhan fdilb&asi agrowisata
» Penyediaan gazebo sesuai kebutuhan dan arsitektalisgsuaikan dengg
tema wisata pertanian dan pada lokasi peternakasgaetempat wisatawa
bersantai menikmati susu segar
» Lembaga pelatihan difungsikan optimal dengan intasdebih sering dan
menyediakan lahan pengolahan composting sehinggeat ddifungsikan
sebagai lokasi wisata penelitian
» Mengembangkan sanggar kesenian untuk atraksi wisata
Dusun Junggo | Daya Tarik Wisata Primer Sekunder Tersier Arahan Pengembangan
Special Areas ) Pos Pemantau _ ) fBangl_man yang _diperbolghkan hanya pos pemantaunlarmqaandang yang
ungsinya menunjang kegiatan pengamanan kawasdmin
Kegiatan Utama : > Lahan Budidaya » Homestay » Keamanan » Pemanfaatan SDM lokal sebagai pemandu wisata gghirasio lebih idea
Budidaya Jamur Jamur » Transwisata » Peribadatan yaitu 1 pemandu : 5-6 wisatawan.

(ZONA G)

» Industri Pengolahan

> Lahan Parkir

» Perdagangan da

>

Papan informasi menunjukkan lokasi agrowisata dgwap peringatan untuk

33

[<3)

Intensive Use Kegiatan Lain : Sapl » Lahan  peternakan > Gazebo jasa keamanan di dalam lahan perkebunan
Areas perah dan kesenian (kandang ternak) » Menara Pandang > Penyediaan fasilitas gazebo sesuai kebutuhan ddtekanrnya disesuaikan
(reog, karawitan, > Sanggar kesenian | > Toilet dengan tema wisata pertanian
pencak silat,dll) » Pemandu wisata » Penyediaan Menara Pandang pada perkebunan di Galh@s menunjang
(ZONA G) » Papan Informas kegiatan menikmati pemandangan sekitar maupun Batia dari ketinggian
Kegiatan Utama: » Lahan Perkebunan / peringatan » Keamanan » Tersedia toilet dan tempat sampah pada lokasi perlke sesuai kebutuhan
Agrowisata Petik > Fasilitas Outbound | > Jaringan utilitas dan untuk menjaga kebersihan lahan
Apel (ZONA H) » Pengembangan jaringan listrik pada lahan perkebun&rk menambah jan
> Kegiatan Lain : > Lahan pertanian operasi atau alternatif dengan genset serta perembiampu penerangd
Holtikultura > Objek wisata Pura jalan untuk kenyamanan dan keamanan wisatawan
General_ Outdoo sayuran Giri Arjuna » Pelebaran dan perbaikan jaringan jalan dan peniaglzelayanan transwisat
Recreation Areas (ZONA I > Pengembangan homestay di sekitar kegiatan budidayek memudahkan
» Objek wisata lain: aksesbilitas dan memenuhi standar yang ditentukan
Pura Giri Arjuna » Lahan parkir diusahakan tersedia maksimal 100 mlokesi atau sisteron
» Event khusus streetyang didukung pelebaran jalan
Slametan Desa » Penyediaan fasilitas industri pengolahan jamuiagi fokasi budidaya
Dusun Wonorejo | Daya Tarik Wisata Primer Sekunder Tersier Arahan Pengembangan
Special Areas i Pos Pemantau _ _ Bangl_man yang _diperbolghkan hanya pos pemantaunlarmqaandang yang
fungsinya menunjang kegiatan pengamanan kawasamin
Intensive Use Kegiatan Utama : > Kandar)g ternak > Homest_ay > Kea_manan > P_engembangan fasi_litas indust_ri pengolahan konmdiéenak dan instalasi
Areas Agrowisata  Sapi| » Industri Pengolahan| > Transwisata » Peribadatan biogas untuk menunjang atraksi wisata

Perah (ZONA M)

» Instalasi biogas

> Lahan Parkir

» Perdagangan da

n> Menjaga kebersihan kandang ternak untuk kenyamaisatawan
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Kegiatan lain :
Budidaya jamur
(ZONA M)

» Lahan
jamur
» Sanggar kesenian

budiday3

» Toilet

» Pemandu wisata
» Papan Informasi
» Jaringan utilitas

jasa

» Pengembangan homestay di sekitar kegiatan budidaya

» Pelebaran dan perbaikan jaringan jalan dan peniaglzelayanan transwisat

» Lahan parkir diusahakan tersedia maksimal 100 mldasi atau sisteron
streetyang telah didukung dengan pelebaran jalan

General Outdoo
Recreation Areas

Kegiatan Utama :
Holtikultura
Sayuran

(ZONA J)

Kegiatan Lain :
Petik Apel
(ZONA L)

» Lahan Pertanian
perkebunan

» Homestay

» Transwisata

> Lahan Parkir

» Gazebo

» Toilet

» Pemandu wisata
» Papan Informasi
» Jaringan utilitas

» Keamanan

» Pemanfaatan SDM lokal sebagai pemandu wisata

» Papan informasi menunjukkan lokasi agrowisata dgyap peringatan untu
keamanan di dalam lahan perkebunan

» Penyediaan fasilitas toilet sesuai kebutuhan gilbkasi perkebunan maupt
kegiatan agrowisata lainnya

» Penyediaan gazebo sesuai kebutuhan dan arsitektalisgsuaikan dengg
tema wisata pertanian dan pada lokasi peternakasgaetempat wisatawa
bersantai dengan menikmati susu segar yang lokagilitgmpatkan tidak

Tanaman Hias
(ZONA K)

» Green House

» Kantor Pengelola

» Lahan Parkir

> Toilet

» Shelter / tempat
duduk

» Homestay

> Transwisata

» Pemandu wisata

» Papan Informasi

» Jaringan utilitas

» Keamanan

> Peribadatan

» Outlet / kios
penjual tanamar
hias

berdekatan dengan kandang ternak serta terjagaskedrenya

[<3)

55

> Loket
» Kantor pengelola

» Keamanan
> Peribadatan

» Untuk memperhatikan kenyamanan maka dibutuhkaettdin gazebo ser
papan peringatan untuk keamanan wisatawan

/ peringatan

Natural Obiek wisata Coban » Lahan Parkir » Pos kesehatan | » Lokasi kantor pengelola, loket dan lahan parkidapat pada satu area ya
Environment T J > Wisata Coban Talun | > Toilet > Perdagangan dan berdekatan selain kemudahan untuk aksesbilitaskéamanan juga untu
alun(ZONA N) . S : . 4 i
areas » Gazebo jasa meminimalisir perubahan agar tidak menimbulkan dammpegatif padd
» Transwisata lingkungan
» Jaringan utilitas
Aktivitas wisata | > Fasilitas outbound > Jalan setapak » Pos Kesehatan | » Aktivitas yang dilakukan sangat terbatas yaitu teisalam seperti trekkin
Wilderness alam Adventure (ban boat, motor trail] » Pemandu wisata maupun kegiatan pelestarian (penghijauan) sehifegittas pariwisata yan
Recreation Areas| (ZONA O) dil) » Papan Informas dikembangkan juga terbatas

i

Sumber : Rencana 2011
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4.11.2 Arahan Pengembangan Non Fisik
A. Partisipatif Masyarakat

Perkembangan sebuah kawasan wisata sangat memyg@ndahidupan
masyarakat disekitarnya. Diharap terjadultiplier effectskhususnya timbal balik
positif antara pengembangan pariwisata dengan masta Desa Tulungrejo.
Berdasarkan persepsi masyarakat terhadap pengeambgugensi Desa Tulungrejo
sebagai agrowisata sebagian besar berpendapat datudampak yang dihasilkan baik
dari segi ekonomi, sosial budaya dan lingkungarmleanyak positif daripada dampak
negatif. Dalam pengembangan potensi Desa Tulungefpagai agrowisata diarahkan
untuk melaksanakan perencanaan sosial sepertidieelgendaki masyarakat, sehingga
tidak terkesan alur pembangunan yang berfatowntetapi juga bersifdiottom up

Dengan demikian diharapkan adanya pengembangans&awaisata dapat
membantu perekonomian lokal baik dari kesempatavoigan pekerjaan maupun
tambahan pendapatan. Wujudnya dengan cara kebiyakenberpihak pada masyarakat
dan menjadikan masyarakat sekitar sebagai mitraygmebangan agrowisata Desa
Tulungrejo baik sebagai pemilik lahan yang dijadikakasi agrowisata, pemandu
wisata, penyedia jasa / kebutuhan wisatawan sa#tmya akomodasi penginapan
berupa Homestay, dan usaha industri rumah tangga.

Selain pengembangan perekonomian lokal juga dikemlu peningkatan
kesadaran masyarakat akan pentingnya peranan nterbkaap kelestarian lingkungan
Desa Tulungrejo. Oleh karena itu, peran serta nmakgadiharapkan dapat lebih aktif
dalam pemantauan perkembangan pariwisata yang Wwasaa lingkungan. Selain itu,
peraturan atau batasan terkait adanya aktivitasvigata di lingkungan masyarakat
bertujuan untuk menghindari konflik dengan melingiuhak-hak pribadi masyarakat
lokal dan tetap memberikan rasa aman dan nyamam \Wwegtawan. Program
pengembangan sosial masyarakat Desa Tulungrejajimant untuk meminimalisir
dampak negatif yang ditimbulkan dari adanya ald&ivisata seperti prostitusi, mabuk-
mabukan, dll serta menghindari perubahan perildau Budaya masyarakat setempat.
Adapun program yang dapat dijalankan untuk mendykupengembangan
pemberdayaan masyarakat Desa Tulungrejo, antara lai

1. Mengadakan sosialisasi sadar wisata terhadap bkeluonasyarakat Desa

Tulungrejo melalui kerjasama dengan perangkat desapun instansi terkait

sehingga masyarakat lebih terbuka terhadap kedmtawgsatawan khususnya
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minat dalam pengembangan homestay serta menggtatansi desa yang bisa
diangkat sebagai daya tarik wisata.
2. Mengadakan penyuluhan atau sosialisasi untuk mieaikgn kesadaran
masyarakat terhadap lingkungan atau keberlanjubsh dalam bentuk mentaati
peraturan zonasi kawasan lindung, penerapan pdagelo komoditas
menggunakan bahan-bahan organik, penerapan stgmeléanian pada lahan
dengan kemiringan yang sedikit curam serta tidakanami lahan holtikultura
sayuran dengan jenis komoditas yang sama secasan@nerus
3. Pemberdayaan masyarakat dengan pelatihan keteasmmpgengolahan
komoditas, sektor pertanian maupun pariwisata (pelmnavisata) serta bantuan
modal kepada UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) mampmasyarakat
yang ingin membuka usaha secara merata dan irgenkgbih sering agar
meningkatkan SDM lokal serta perekonomian lokal
4. Peran serta aktif dalam mempertahankan dan mengegkdra kebudayaan atau
kesenian lokal menjadevent pariwisata dan menjaga nilai-nilai norma adat
istiadat dari adanya interaksi langsung pertukdradaya dengan wisatawan
dimana memilah hal positif seperti ilmu pengetahgentanian, bahasa, dll
untuk diserap dan meminimalisir hal negatif yangnpengaruhi budaya lokal
5. Masyarakat mengontrol perkembangan dan pengelgtaag dilakukan oleh
manajemen pariwisata serta menjalankan parametampter yang telah
ditentukan manajemen seperti kebersihan lahan, akandernak, kawasan
permukiman, jarak tanam apel dan kandang ke bangwmaah, penggunaan
bahan organik serta keamanan lingkungan setempat
B. Arahan Manajemen Pariwisata

Arahan manajemen pariwisata meliputi menetapkargetarsasaran dan
mengemas potensi yang ada menjadi atraksi wisaampersiapkan konsep dan
parameter untuk masing-masing daya tarik wisatayaippemenuhan kebutuhan dan
perawatan fasilitas pariwisata, pemberdayaan makgarserta kerja sama dengan
instansi terkait maupun manajemen objek wisatanj@irserta pengembangan promosi
terkait upaya pemasaran lebih luas tentang potegsiwisata Desa Tulungrejo serta
penyediaan media informasi yang memadai sertanrdof. Adapun strategi promosi

dan pemasaran serta pengelolaan Agrowisata Desagrajo adalah sebagai berikut:
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1. Promosi atau pemasaran

a)

b)

d)

f)

g)

Mendirikan pusat informasi di lokasi strategis saukegiatan di sepanjang jalan
utama Dusun Gondang dan Kawasan Selekta agar ndydagkau

Pembuatan spanduk / papan informasi / baliho tgntetya tarik wisata Desa
Tulungrejo berisi peta lokasi objek-objek wisatanyalitempatkan pada lokasi
strategis dengan ukuran dan model yang menarilaparhmasyarakat
Pembuatan dan penyebarluasan poster, brosur, stikiang Agrowisata Desa
Tulungrejo pada lokasi / tempat yang strategis rsieBatu Turism Centeragen
travel, toko pusat oleh-oleh, hotel, fasilitas um(ierminal, bandara, stasiun
kereta api, kantor pos, telkom, warnet, pom bensin)

Pembuatan website Desa Wisata Tulungrejo, benmgang fasilitas, tarif, dan
daya tarik wisata yang secara tidak langsung memgsdkan Agrowisata
Kerjasama dengan media elektronik (radio, TV lokahupun luar) untuk
mempromosikan agrowisata Desa Tulungrejo

Mengoptimalkan kerja sama dengaavel agentuntuk membantu promosi dan
membuat paket wisata yang juga menawarkan Agroavi3asa Tulungrejo

Ikut serta dalam event regional maupun nasionaly yaerkaitan pariwisata
seperti karnaval tahunan Kota Batu atau mengadekant pariwisata pameran

pemasaran komoditas, kontes ternak, dll untuk ntand&an wisatawan

2. Pengelolaan Agrowisata

a)

b)

d)

Pengelola AgrowisataF(nducation Experience TeamworlDésa Wisata dan
Kelompok Makmur Abadi) bekerja sama dengan manajemigiek wisata
Selekta, Coban Talun, Ingu Laut Florist dalam memide mengoptimalkan
serta mempromosikan paket wisata untuk menambahtday bagi wisatawan
Kebijakan pemerintah setempat untuk mengotimalkanber daya lokal atau
tidak melibatkan pihak swasta dalam pengelolaamvagata ditindaklanjuti
dengan pemberdayaan SDM melalui upaya menyediailatinan pengelolaan
pertanian dan pariwisata serta bantuan modal wagukindustri rumah tangga
Menentukan standar atau kriteria, dan prosedur ggehgngan untuk masing
masing destinasi wisata, produk olahan, usaha satsv (homestay, hotel,
rumah makan, dll) dan SDM (pemandu wisata)

Meningkatkan daya tarik wisata dengan tetap menrkatgstarian lingkungan /
SDA, memberikan pelayanan terbaik, serta membermi@ongan harga pada

hari khusus, penggunaan paket wisata, dan kunjudgam jumlah besar



e)

9)

h)
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Penambahan dan perawatan fasilitas kepariwisataitnyang berada di dalam
lokasi perkebunan maupun sarana prasarana Desagrejo dan kerjasama
dengan objek wisata sekitar untuk memanfaatkatitéessiyang dimiliki untuk
menunjang kebutuhan fasilitas kepariwisataan agatai

Pengelola mengakomodir program sistem transporgsadu pariwisata Jawa
Timur melalui penyediaashuttlebusserta transwisata menuju lokasi agrowisata
Pengelola meningkatkan intensitas kerjasama dengemyarakat yang merata
untuk mengoptimalkan potensi masing-masing sebdaga tarik wisata serta
mengangkat Slametan Desa di Pura Giri Arjuno selbagntPariwisata

Pengelola meningkatkan kerjasama dengan kelompuok fembaga pelatihan
lahan, penggunaan bahgenik serta

mengenai metode pengolahan

penyediaan lahan komposting yang dapat dikembarggdaegai atraksi wisata

4.11.3 Arahan Pengendalian (Insentif dan Disinseriji

Insentif diberikan apabila pemanfaatan ruang / ksalaaan kegiatan sesuai

dengan arahan peraturan zonasi / rencana tata yaauggdiatur Peraturan Pemerintah

daerah. Sedangkan, disinsentif dimaksudkan sebpgengkat untuk mencegah,

membatasi pertumbuhan, dan/atau mengurangi kegwdag tidak sejalan dengan

rencana tata ruang. Pengenaan sanksi diberlak@saiaisdengan undang-undang yang

berlaku dan mengacu dalam Peraturan Daerah masismgn Pemberlakuan insentif

dan disinsentif serta sanksi ditentukan setelaljdéedn itu berlaku.

Tabel 4. 61 Insentif dan Disinsentif

Insentif Disinsentif

U Memberikan bantuan biaya dan bibit tanaman kepaayanakat yangd Tidak  diterbitkannya
reboisasi
penghargaan atas upaya pelestarian lingkungarbterse
U Memberikan bantuan fasilitas pendidikan dan kesehatertad
infrastruktur lainnya atas upaya masyarakat setemaag menjaga

melakukan

sertifikat tanah dan
bangunan serta tidak diperpanjangnya ijin usaha
kegiatan yang tidak sesuai peruntukannya

0 Pembatasan penyediaan sarana prasarana dan
bantuan sosial ekonomi bagi bangunan atau

kawasan lindung serta berupaard /

fungsi kawasan konservasi

U Memberikan kompensasi permukiman atau imbalan kepathduduk

yang bersedia di relokasi dari kawasan konservasi

U Memberikan kemudahan perizinan, bantuan sarananaras pertanian

bibit, modal serta menjamin harga produksi tetaggdi (subsidi) bag

petani yang mempertahankan lahan pertanian, p&tdaramasyaraka

yang memiliki kegiatan pertanian
pengembangan agrowisata

UMemudahkan ijin usaha, bantuan sarana prasaranandaal serta
kegiatan agroindustri rumah dgangaupun

membantu  promosi
kegiatan ekonomi lainnya.

lainnya serta iltatl dalam

kegiatan yang tidak sesuai peruntukannya

O Pengenaan pajak yang tinggi pada area
konservasi mata air, sempadan sungai dan

, pemanfaatan lahan pertanian subur untuk
penggunaan lain

1 Sanksi tegas, pembongkaran  bangunan,
pencabutan ijin usaha dilakukan pada
pemanfaatan ruang yang tidak sesuai

O Kewajiban untuk melakukan konservasi /
pengembalian sesuai dengan fungsi kawasan jika

terjadi alih fungsi lahan yang tidak sesuai

Sumber : Hasil Rencana 2011



